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ABSTRACT

THE ENHANCEMENT OF HIGH SCHOOL STUDENT’S
MATHEMATICAL CRITICAL THINKNG SKILL THROUGH
CONCEPT ATTAINMENT MODEL

RetnoWidiowardhani
widiowardhani@gmail.com
Master Degree of Mathematics Education
Indonesia Open University

Concept Attainment Model is designed to give students practice in constructing
new knowledge, analyzing examples that build a concept, arranging hypothesis,
and examining whether the hypothesis they arranged meet the concept. This study
was an experiment study with pretest-posttest control. group’ design. The
objectives of this study was to analyze the student’s ability of mathematical
critical thinking skill on each group and based on: whole level of prior
mathematical ability (PMA) and from each level of PMA on the experiment group
(the class that learned with concept attainment model) and the control group (the
class that learned conventionally). Furthermore; this study also analyzed the
enhancement of student’s mathematical critical thinking skill on these two sample
groups. The affordable population for this study was SMA Negeril0 in Bogor city
and the sample consisted of 76 studefits from 11" grade of science class. The
prior mathematical ability was considered in order to find the effectiveness of
implementing concept attainment model on each level of prior mathematical
ability. The research hypotheses.were tested at 5% significance level, using
Independent Samples t-Test and Mann-Whitney U Test. Statistical test’s result of
this study indicated that. the” enhancement of student’s mathematical critical
thinking skill from high- level of prior mathematical ability in the class that
learned with _concept~attainment model was significantly better than the
enhancement of student’s mathematical critical thinking skill from high level of
prior mathematical ability in the class that learned conventionally, with Sig.(2-
tailed)= 0,032, It also happened to the student from middle level of prior
mathematical ability and wholly, the result of t-test independent samples showed
that the enhancement of student’s mathematical critical thinking skill from middle
level of prior mathematical ability and wholly in the experiment group were
significantly better than the enhancement of student’s mathematical critical
thinking skill from control group from middle level of prior mathematical ability
and wholly. Their Sig.(2-tailed) were 0,011 and 0,017 consecutively. The
different result happened in the enhancement of student’s mathematical critical
thinking skill from low level of prior mathematical ability. The enhancement of
student’s mathematical critical thinking skill was not different significantly
between the students from experiment group and control group. The significance
level from mann-Whitney U test was 0,286.

Key words: mathematical critical thinking skill, concept attainment model,
conventional learning, prior mathematical ability.
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ABSTRAK

PENINGKATAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA SMA
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PENCAPAIAN KONSEP

RetnoWidiowardhani
widiowardhani(@gmail.com
Magister Pendidikan Matematika
Universitas Terbuka

Pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep memberi ruang pada siswa untuk
dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuan baru dengan cara menganalisis contoh
yang membangun konsep, menyusun hipotesis, serta menguji apakah hipotesis
yang disusun sudah sesuai dengan konsep yang akan dicapai. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen dengan desain penglitian .pretest-posttest
control group. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kemampuan berpikir
kritis (KBK) matematis siswa ditinjau dari keseluruhan maupun berdasarkan
tingkat kemampuan awal matematis (KAM) pada kelas yang mendapat
pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep juga di kelas yang mendapat
pembelajaran biasa. Selain itu, dikaji pula peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis antara siswa pada kedua kelompok sampel. Populasi terjangkau dari
penelitian ini adalah SMA Negeri 10 Kota Bogor dengan sampel penelitian terdiri
dari 76 siswa kelas XI IPA. Kemampuan awal matematis siswa diukur untuk
melihat keefektifan penerapan model Pencapaian Konsep di tiap tingkatan KAM.
Hipotesis penelitian diuji pada taraf signifikansi 5% dengan menggunakan Uji t
sampel independen dan Uji Mann-Whitney U. Hasil uji Mann-Whitney U untuk
data penelitian KBK matematis tingkat KAM tinggi menunjukkan peningkatan
KBK matematis siswa ‘di kelas yang mendapat pembelajaran dengan model
Pencapaian Konsep pada tingkat KAM tinggi lebih baik secara siginifikan
daripada peningkatan KBK siswa pada tingkat KAM tinggi di kelas pembelajaran
konvensional, dengan nilai Sig.(2 sisi) sebesar 0,032. Begitu pula pada tingkat
KAM sedang dan gabungan, hasil uji t independen sampel menunjukkan bahwa
peningkatan. KBK matematis siswa tingkat KAM sedang dan gabungan di
kelompok eksperimen lebih tinggi secara signifikan daripada peningkatan KBK
matematis siswa tingkat KAM sedang dan gabungan pada kelompok kontrol,
dengan nilai Sig.(2 sisi) berturut-turut sebesar 0,011 dan 0,017. Pada tingkat KAM
rendah, peningkatan KBK di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan, dengan nilai Sig.(2 sisi) hasil uji Mann-
Whitney U sebesar 0,286.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis, model pencapaian konsep,
pembelajaran konvensional, kemampuan awal matematis.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian berpikir

Malim & Birch (1998) memberi pengertian berpikir sebagai proses yang
berkaitan dengan manipulasi informasi, baik mengumpulkan informasi dengan
keadaan sadar atau menyimpan pengalaman yang telah terjadi ke‘dalam ingatan
sehingga informasi tersebut dapat digunakan untuk menanggapi keadaan yang
kini terjadi, menjawab tantangan yang ada. Penyimpanan informasi ke dalam
ingatan merupakan aktivitas yang terjadi di otak. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Suryadi (2012:10),/bahwa “Berpikir berkaitan erat dengan apa
yang terjadi di dalam otak manusia, berpikir berkaitan dengan fakta-fakta yang
ada dalam dunia, berpikir. mungkin bisa divisualisasikan, dan berpikir (manakala
diekspresikan) bisa diobservasi dan dikomunikasikan”. Walaupun berpikir terjadi
secara individual, tetapi lingkungan sekitar dan faktor sosial juga dapat
mempengaruhi berkembangnya kemampuan berpikir seseorang.

Berpikir dimaknai sebagai proses mental yang dikembangkan oleh
seseorang melalui proses interaksi mental antara individu dan pengalaman yang ia
peroleh untuk mengembangkan struktur pengetahuan dan menemukan asumsi
serta dugaan baru, Qatami (dalam Turki, 2012). El-Maati, dalam jurnal yang
sama menyatakan bahwa berpikir meliputi pembinaan proses mental dan
pengetahuan, seperti perhatian, kognisi, ingatan, klasifikasi, penalaran, analisis,

pembandingan dan generalisasi dan sintesis. Mengembangkan kemampuan
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berpikir memungkinkan seseorang untuk memahami suatu permasalahan lebih
dalam, lebih kritis terhadap suatu pembuktian, juga dapat memberikan pendapat
dan keputusan yang beralasan. Kemampuan berpikir dibutuhkan di masa sekolah
juga pada saat seseorang memasuki dunia yang lebih luas.

Fisher (dalam Suryadi, 2012) menganalisis bahwa keberhasilan dalam
proses berpikir ditentukan oleh tiga operasi, yaitu: 1) pemerolehan pengetahuan
(input); 2) strategi penggunaan pengetahuan dan pemecahan masalah (output),
serta 3) metakognisi dan pengambilan keputusan (control). Pengetahuan dapat
diperoleh dengan cara mendengar, melihat, ataupun. membaca. Strategi
penggunaan pengetahuan dilakukan dengan cara mengingat pengetahuan yang
sudah ada, menghubungkannya, schingga® akan smenghasilkan ide-ide untuk
memecahkan masalah. Bila hubungan antar pengetahuan sudah terbentuk,
seseorang dapat menyelesaikan ~masalah secara efisien, dapat mengambil

keputusan berdasarkan alasan yang kuat.

2. Pengertian berpikir Kritis

Manusia menyadari bahwa dalam menjalani kehidupan yang kompleks dan
situasi masyarakat yang berubah cepat, dibutuhkan kemampuan bernalar yang
baik dan pengambilan keputusan yang tepat. Bagi siswa, berpikir kritis adalah
kemampuan yang penting untuk dimiliki agar dapat memahami konsep suatu
materi dan kelak sukses dalam menghadapi perubahan dunia yang cepat dan
kompleks.

Sejak lama, pentingnya kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang
diperhatikan di berbagai ilmu dan aspek kehidupan. Lebih dari 2000 tahun yang

lalu, Socrates memiliki slogan bahwa renungan-renungan filosofis adalah esensi

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41385.pdf
16

dari kehidupan dan kita terlahir untuk berpikir (Wahyudin dan Kartasasmita,
2011). Socrates mengajar murid-muridnya melalui pengajuan pertanyaan-
pertanyaan yang teliti untuk memangkas keyakinan-keyakinan yang salah. Murid-
muridnya ditantang untuk mengkaji ulang keyakinan-keyakinan mereka dan
belajar dengan merumuskan keyakinan-keyakinan yang baru. Langkah-langkah
yang dilakukan oleh Socrates mencerminkan bahwa Socrates melakukan
pembelajaran yang mendorong murid-muridnya untuk berpikir kritis .

Saat ini studi tentang berpikir kritis banyak dikaji dan menghasilkan
definisi-definisi tentang berpikir kritis. John Dewey, seorang filosof, psikolog, dan
pendidik dari Amerika dianggap sebagai 'bapak' berpikir kritis modern (Fisher,
2001). Dewey menyebutnya 'reflective thinking'/dan mendefinisikannya sebagai
pertimbangan yang aktif, persisten, dan teliti terhadap suatu keyakinan atau
bentuk dugaan pengetahuan dipandang dari alasan atau dasar-dasar yang
mendukung keyakinan itu dan mendukung ke arah kesimpulan yang lebih jauh.

Lebih lanjut Fisher (2001) menyatakan adalah tidak berlebihan untuk
mengatakan bahwa berpikir kritis memberikan kontribusi yang sangat besar bagi
penalaran;, pengajuan alasan, dan penilaian alasan. Definisi lain diberikan oleh
Ennis (1996) yang berpendapat bahwa berpikir kritis adalah berpikir reflektif yang
masuk akal dan difokuskan pada penetapan apa yang dipercayai atau dilakukan.
Elemen yang mendasari kegiatan berpikir kritis menurut Ennis adalah: Focus,
Reasons, Inference, Situation, Clarity, dan Overview. Keenam elemen itu
disingkat dengan FRISCO.

Sementara Paul dan Elder (2007) mendefinisikan berpikir kritis adalah seni
menganalisis dan mengevaluasi pemikiran dengan maksud untuk meningkatkan

kemampuan berpikir. Paul dan Elder mengutarakan bahwa berpikir kritis terdiri
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dari 8 elemen, seperti tampak pada Gambar 2.1 berikut ini.

The Elements of Thought

Implications
and
Consequences _—

Interpretation Purpose

and Inference

Question at

Issue
Concepts
Point of

Information

Gambar 2.1 Elemen Berpikir Menurut Paul & Elder

Paul & Elder menyatakan elemen berpikir terdiri dari 8 bagian, yaitu:
1) Purpose, bahwa dalam berpikir, seseorang harus dapat mengetahui tujuan
pemikirannya secara jelas dan tetap pada target tujuan; 2) Question at Issue,
menyatakan pertanyaan terhadap permasalahan secara tepat dan jelas,
mempertajam pertanydan dengan membaginya menjadi sub pertanyaan, dan dapat
membedakan pertanyaan yang memiliki jawaban yang pasti dengan pertanyaan
yang jawabannya berupa pendapat atau membutuhkan pertimbangan dari berbagai
sudut pandang; 3) Assumptions, sangat memahami asumsi yang dimiliki dan dapat
menentukan apakah asumsi tersebut dapat dibenarkan atau tidak; 4) Point of View,
memahami sudut pandang yang digunakan, melihat sudut pandang lain serta
menilai kekuatan dan kelemahannya, mengevaluasi sudut pandang-sudut pandang
tanpa memihak; 5) Information, batasi pembahasan, disesuaikan dengan data yang
mendukung, mempelajari informasi yang dapat menguatkan juga informasi yang

dapat menentang jalan pemikiran kita, pastikan bahwa informasi yang dimiliki
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adalah informasi yang jelas, akurat, dan relevan dengan pertanyaan seputar
permasalahan yang dibahas; 6) Concepts, memahami inti konsep dan dapat
menerangkannya secara jelas, mempertimbangkan alternatif konsep atau alternatif
definisi konsep, pastikan bahwa konsep digunakan secara tepat; 7) Interpretation
and Inference, menduga dengan berdasarkan pada keterangan, memeriksa
kekonsistenan antar kesimpulan yang terbentuk, memahami asumsi yang
mendasari pembentukan kesimpulan; 8) Implications and Consequences,
memperhatikan implikasi dan konsekuensi yang dapat muncul dari pertimbangan
yang dibuat, mempertimbangkan implikasi positif dan‘negatif dan seluruh
konsekuensi yang mungkin. Berdasarkan penjabaran elemen berpikir menurut
Paul & Elder, secara singkat dapat dirumiuskan tbahwa berpikir kritis adalah
kemandirian dalam mengarahkan, memonitor, dan menevaluasi pemikiran.

Berpikir kritis diartikan sebagai berpikir yang mendalam. Dewey (dalam
Fisher, 2001) mengartikan berpikir kritis sebagai proses 'aktif, yaitu berpikir
dengan cara mendalam dari diri sendiri, mengajukan pertanyaan dari diri sendiri,
menemukan informasi yang relevan secara mandiri, dan lain-lain, bukan dengan
belajar secara 'pasif’, yaitu menerima gagasan dan informasi dari orang lain. Hal
ini sejalan_dengan pemikiran Ennis (1996) bahwa pertanyaan-pertanyaan seperti
“Apa yang terjadi?”, “Apa yang akan saya buktikan?”, “Masalah apa yang sedang
dibicarakan?” merupakan pertanyaan yang dapat memfokuskan seseorang pada
pokok permasalahan. Paul dan Elder menyebutnya sebagai fungsi Question at
issue, Purpose dan Information.

Penjelasan kemampuan berpikir kritis yang diberikan oleh Robert H. Ennis,
John Dewey, serta Richard Paul & Linda Elder tampak ada kesamaan pandangan

walau istilah yang digunakan oleh sumber-sumber tersebut berbeda.
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Keterhubungan ketiga pandangan dapat dilihat lebih jelas pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Pengelompokan Penjelasan Definisi Berpikir Kritis dari
Robert H. Ennis, John Dewey, dan Richard Paul & Linda

Elder
Robert H. Ennis John Dewey Richard Paul dan Linda
(1996) (2001) Elder (2007)
1) Focus Pertimbangan yang 1) Question at issue
menyelidiki maksud | aktif, 'apa yang sedang kita

utama permasalahan

2) Reasons
menemukan
masi yang dapat
dijadikan
untuk
suatu argumen

infor-

alasan
menyusun

yaitu berpikir dengan
cara mendalam dari
diri
ajukan pertanyaan dari
diri sendiri, menemu-
kan informasi yang
relevan secara mandiri

sendiri, meng-

coba jawab'

2) Purpose (hasil yang
ingin dicapai).

3) Information (informasi
yang tepat)

Mempertimbangkan:

3) Inference
kekuatan alasan

4) Situation
keadaan yang meli-
puti lingkungan
fisik dan ling-
kungan sosial.

5) Clarity
menggunakan defi-
nisi yang jelas pada
saat  memberikan
gagasan.

Overview
meninjau kembali

keputusan yang
diambil

6)

Pertimbangan < “yang
'persisten dan teliti'

Pertimbangan yang di-
lakukan dengan hati-
hati.. ‘dan  beralasan
sebelum menarik suatu
kesimpulan

Mempertimbangkan:

4) Concepts (Teori-teori,
definisi-definisi, yang
mendukung.

5) Assumptions (Praduga)

6) Points of View
(memahami sudut
pandang orang lain)

7) Interpretation and
Inference
(Interpretasi dan kekuat-
an alasan)

8) Implication and
Consequences
(implikasi dan konse-
kuensi dari keputusan
yang dibuat)

Penjelasan pada Tabel 2.1 menunjukkan bahwa pertimbangan yang 'persisten dan
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yang diberikan oleh Dewey dimaksudkan sebagai

pertimbangan yang dilakukan dengan hati-hati dan beralasan sebelum menarik

suatu kesimpulan. Langkah ini pun ditegaskan oleh Ennis dalam tindakan yang

terjadi pada tahap Reasons dan Inference, yaitu bahwa pertimbangan atau alasan

selalu dibutuhkan pada saat seseorang menyusun suatu argumen, mengambil

keputusan, memeriksa sesuatu atau melakukan sebuah percobaan. Alasan yang

dikemukakan pun harus dinilai apakah dapat diterima atau tidak. Lebih jauh lagi,

apabila alasan dapat diterima, perlu dipertanyakan apakah alasan tersebut sudah

cukup kuat untuk membentuk suatu kesimpulan.

O’Daffer dan Thornquist (dalam Suryadi, 2012) mengajukan suatu model

alur proses berpikir kritis seperti tampak pada Gambar 2.2 berikut ini.

Gambar 2.2 Model Proses Berpikir dari O'Daffer dan Thornquist

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Memahami masalah

Melakukan pengkajian
terhadap
bukti, data, dan asumsi

Melakukan pengkajian
terhadap hal di luar bukti
data, dan asumsi di atas

Menyatakan dan mendukung
suatu kesimpulan, keputusan,
atau solusi

Menerapkan kesimpulan, keputusan,

atau solusi




14/41385.pdf
21

O’Daffer dan Thornquist menggambarkan bahwa proses berpikir didahului
dengan usaha seseorang dalam memahami masalah yang dihadapinya. Pengkajian
terhadap masalah dilakukan dengan memperhatikan bukti yang ada, data dan
asumsi yang diberikan. Di samping melihat bukti, data, dan asumsi yang
diberikan, dalam berpikir, seseorang perlu mempertimbangkan bukti, data, dan
asumsi lain yang relevan. Kemampuan yang baik dalam mempertimbangkan
keseluruhan bukti, data, dan asumsi menjadikan seseorang dapat menarik
kesimpulan, membuat keputusan dan memberi solusi pada pérmasalahan yang
dihadapinya secara tepat. Ketepatan hasil yang diperoleh, untuk selanjutnya dapat
diterapkan pada masalah-masalah yang serupa.

Ennis (1985) mengajukan 12 indikator '’kemampuan berpikir kritis yang
dibagi menjadi 5 kelompok utama, yaitu: 1) memberikan penjelasan sederhana
(Provides a simple explanation -/ elementary clarification); 2) membangun
keterampilan dasar (build basic skills / basic support); 3) membuat kesimpulan
(concluded/Inference); 4) “memberikan penjelasan lebih lanjut (further
explanation/adyvanced clarification); dan 5) mengatur strategi dan taktik (setting
the strategy-and. tactics). Kelima kelompok indikator tersebut diuraikan lebih
lanjut dalam/Tabel 2.2 sebagai berikut:

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis (Ennis 1985)

Kemampuan Sub Kemampuan Penielasan
Berpikir Kritis Berpikir Kritis J
1. Memberikan 1. Fokus pada a. Mengidentifikasi atau
penjelasan pertanyaan. merumuskan pertanyaan.
sederhana. b. Mengidentifikasi atau

merumuskan kriteria untuk me-
nilai jawaban-jawaban yang
mungkin.

c. Mengingat situasi dalam pikiran.
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Kemampuan Sub Kemampuan Penielasan
Berpikir Kritis Berpikir Kritis L
2. Menganalisis a. Mengidentifikasi kesimpulan.
Argumen. b. Mengidentifikasi alasan yang

dikemukakan (eksplisit).

c. Mengidentifikasi alasan tidak
dikemukakan (implisit).

d. Mempertimbangkan kesamaan
dan perbedaan.

e. Mengidentifikasi dan menangani
ketidakrelevanan.

f. mempertimbangkan struktur

argumen.
g. Merangkum,
3. Bertanya dan a. Mengapa?
menjawab perta- |b. Apaintipenjelasan?
nyaan mengenai |c. Apamaksud tentang ...?
penjelasan. d. Apa‘contohnya?
e. Apa yang termasuk bukan contoh?
f. Bagaimana penjelasan itu berlaku

pada masalah yang ada?

g. Perbedaan apa yang terjadi
dengan penjelasan itu?

h. Apa faktanya?

1. Apakah ini yang akan dikatakan?

j- Apakah ada pernyataan lebih lanjut
yang ingin disampaikan?

2. Membangun 4. Mempertimbang- |a. Keahlian.
keterampilan kan kredibilitas  |b. Tidak ada kepentingan yang
dasar. dari suatu bertentangan (conflict of interest).

sumber. c. Kecocokan di antara sumber-
sumber.

d. Reputasi.

e. Menggunakan prosedur yang telah
ditetapkan.

f. known risk of reputation.

g. Kemampuan untuk memberikan
alasan.

h. Kebiasaan hati-hati.

5. Mengamati dan  |a. Selang waktu antara observasi dan
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nilai keputusan.

Kemampuan Sub Kemampuan B
Berpikir Kritis Berpikir Kritis
mempertimbangkan | laporan singkat.
laporan observasi. |b. Dilaporkan oleh pengamat sendiri.
c. Catatannya sesuai dengan yang
diperlukan.
d. Bukti-bukti yang benar/
menguatkan.
e. Kondisi akses yang baik.
f. Penggunaan teknologi kompeten.
g. Kepuasan terhadap observer.
3. Membuat 6. Membuat dan a. Logis tergolong dalam suatu
Kesimpulan. menilai pengam- golongan.
bilan kesimpulan. |b. Logis bersyarat.
c. Interpretasi pernyataan.

7. Melakukan dan a. Membuat generalisasi.
mempertimbangkan |b. Membuat penjelasan, kesimpulan,
induksi. dan hipotesis.

8. Membuat dan a. Latar belakang fakta.
mempertimbangkan |b. Konsekuensi.

. Penerapan utama dari prinsip-

prinsip yang dapat diterima.

c. Mempertimbangkan alternatif.
d. Menyeimbangkan, menimbang,
dan membuat keputusan.

4. Memberikan 9. Mendefinisikan a. Bentuk: sinonim, klasifikasi,
penjelasan.lebih| istilah dan menilai rentang, ekspresi yang sama,
lanjut. definisi. operasional, contoh dan bukan

contoh.
b. Strategi yang tepat.
c. Konten (isi).
10. Mengidentifikasi |a. Penalaran implisit.
Asumsi. b. Asumsi yang diperlukan,
rekonstruksi argumen.

5. Mengatur 11. Memutuskan a. Mendefinisikan masalah.

strategi dan suatu tindakan.  |b. Memilih kriteria untuk
taktik. mempertimbangkan solusi yang

mungkin.
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Kemampuan Sub Kemampuan

Penjel
Berpikir Kritis Berpikir Kritis enjelasan

¢. Merumuskan solusi alternatif.

d. Menentukan apa yang harus
dilakukan secara tentatif.

e. Mereview.

f. Memonitor implementasi.

12. Berinteraksi a. Memberi reaksi pada 'buah
dengan orang pikiran’ yang salah.
lain. b. Strategi yang logis.
c. Strategi yang retoris.

d. Mempresentasikan keadaan secara
lisan maupun. tulisan:

Diadopsi dari Ennis (1985)

Kemampuan berpikir kritis matematis adalah’kemampuan yang memenuhi
indikator-indikator berpikir kritis pada konten 'matematika. Mengacu pada
pengertian berpikir kritis matematis dan indikator berpikir kritis yang telah
dikemukakan, penulis merumuskan definisi operasional kemampuan berpikir
kritis matematis siswa dalam .materi yang disampaikan pada penelitian ini
meliputi: 1) kemampuan siswa dalam mengidentifikasi asumsi (teori-teori atau
definisi-definisi) “yang digunakan; 2) merumuskan permasalahan berdasarkan
asumsi terkait; 3) menuangkan gagasan; 4) membuat suatu kesimpulan sesuai
dengan konsep, teori, dan definisi yang berlaku, dan 5) mengevaluasi argumen

atau kesimpulan dalam penyelesain masalah.

3. Model Pencapaian Konsep

Rosser (dalam Dahar, 2011:63) menyatakan bahwa, “Konsep adalah suatu
abstraksi yang mewakili suatu kelas objek, kejadian, kegiatan, atau hubungan
yang mempunyai atribut”. Belajar konsep merupakan hasil utama pendidikan.

Saat siswa diminta untuk memecahkan masalah, siswa harus mengetahui aturan-
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aturan yang relevan, yang didasarkan pada konsep-konsep yang mendukungnya.

Model Pencapaian Konsep dikembangkan dari hasil kerja Jerome S.
Bruner. Bruner menyatakan dalam bukunya, The Process of Education (1999),
bahwa terdapat 4 tema pendidikan. Tema pertama mengemukakan pentingnya arti
struktur pengetahuan, yaitu memberi pemahaman bagi siswa mengenai struktur
dasar dari tiap subjek yang diajarkan. Dengan struktur pengetahuan yang baik,
siswa dapat melihat keterhubungan dari fakta-fakta yang ditemuinya.

Tema kedua adalah tentang kesiapan belajar. Menurut Bruner, untuk dapat
mempelajari pengetahuan yang kompleks, seseorang harusimemiliki penguasaan
yang baik pada kemampuan yang lebih sederhana. Penguasaan terhadap suatu
keterampilan dan mahirnya seseorang menggunakan keterampilan secara efektif,
membutuhkan pendalaman pemahaman secara terus menerus.

Tema ketiga mengenai sifat“dasar intuisi. Intuisi yang dimaksud Bruner
adalah teknik-teknik intelektualuntuk mencapai formulasi sementara tetapi masuk
akal tanpa melalui langkah-langkah analitis untuk mengetahui apakah formulasi
tersebut merupakan kesimpulan yang valid atau tidak. Intuisi akan terasah bila
seseorang sering dihadapkan pada situasi yang menuntutnya untuk dapat berpikir
mendalam mengenai suatu permasalahan dan mencoba untuk menyelesaikannya.

Tema keempat berhubungan dengan keinginan untuk belajar atau motivasi
dan bagaimana membangkitkan motivasi. Pengalaman-pengalaman pendidikan
yang membangkitkan motivasi adalah pengalaman dimana siswa berpartisipasi
secara aktif dalam proses belajar. Menurut Bruner (dalam Dahar, 2011),
pengalaman belajar yang dapat membangkitkan motivasi adalah pengalaman
belajar yang mengkondisikan siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan baru,

siswa berpikir aktif, salah satu contohnya adalah pengalaman belajar penemuan
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(Discovery Learning) yang intuitif.

Apabila keempat tema pendidikan yang diajukan oleh Bruner diperhatikan
dalam setiap pembelajaran, maka yang terjadi adalah suatu proses kegiatan
pembelajaran dengan penuh makna. Siswa diarahkan untuk berpikir secara
mendalam untuk melihat keterhubungan konsep, prinsip, fakta, dan prosedur
matematis yang ditemuinya dengan pengalaman belajar sebelumnya, memahami
secara terus menerus, menganalisis kevalidan suatu kesimpulan, serta aktif dalam
berpartisipasai dalam pembelajaran.

Ausubel (dalam Dahar, 2011:64) mengatakan bahwa, ‘“Konsep diperoleh
dengan 2 cara, yaitu pembentukan konsep dan asimilasi konsep”. Pembentukan
konsep merupakan proses induktif. Proses induktif merupakan suatu bentuk
belajar penemuan yang sederhana. Pembentukan konsep mengikuti pola contoh
atau pola “egrule” (eg = examples'= contoh). Siswa dihadapkan pada sejumlah
contoh positif dan contoh negatif suatu konsep. Dari contoh-contoh yang
disajikan, siswa menetapkan kriteria-kriteria yang terdapat dalam suatu konsep.
Asimilasi konsep. merupakan proses deduktif. Pada proses asimilasi konsep,
definisi suatu konsep disajikan terlebih dahulu, kemudian konsep tersebut
diilustrasikan dengan memberikan contoh. Pembelajaran dengan cara ini disebut
pembelajaran dengan pola “rule-eg”.

Pendapat Bruner dan Ausubel merupakan dua pendapat yang saling
melengkapi. Pembentukan konsep dengan proses induktif akan tercapai apabila
seseorang melakukan kegiatan yang diajukan oleh Bruner dalam 4 tema
pendidikan. Pemahaman konsep yang terbentuk dari proses induktif akan menjadi
lebih baik dengan dilakukannya kegiatan asimilasi konsep.

Landasan teori lainnya dari Model Pencapaian Konsep adalah teori

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41385.pdf
27

mengenai belajar penemuan. Belajar penemuan sesuai dengan pencarian
pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan sendirinya memberikan hasil
yang paling baik. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta
pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar
bermakna.

Mengenai belajar bermakna, Ausubel (dalam Dahar, 2011) menyatakan
teorinya bahwa belajar bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya informasi
baru atau pengetahuan baru pada konsep-konsep yang relevan yang terdapat
dalam struktur kognitif seseorang. Konsep-konsep yang terdapat dalam struktur
kognitif seseorang ada karena terjadinya pembentukan konsep sebelumnya.

Beberapa manfaat dari belajar penemuan adalah: 1) pengetahuan akan
bertahan lama dibandingkan pengetahuan yang diperoleh dengan cara lain;
2) hasil belajar penemuan mempunyai efek transfer yang lebih baik daripada hasil
belajar lainnya; 3) secara menyeluruh, belajar penemuan meningkatkan penalaran
siswa dan kemampuan  untuk berpikir secara bebas; 4) membangkitkan
keingintahuan siswa, memberi motivasi untuk bekerja terus sampai menemukan
jawaban-jawaban.

Peran/ guru dalam belajar penemuan adalah sebagai fasilitator. Siswa
mendapat kebebasan sampai batas-batas tertentu untuk memecahkan masalah,
baik secara individu atau dalam suatu tanya jawab dengan guru atau siswa-siswa
lainnya.

Landasan teori lain dari Model Pencapaian Konsep adalah teori
konstruktivis pengetahuan. Penganut konstruktivisme beranggapan bahwa
pengetahuan dibangun dalam pikiran anak. Belajar sains merupakan suatu proses

konstruktif yang menghendaki partisipasi aktif siswa. Pembelajaran dengan
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Model Pencapaian Konsep menghendaki guru mengarahkan siswa untuk
membangun sendiri pengetahuannya, mencapai suatu konsep. Guru harus aktif
menemukan cara-cara untuk memahami cara siswa membentuk suatu konsep,
menstimulasi keingintahuan di antara para siswa, dan mengembangkan tugas-
tugas yang mengarah pada konstruksi pengetahuan.

Vygotsky (dalam Dahar, 2011) mengemukakan bahwa belajar konstruktif
harus berlangsung dalam kondisi sosial. Interaksi sosial penting saat siswa
menginternalisasi pemahaman-pemahaman yang sulit, masalah-masalah, dan
proses. Penjelasan siswa, diskusi kelas, pertanyaan open-ended, dan kegiatan lain
yang menggunakan bahasa akan mempermudah konstruksi kebermaknaan belajar
pada siswa.

Peranan guru dalam pembelajaran konstruktif adalah dalam memilih dan
mengendalikan proses belajar-mengajar;; memberi dukungan selektif terhadap
interpretasi yang dikemukakan siswa, baik mengenai isi maupun cara
menyampaikan interpretasi. Guru diharapkan dapat membentuk kondisi belajar
agar interaksi sosial berlangsung optimal dan membuat para siswa sadar serta
bertanggungjawab pada proses belajar mereka.

Model Pencapaian Konsep adalah model pembelajaran yang mengarahkan
siswa untuk mendapatkan gagasan konsep secara induktif dengan pengenalan
suatu pola dan keterampilan memilah informasi serta mengarahkan siswa untuk
menerapkan secara deduktif konsep yang diperolehnya (Pritchard, 1994). Tahap-
tahap pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep didisain untuk:
1) membantu siswa memahami konsep secara induktif dengan membandingkan
contoh-contoh; 2) membimbing siswa untuk mengembangkan kemampuan

intelektualnya dalam bernalar.
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Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki
kemampuan untuk memecahkan masalah. Faktor yang sangat penting dalam
pemecahan masalah adalah kemampuan untuk belajar dalam situasi yang
membingungkan. Pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep mengarahkan
siswa untuk menemukan sendiri konsep dan mendorong siswa berusaha dengan
sadar untuk belajar berpikir secara efektif sehingga menjadi pemikir yang baik
dan memiliki kemampuan pemecahan masalah.

Tujuan pembelajaran dibagi menjadi tiga domain, yaitu: kognitif, afektif,
dan psikomotor. Tujuan kognitif berhubungan dengan perkembangan intelektual
siswa. Perkembangan intelektual meliputi penguasaan kemampuan dasar, seperti
kemampuan membaca, kemampuan berhitung, Kemampuan mempelajari fakta,
konsep, dan generalisasi. Pemrosesan informasi adalah salah satu tujuan penting
dalam kemampuan kognitif. Pengumpulan dan pemilahan informasi dari sekitar
siswa untuk dibentuk menjadi suatu pola yang berguna terjadi dalam pemrosesan
informasi.

Joyce dan.Weil (2000) menggolongkan Model Pencapaian Konsep ke
dalam kelompok.model pembelajaran Pemrosesan Informasi (The Information-
Processing Family of Models). Model Pemrosesan Informasi secara umum
mengacu pada kemampuan siswa dalam memroses informasi dan cara siswa
meningkatkan kemampuan untuk memahami informasi. Langkah-langkah
pembelajaran memperhatikan bagaimana siswa menghadapi rangsangan atau
petunjuk dari lingkungan, mengorganisir data, mendapatkan konsep, dan
menyelesaikan masalah.

Model Pencapaian Konsep dikembangkan oleh Bruce Joyce dan Marsha

Weil didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Jerome Bruner, Jacqueline

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41385.pdf
30

Goodnow, dan George Austine. Bruner (dalam Dahar, 2006:77) mengemukakan
bahwa “Belajar melibatkan tiga proses yang berlangsung hampir bersamaan.
Ketiga proses itu ialah: 1) memperoleh informasi baru; 2) transformasi informasi;
dan 3) menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan”.

Kegiatan pemerolehan infomasi melalui pemilahan informasi mengandung
2 komponen, yaitu pembentukan konsep dan pencapaian konsep. Pembentukan
konsep merupakan langkah awal untuk pencapaian konsep. Pencapaian konsep
dilakukan dengan mempelajari sifat-sifat dari suatu kategori yang sudah terbentuk
dalam pemahaman seseorang dengan cara membandingkan.dan membedakan
contoh-contoh (eksemplar) yang memuat karakteristik-karakteristik (ciri-ciri)
konsep itu dengan contoh-contoh yang tidak'memuat ciri-ciri itu (Joyce dan Weil,
2000). Contoh-contoh yang memuat ciri-ciri suatu konsep pada Model Pencapaian
Konsep disebut contoh-contoh positif,~sedangkan yang tidak memuat ciri-ciri
konsep disebut contoh-contoh negatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Minikutty, A (2005) dengan judul Effect of
Concept Attainment Model of Instruction on Achievement in Mathematics of
Academically Disadvantaged Student of Secondary Schools in the Kerala State
menghasilkan kesimpulan bahwa pembelajaran dengan Model Pencapaian
Konsep lebih efektif dalam pencapaian matematis siswa. Model Pencapaian
Konsep juga sangat efektif untuk mengembangkan kemampuan kognitif siswa.

Senada dengan penelitian di atas, Basapur (2012) dalam penelitiannya yang
berjudul Effectivenes of Concept Attainment Model on Pupil's Achievement and
Their Attitude menyatakan bahwa model yang baik digunakan adalah model
pembelajaran yang dapat menciptakan lingkungan belajar dan rangsangan bagi

siswa untuk dapat memecahkan masalah. Basapur melakukan penelitian
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eksperimen untuk membuktikan keefektifan pembelajaran dengan Model
Pencapaian Konsep pada siswa sekolah menengah terhadap prestasi akademik
dan sikap siswa. Hasil yang diperoleh mengindikasikan bahwa prestasi yang
dicapai oleh kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan pencapaian prestasi
pada kelompok kontrol. Hasil itu menggambarkan keunggulan Model Pencapaian
Konsep dibanding pembelajaran konvensional dalam meningkatkan prestasi
akademik.

Joyce dan Weil (2000) merancang Sintaks pembelajaran dengan Model
Pencapaian Konsep seperti pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Sintaks Model Pencapaian Konsep
Rancangan Joyce dan Weil (2000)

Fase |
Penyajian Data dan Identifikasi Konsep

Guru Siswa
e Menyajikan contoh-contoh positif .| e Membandingkan ciri-ciri yang
dan contoh-contoh negatif. terdapat dalam contoh positif dan

contoh negatif.
e Menyatakan definisi sesuai dengan
ciri-ciri esensial.

Fase II
Menguji Pencapaian Konsep
Guru Siswa
e Mengkonfirmasi hipotesis, nama e Mengidentifikasi contoh-contoh
konsep, dan menyatakan kembali tambahan apakah termasuk ke dalam
definisi sesuai dengan ciri-ciri contoh positif ataukah contoh negatif.
esensia.l e Membuat contoh-contoh baru.
Fase III
Analisis Strategi Berpikir
Guru Siswa
e Membimbing siswa untuk e Menyampaikan cara berpikirnya.
menyampaikan cara berpikirnya. e Mendiskusikan peran hipotesis dan

ciri-ciri (atribut).
e Mendiskusikan hipotesis.
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Sintaks Model Pencapaian Konsep yang dirancang oleh Joyce dan Weil
terdiri dari 3 fase yang, yaitu: 1) penyajian data dan identifikasi konsep; 2)
menguji pencapaian konsep; 3) analisis strategi berpikir. Sintaks pada Tabel 2.3
memperlihatkan bahwa alur pembelajaran dimulai dengan pembelajaran yang
membutuhkan cara berpikir secara induktif, yaitu siswa bernalar dari contoh-
contoh khusus untuk membentuk konsep umum. Pengujian pamahaman dilakukan
pada saat siswa sudah memperoleh konsep dengan cara menguji konsep secara
deduktif, menggunakan dugaan umum dari konsep untuk menentukan contoh-
contoh baru mana yang merupakan contoh positif dan contoh-contoh mana yang
merupakan contoh negatif.

Perencanaan  pembelajaran  dengan | Model Pencapaian Konsep
membutuhkan kemampuan guru untuk:® 1) mengidentifikasi konsep;
2) menganalisis sifat dasar dan mendefinisikan ciri-ciri konsep; 3) mendisain
contoh-contoh yang dapat membentuk konsep. Hal tersebut dibutuhkan sesuai
dengan langkah-langkah. pembelajaran yang terdapat pada sintaks Model
Pencapaian Konsep.

Pritchard ‘merancang sintaks pembelajaran dengan Model Pencapaian
Konsep dengan mengadaptasi sintaks yang disusun oleh Joyce dan Weil. Sintaks
rancangan Pritchard terdiri dari 4 fase, yaitu:

Fase I: Guru: e Meminta siswa untuk mendefinisikan suatu konsep.
e Menyajikan contoh-contoh yang diberi label sebagai contoh

positif dan contoh negatif.

Siswa: ¢ Membandingkan ciri-ciri contoh-contoh positif dan negatif.
e Mengembangkan dan menguji hipotesis konsep, juga ciri-ciri

penting (esensial).
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Fase II: Guru: e Menyajikan tambahan contoh-contoh positif dan negatif yang
tidak diberi label.
Siswa: e Menguji hipotesis konsep pada contoh-contoh yang tidak
diberi label.
e Memodifikasi dan memperbaiki hipotesis konsep bila

diperlukan.

Fase III: Guru: e Mendapatkan hipotesis siswa dan mengkonfirmasinya.

e Memberikan nama konsep bila perlu.

Siswa: ¢ Membuat sendiri contoh konsep.

e Menyatakan konsep dengan nama dan. berdasarkan ciri-ciri

esensialnya.

Fase IV: Guru: ¢ Membimbing strategi analisisbetpikir yang digunakan siswa.
Siswa: ¢ Menjelaskan cara mengetahui ciri-ciri.

e Menggambarkan petunjuk ciri-ciri dan penggabungan dalam
hipotesis.

e Mendiskusikan jangkauan dari hipotesis yang diperoleh.

Sintaks Model' Pencapaian Konsep yang dirancang oleh Pritchard
memperlihatkan. bahwa dapat dimungkinkan mengajarkan konten dari suatu
materi dan di waktu yang sama mengajarkan siswa untuk berpikir secara spesifik
dengan mengamati, menganalisis, membentuk hipotesis dan menguji hipotesis,
serta melatih mereka untuk memiliki kemampuan metakognisi. Guru berperan
banyak dalam memilih konsep yang sesuai dan mengembangkan contoh-contoh
positif dan negatif untuk pembelajaran. Selain itu guru dituntut untuk dapat
membimbing siswa di saat melakukan pengamatan, menganalisis, dan
menentukan hipotesis

Jalannya pembelajaran pada penelitian ini mengadaptasi sintaks yang
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dirancang Bruce Joyce dan Pritchard. Pengadaptasian dilakukan dengan

mempertimbangkan materi dan alokasi waktu yang tersedia pada pembelajaran.

Fase yang dilalui dalam pembelajaran ini mengadopsi fase pembelajaran pada

sintaks yang dirancang oleh Joyce & Weil. Kegiatan tambahan diberikan pada

fase analisis strategi berpikir berupa pemberian beberapa masalah yang

berhubungan dengan konsep yang dibahas .

Secara lebih jelas, sintaks Model Pencapaian Konsep yang digunakan

dalam penelitian disusun sebagai berikut:

Tabel 2.4 Sintaks Model Pencapaian Konsep yang Digunakan

dalam penelitian

Fase I: Penyajian Data dan Identifikasi Konsep

Guru
e menyajikan
positif  dan
negatif yang
label

contoh-contoh
contoh-contoh
sudah diberi

Siswa
e membandingkan ciri-ciri yang
terdapat dalam contoh positif
dan contoh negatif
e menyatakan  definisi
dengan ciri-ciri esensial

sesuai

Fase II::Menguji Pencapaian Konsep

Guru

e mengkonfirmasi hipotesis,
nama.-konsep, dan menya-
takan kembali definisi sesuai
dengan ciri-ciri esensial

e menyajikan tambahan contoh-
contoh positif dan negatif
yang belum diberi label

Siswa

e mengidentifikasi contoh-contoh
tambahan apakah termasuk ke
dalam contoh positif ataukah
contoh negatif.

e Memodifikasi atau memperbaiki
hipotesis konsep bila diperlukan

e Membuat contoh-contoh baru

Fase III: Analisis

Strategi Berpikir

Guru
e membimbing siswa untuk
menyampaikan cara berpikir-
nya
e memberikan beberapa
masalah yang berhubungan
dengan konsep yang dibahas

Siswa
e menyampaikan cara berpikirnya
e mendiskusikan hipotesis dan
ciri-ciri (atribut)
¢ menyelesaikan masalah dengan
cara berpikir mengenai konsep
tersebut
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Tiga tugas penting guru dalam Model Pencapaian Konsep, yaitu: 1) guru
bertindak sebagai perekam, yang mengawasi hipotesis-hipotesis konsep dan ciri-
ciri yang dibuat siswa; 2) guru mempunyai tugas untuk memberikan isyarat yang
mengarahkan siswa untuk mencapai konsep dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan scaffolding bila diperlukan; 3) guru menyajikan data tambahan.

Selama proses pembelajaran, guru harus dapat mendukung dan
membangkitkan kemampuan analisis siswa dalam mengatur strategi dalam
pencapaian konsep. Sikap simpatik seorang guru diperlukan /dalam menilai
argumentasi pembentukan konsep dari siswa, menganalisa berbagai strategi yang
ditawarkan siswa. Sikap simpatik ini dibutuhkan agar siswa selalu merasa

dihargai pendapatnya dan tidak segan-segan‘mengungkapkan gagasan pikirannya.

4. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional*yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembelajaran yang biasanya dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran,
yaitu ekspositori. Metode ekspositori adalah metode ceramah yang sesekali
mengeksposkan  permasalahan yang sedang dibahas (Ruseffendi, 2010).
Pembelajaran dengan ekspositori diawali dengan penyampaian tujuan
pembelajaran oleh guru agar siswa mengetahui apa yang harus mereka pahami di
akhir pembelajaran. Selanjutnya, guru menjelaskan materi. Apabila materi berupa
konsep matematika, konsep tersebut disampaikan secara utuh hingga ke
penerapannya. Apabila materi berupa keterampilan matematika, maka guru
memberikan contoh penerapan keterampilan matematika tersebut dalam
permasalahan.

Setelah guru memberikan penjelasan dan beberapa contoh, siswa

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41385.pdf
36

diharapkan dapat mengembangkan algoritma pengerjaan yang sama dengan
mengerjakan contoh-contoh baru. Langkah ini dapat dilakukan dengan
memberikan latihan yang dikerjakan oleh siswa, baik secara individu atau
kelompok. Evaluasi dilakukan sesegera mungkin agar apabila terjadi
kesalahpahaman pada siswa, guru dapat segera memberikan penjelasan lebih
lanjut agar siswa menjadi paham.

Metode ini merupakan metode yang praktis dan valid untuk menyajikan
materi yang berkaitan dengan keterampilan dan konsep matematika kepada siswa.
Bila diterapkan secara benar, metode ekspositori sangat efektif untuk menciptakan
pembelajaran matematika yang bermakna (Bell, 1978).

Metode ekspositori ini bertolak dari'teori behaviorisme dan teori belajar
sosial. Para behavioral seperti Ivan Pavlov, Edward Thorndike, dan B.F. Skinner
berpandangan bahwa manusia belajar untuk bertindak dengan cara-cara tertentu
sebagai respons terhadap konsekuensi positif dan negatif (Sutawidjaja dan
Dahlan, 2011). Albert Bandura, seorang ahli dalam teori belajar sosial mengatakan
bahwa:

Belajar akan sangat menguras tenaga, tanpa menyebutkan risiko yang

terlibat 'di dalamnya, bila orang harus semata-mata menyandarkan diri

pada efek-efek tindakannya sendiri sebagai pedoman bagi tindakan yang
akan dilakukan selanjutnya. Untungnya, kebanyakan perilaku manusia
dipelajari secara observasional melalui modeling: dari mengobservasi
orang lain kemudian akan membentuk ide tentang perilaku baru yang
harus dilakukan, dan pada kesempatan selanjutnya informasi yang sudah
di kode ini berfungsi sebagai pedoman untuk bertindak. Orang dapat

belajar dari contoh tindakan yang akan dilakukan, setidaknya dalam apa
pun sehingga mereka dapat menghindari kesalahan yang tidak perlu.

Pernyataan Bandura terwujud dalam pembelajaran dengan metode
ekspositori. Siswa belajar dengan memperhatikan penjelasan dari guru dan

mengobservasi guru untuk mendapatkan konsep juga prosedur penyelesaian suatu

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41385.pdf
37

masalah. Dengan mengobservasi dan meniru apa yang disampaikan guru,
kesalahan yang tidak perlu dapat dihindari dan pembelajaran dapat berlangsung
relatif lebih cepat. Teori behaviorisme dan teori belajar sosial merupakan

dukungan teoretis terhadap metode ekspositori.

B. Kerangka Berpikir

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang diperlukan
manusia dalam menghadapi tantangan kehidupan yang cepat berubah dan
kompleks. Matematika sebagai suatu cara berpikir diharapkan dapat mendorong
siswa agar dapat menyusun suatu pemikiran yang logis, analitis, sistematis, kritis,
kreatif, serta memiliki kemampuan bekerja sama.

Berdasarkan penilaian terhadap kemampuan literasi matematika yang
dilakukan oleh PISA dan penilaian terhadap peningkatan pembelajaran
matematika dan sains yang ‘diadakan oleh TIMSS, pencapaian skor siswa
Indonesia berada jauh di bawah rata-rata pencapaian skor internasional. Salah satu
kemungkinan penyebabnya adalah cara penyampaian pembelajaran matematika
yang menjadikan, siswa pasif karena pembelajaran terfokus pada guru. Apabila
pembelajaran selalu terfokus pada guru, dikhawatirkan siswa yang merupakan
generasi penerus bangsa tidak akan dapat bersaing di era globalisasi.

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki seseorang untuk menghadapi
tantangan kehidupan adalah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir
kritis meliputi kemampuan berpikir secara induktif dan deduktif. Model
Pencapaian Konsep adalah suatu model pembelajaran yang didisain untuk
memberikan ruang pada siswa dalam menganalisis dan mengembangkan

kemampuan berpikir kritis. Susunan pembelajaran mengarahkan siswa tahap demi
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tahap untuk memahami suatu gagasan baru secara induktif maupun deduktif.

Siswa akan dikelompokkan secara heterogen agar dapat berdiskusi untuk
mengasah kemampuan berpikir kritis dan mendapatkan pembelajaran bermakna
dengan membangun pengetahuannya sendiri. Diharapkan dengan adanya diskusi,
siswa dapat berbagi gagasan pemikiran dan saling berargumen. Tujuan akhir
dalam diskusi kelompok adalah terbentuk pencapaian konsep pada semua siswa,
baik siswa tingkat atas, sedang, maupun rendah.

Skema berpikir dalam penelitian ini dirancang sebagai berikut:

. memiliki| Model Pencapaian |<meningkatkan
Tiga Fase < Konsep
lmengandung
1. Penyajian Data dan Strategi
Identifikasi Konsep > Induktif
Kemampuan
v Berpikir Kritis
2. Menguji Pencapaian Strategi =
Konsep > Deduktif 5 —» Tinggi
ER
e
£ £ ¥ Sedang
£
3. Analisis Strategi §
Berpikir —»{ Rendah

Gambar 2.3 Skema Kerangka Berpikir Penelitian

Berdasarkan Gambar 2.3, dapat dijelaskan bahwa Model Pencapaian
Konsep memiliki 3 fase. Di fase pertama, data-data disajikan berupa contoh-
contoh positif dan contoh-contoh negatif dari konsep, prinsip, fakta atau prosedur
matematika. Siswa diminta untuk mengidentifikasi ciri-ciri esensial yang

membangun pengetahuan matematika. Pengamatan terhadap contoh-contoh
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diarahkan untuk dapat membentuk suatu generalisasi pada pengetahuan
matematika yang dipelajari. Kemampuan siswa dalam berpikir dengan strategi
induktif diasah pada fase ini.

Di fase kedua, pengujian konsep dilakukan setelah siswa membuat hipotesis
konsep, prinsip, fakta, atau prosedur matematika yang dipelajarinya. Hasil
generalisasi diterapkan untuk diujikan pada beberapa masalah. Penerapan
hipotesis merupakan langkah deduktif dalam proses berpikir. Fase ketiga
merupakan fase penguatan untuk mengkaji ulang analisis berpikir.yang dilakukan
siswa.

Pemikiran secara induktif dan deduktif merupakan komponen yang terdapat
dalam kegiatan berpikir kritis. Langkah-langkah ¢berpikir secara induktif dan
deduktif yang dilakukan berulang-ulang dalam pembelajaran dengan Model
Pencapaian Konsep diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa khusunya dalam pelajaran matematika.

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, hipotesis yang akan
diajukan'dalam penelitian ini adalah :

1. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan Model
Pencapaian Konsep lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional.

2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa tingkat tinggi yang belajar
dengan Model Pencapaian Konsep lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa tingkat tinggi yang belajar dengan

pembelajaran konvensional.
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3. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa tingkat sedang yang belajar
dengan Model Pencapaian Konsep lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa tingkat sedang yang belajar dengan
pembelajaran konvensional.

4. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa tingkat rendah yang belajar
dengan Model Pencapaian Konsep lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa tingkat rendah yang belajar dengan

pembelajaran konvensional.

D. Definisi Operasional

1. Berpikir kritis matematis adalah berpikir reflektif yang masuk akal dan
difokuskan pada penetapan apa yang dipercayai atau dilakukan dalam konten
matematika. Kemampuan ini diukur’dengan menilai: 1) kemampuan siswa
dalam mengidentifikasi_asumsi (teori-teori atau definisi-definisi) yang
digunakan; 2) merumuskan permasalahan berdasarkan asumsi terkait; 3)
menuangkan gagasan; 4) membuat suatu kesimpulan sesuai dengan konsep,
teori, «dan definisi yang berlaku, dan 5) mengevaluasi argumen atau
kesimpulan dalam penyelesain masalah.

2. Model Pencapaian Konsep adalah model pembelajaran yang mengarahkan
siswa untuk mendapatkan gagasan matematis secara induktif dengan
pengenalan suatu pola dan keterampilan memilah informasi serta
mengarahkan siswa untuk menerapkan gagasan matematis yang diperolehnya
secara deduktif. Model Pencapaian Konsep pada penelitian ini tidak hanya
diterapkan untuk memahami konsep, tetapi diterapkan agar siswa juga

memahami keseluruhan pengetahuan matematika yang terdiri dari konsep,
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prinsip, fakta, dan prosedur matematika yang terkandung pada suatu materi.
Fase yang terdapat pada sintaks pembelajaran dengan Model Pencapaian
Konsep adalah: 1) Penyajian data dan identifikasi konsep; 2) Menguji
pencapaian konsep; 3) Analisi strategi berpikir.

3. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang umumnya dilakukan
guru dalam mengajarkan matematika, dalam hal ini adalah metode ekspositori.

4. Tingkat kemampuan awal matematis adalah kemampuan matematika siswa,
yang dalam penelitian ini ditentukan dari rata-rata nilai 4 ulangan yang telah
dilaksanakan. Tingkat kemampuan awal matematis ditetapkan dengan aturan
sebagai berikut:

Tabel 2.5 Kriteria Pengelompokan Siswa berdasarkan
Kemampuan Awal Matematis Siswa

Tingkat
Kemampuan Awal Kriteria
Matematis
Tinggi Xi> x + SB
Sedang X—SB< xi<x+SB
Rendah Xi< X —SB

(Izzati, 2012)
dengan X : nilai rata-rata ulangan harian siswa ke-i
X : Rata-rata xi dari kedua kelompok penelitian

SB : Simpangan baku dari Xi pada kedua kelompok penelitian
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk menguji suatu perlakuan,
yaitu Model Pencapaian Konsep dan pengaruhnya terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA. Penelitian /ini merupakan
penelitian eksperimen karena penelitian ini dilakukan untuk menjawab hipotesis
yang berkaitan dengan hubungan sebab akibat. Terdapat 2 kelompok siswa dalam
penelitian ini yang akan diteliti kemampuan’ berpikir kritis matematisnya.
Kelompok pertama adalah kelompok yang diberi perlakuan, yaitu kelompok yang
mendapat pembelajaran dengan penerapan Model Pencapaian Konsep (kelompok
eksperimen) dan kelompok kedua adalah kelompok yang pembelajarannya
dilakukan dengan cara konyvensional (kelompok kontrol).

Eksperimen yang diterapkan pada penelitian ini menggunakan desain pretes
postes kelompok:. kontrol (Pretest-Posttest Control Group Design). Desain ini
melibatkan 2 kelompok sampel, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol yang diambil secara acak (A) dengan kelas sebagai unit analisisnya.
Penentuan kelas sebagai unit analisis dalam pengambilan sampel secara acak
dikarenakan siswa telah ditentukan kelasnya sejak awal tahun ajaran oleh sekolah
dan penentuan kelas berlaku selama 1 tahun ajaran. Kondisi ini tidak
memungkinkan peneliti mengambil siswa secara acak untuk dimasukkan ke dalam
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Pretes diberikan kepada tiap kelompok sebelum pemberian materi untuk
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mengetahui kemampuan awal berpikir kritis matematis (O). Sebelum pelaksanaan
pretes, kemampuan awal matematis siswa dilihat dengan mengacu pada rata-rata
pencapaian hasil belajar tiap siswa pada pembelajaran-pembelajaran sebelumnya.
Setelah pemberian materi, diadakan postes untuk menguji kembali kemampuan
berpikir kritis matematisnya (O). Kelompok eksperimen memperoleh perlakuan,
yaitu pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep (X), sedangkan kelompok
kontrol belajar dengan pembelajaran konvensional. Secara singkat, desain tersebut
digambarkan sebagai berikut (Ruseftendi, 2005:50):

A : (0] X O

A : O O
Keterangan:
A : Pengambilan sampel secara acak dengan kelas sebagai unit analisisnya.
O : Pretes dan postes kemampuan berpikir kritis matematis
X : Perlakuan berupa pembelajaran‘dengan Model Pencapaian Konsep

Penelitian ini melibatkan 3 variabel, yaitu variabel bebas, variabel terikat,
dan wvariabel kontrol. Variabel bebas berupa pembelajaran dengan Model
Pencapaian ‘Konsep, kemampuan berpikir kritis matematis siswa merupakan
variable terikat, sedangkan variabel kontrol berupa kemampuan awal matematis
siswa.

Peninjauan terhadap kemampuan awal matematis siswa (KAM) dilakukan
dengan mempertimbangkan bahwa faktor tersebut merupakan faktor internal yang
mempengaruhi hasil proses pembelajaran. Penelitian ini memperhitungkan
kemampuan awal matematis untuk melihat keefektifan penerapan Model
Pencapaian Konsep dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis

siswa SMA di tiap tingkat kemampuan awal matematis siswa (tinggi, sedang, dan
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rendah).
Keterkaitan antara variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol
dapat dilihat pada Tabel 3.1
Tabel 3.1 Keterkaitan antara Kelompok Pembelajaran,

Kemampuan berpikir Kkritis matematis Siswa, dan
Kemampuan Awal Matematis Siswa

Pembelajaran CAM Konvensional
2 Tinggi KBKT - CAM KBKT - K
g s
= :
g & Sedang KBKS — CAM KBKS - K
g =
Y, £ Rendah KBKR — CAM KBKR - K
Gabungan per
; KBK — CAM KBK -K
kelompok pembelajaran

Keterangan:

KBKT-CAM : Kemampuan ‘berpikir kritis matematis siswa tingkat KAM
tinggi® yang memperoleh pembelajaran dengan Model
Pencapaian Konsep (Concept Attainment Model).

KBKT-K : “Kemampuan berpikir kritis matematis siswa tingkat KAM
tinggi yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Selanjutnya untuk KBKS - CAM, KBKR - CAM, dan KBK — CAM berturut-turut

adalah kemampuan berpikir kritis matematis siswa tingkat KAM sedang, rendah,

dan gabungan pada kelas yang belajar dengan Model Pencapaian Konsep.

KBKS — K, KBKR — K, dan KBK — K adalah kemampuan berpikir kritis

matematis siswa tingkat KAM sedang, rendah, dan gabungan pada kelas yang

belajar dengan pembelajaran konvensional.
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

Sebagaimana permasalahan di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA dengan populasi
terjangkau adalah siswa SMA Negeri 10 Kota Bogor. Sampel diambil dari siswa
kelas XI IPA di SMA Negeri 10 Kota Bogor. Pemilihan siswa kelas XI [PA
dilakukan atas pertimbangan terdapat materi yang diperkirakan cocok untuk
menjadi konten dalam pengukuran kemampuan berpikir kritis matematis.

Karakteristik kelas yang terdapat di SMAN 10 Kota Bogor adalah kelas
yang heterogen. Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah ‘dan Wakil Kepala
Sekolah bidang kurikulum menggambarkan bahwa penempatan siswa di kelas
diatur merata dilihat dari kemampuan, sedémikian rupa sehingga tidak terdapat
kelas unggulan. Berdasarkan kondisi itu, pengambilan sampel dua kelas untuk
penelitian ini dilakukan dengan teknik-random sederhana dengan kelas sebagai
unit analisisnya.

Langkah pertama dalam pengambilan sampel dilakukan dengan mengundi
6 kelas paralel. XI TPA tuntuk mengambil 2 kelas yang akan diteliti. Selanjutnya,
kedua kelas' yang terambil dari pengundian pertama diundi kembali untuk
menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pengundian
adalah terpilihnya kelas XI IPA 2 sebagai kelompok eksperimen dan kelas

XI TPA 1 sebagai kelompok kontrol.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa tes dan non tes.
Instrumen tes berupa seperangkat soal tes berbentuk uraian untuk mengukur

kemampuan berpikir kritis matematis siswa sebelum dan sesudah perlakuan
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(pretes dan postes). Instrumen non tes berupa lembar observasi yang
menggambarkan jalannya pembelajaran dan memuat informasi mengenai aktivitas
guru dan aktivitas siswa pada pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep.
Observasi terhadap guru dilakukan untuk melihat keefektifan dan ketepatan
penerapan Model Pencapaian Konsep dalam pembelajaran. Aktivitas siswa dilihat
untuk melihat sikap siswa/keaktifan siswa dalam menerima pembelajaran dengan
Model Pencapaian Konsep.

Keefektifan penerapan Model Pencapaian Konsep dalam  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis akan dilihat secara lebih.mendalam dengan
cara memperhitungkan tingkat kemampuan awal matematis siswa. Berdasarkan
hal tersebut, maka sebelum dilakukan pretes -akan dilihat kemampuan awal
matematis siswa dengan mengacu pada perolehan hasil belajar siswa di
pembelajaran-pembelajaran sebelumnya.” Rata-rata perolehan hasil belajar tiap
siswa pada 4 materi sebelumnya akan dihitung dan dibandingkan dengan rata-rata
perolehan hasil belajar keseluruhan siswa gabungan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Selain rata-rata, pengelompokan tingkat kemampuan awal
matematis juga memperhatikan nilai simpangan baku dari gabungan 2 kelompok
penelitian.,

Kategori pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan awal matematis,
yaitu tingkat KAM tinggi, sedang, dan rendah mengacu pada kriteria
pengelompokan yang dirumuskan seperti tersaji dalam Tabel 3.2. Tiap kelompok

penelitian akan terbagi menjadi 3 tingkatan KAM.
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Tingkat KAM Kriteria
Tinggi Xi> X+ SB
Sedang X—SB<Xi <x+S5B
Rendah Xi< x —SB
(Izzati, 2012)
Keterangan:
Xi . nilai rata-rata perolehan hasil belajar siswa ke-I
X : nilai rata-rata perolehan hasil belajar seluruh siswa

SB : simpangan baku nilai perolehan hasil belajar seluruh siswa

Berdasarkan perhitungan terhadap data 4 nilai ulangan harian yang dapat

dilihat pada Lampiran A.l, diperoleh“hasil pengelompokan kemampuan awal

matematis seperti tertera pada Tabel 3.3.

Tabel'3.3 Sebaran Sampel Penelitian

Pembelajaran
Kemampuan Awal Total
Matematis Pencapaian Konvensional
Konsep
Tinggi 7 8 15
Sedang 23 23 46
Rendah 6 6 12
TOTAL 36 37 73

Jumlah siswa tingkat KAM tinggi pada kelompok eksperimen sebanyak 7
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siswa, sedangkan untuk tingkat KAM tinggi pada kelompok kontrol terdapat 8
siswa. Terdapat 23 siswa pada tingkat KAM sedang, baik kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol, dan untuk tingkat KAM rendah pada kelompok

eksperimen maupun kelompok kontrol masing-masing sebanyak 6 siswa.

1. Tes Kemampuan berpikir Kkritis matematis (KBK)

Tes KBK diujikan dengan mengacu pada indikator:

a. Mengidentifikasi asumsi (teori-teori atau definisi-definisi) yang digunakan;

b. Merumuskan permasalahan berdasarkan asumsi terkait;

c. Menuangkan gagasan;

d. Membuat suatu kesimpulan sesuai dengan konsep, teori, dan definisi yang
berlaku;

e. Mengevaluasi argumen atau kesimpulan dalam penyelesaian masalah.

Tes KBK dilakukan dua kali; yaitu pada saat sebelum diberikan perlakuan
(pretes) dan setelah diberikan perlakuan (postes). Pretes KBK dilakukan untuk
melihat kemampuan awal berpikir kritis siswa. Postes dilakukan untuk melihat
kemampuan-berpikir kritis matematis siswa setelah dilakukan pembelajaran yang
berbeda ‘antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua hal ini
dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang diukur dari hasil tes KBK saat sebelum diberikan pembelajaran yang
akan dibandingkan dengan hasil tes KBK sesudah diberikan pembelajaran baik
pada kelompok eksperimen maupun pada kelompok kontrol.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyusunan tes adalah:
1) membuat kisi-kisi soal tes KBK yang sesuai dengan indikator kemampuan

berpikir kritis matematis dan indikator materi; 2) menyusun soal tes KBK;
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3) meminta pertimbangan para ahli untuk menilai validitas isi, konstruk, dan
validitas muka dari soal tes KBK; 4) mengadakan uji coba soal tes KBK untuk
melihat validitas tiap butir soal; 5) menganalisis hasil uji coba soal tes KBK;
6) melakukan revisi soal bila diperlukan; 7) mengujicobakan soal hasil revisi
secara terbatas.

Butir soal tes yang baik diperoleh dengan mengacu pada langkah
penyusunan tes. Terlebih dahulu dilakukan uji validitas konstruk, validitas isi,
validitas muka dan validitas butir soal. Uji validitas konstruk | validitas isi dan
validitas muka dilakukan oleh penimbang yang dianggap ahli dan memiliki
pengalaman mengajar di bidang pendidikan matematika. Validitas konstruk
dilakukan untuk menilai apakah butir-butir soal pada tes sudah sesuai untuk
menguji kemampuan berpikir kritis matematis sesuai dengan indikator yang
digunakan dalam penelitian. Validitas-isi dilakukan untuk menilai sejauh mana
butir-butir soal dalam tes mencakup keseluruhan kawasan isi yang hendak diukur
oleh tes. Validitas muka dilakukan untuk menilai kejelasan bahasa dan gambar
dari setiap butir soal tes.

Butir seal yang sudah valid ditinjau dari konstruk, isi, dan muka selanjutnya
diujicobakan kepada 35 siswa kelas XI IPA SMAN 4 Kota Bogor yang sudah
terlebih dahulu mempelajari materi yang diujikan untuk mengukur kevalidan butir
soal. Pemberian skor pada jawaban siswa di tiap butir soal tes KBK dilakukan
berdasarkan pedoman penskoran dari Holistic Scale yang dikeluarkan oleh
California State Department of Education, A Question of Thinking yang termuat
dalam Chicago Public School Bureau of Student Assessment. Pedoman penskoran
ini terdapat pada Lampiran B.8. Pedoman penskoran yang sama akan digunakan

untuk menilai hasil pretes dan postes KBK pada penelitian ini.
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Validitas butir soal dilakukan untuk melihat apakah soal-soal yang diujikan
sudah tepat mengukur apa yang akan diukur. Perhitungan validitas butir soal
dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment dari Karl

Pearson (Ruseffendi, 1998:158):

L NEXY - (EX)(ZY)
Y JINEXI— (EXNDN Y Y2 — (Y)2)

dengan:
Ixy : koefisien korelasi antara variable X dan y
N : jumlah subyek (testi/responden)
X : skor yang diperoleh siswa pada tiap butir'soal
Y : skor total yang diperoleh tiap siswa
Kriteria validitas alat evaluasi dinilai berdasarkan kriteria yang ditetapkan

oleh J.P.Guilford (Ruseffendi, 2005:160) pada Tabel 3.4 berikut ini.

Tabel 3.4 - Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat hubungan
0,00 rxy < 0,20 Kecil
0,20 <1y <0,40 Rendah
0,40 <rxy < 0,70 Sedang
0,70 <rxy < 0,90 Tinggi
0,90 <1y <1,00 Sangat Tinggi

Selanjutnya, hasil koefisien korelasi akan diuji keberartiannya dengan statistika
uji nilai t hitung. Apabila thiwng > twbe, maka butir soal dinyatakan valid,

sedangkan apabila thiung < tiabel, maka butir soal dinyatakan tidak valid. Rumusan

untuk nilai t hitung adalah sebagai berikut:
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dengan

t : nilait hitung

r : koefisien korelasi antara variable X dan y

n : jumlah data
serta menggunakan taraf signifikansi a = 5% dan derajat bebas n — 2. Proses
pengolahan uji validitas butir soal dapat dilihat pada Lampiran C.2:

Perhitungan validitas butir soal tes KBK menggunakan Software Microsoft
Excel 2007 for Windows. Setelah uji validitas, dilakukan uji reliabilitas untuk
mengetahui tingkat reliabilitas soal. Reliabilitas suatu instrumen merupakan
kekonsistenan atau keajegan dari instrumen tersebut. Artinya, bila pengukuran
dilakukan pada subyek yang sama meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda,
waktu yang berbeda, dan tempat yang berbeda, maka hasilnya akan serupa.

Soal tes kemampuan .berpikir disajikan dalam bentuk uraian, sehingga
penentuan koefisien reliabilitasnya menggunakan rumus Cronbach Alpha

(Ruseffendi, 2005:172), yaitu :

1 = (n i 1) <1 - 2562}2)

dengan r11: koefisien reliabilitas

n : banyak butir soal

N

: jumlah varians skor setiap soal

s : varians skor total

N

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan software SPSS versi 16.0 dengan

hasil yang tertera pada Lampiran C.3. Tolak ukur untuk menginterpretasikan
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derajat reliabilitas alat evaluasi dapat mengunakan tolak ukur yang dibuat oleh
J.P. Guilford seperti pada Tabel 3.4. Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas,
semakin tinggi pula tingkat keajegan soal sebagai alat ukur.

Hal lain yang perlu dilihat adalah tingkat kesukaran butir soal dan daya
pembedanya. Tingkat kesukaran butir soal menunjukkan proporsi peserta tes yang
menjawab butir instrumen tersebut secara benar. Derajat kesukaran suatu butir
soal dinyatakan dengan bilangan yang disebut indeks kesukaran (difficulty index).
Semakin tinggi nilai indeks kesukaran mengindikasikan semakin mudahnya soal
yang diujikan. Sebaliknya nilai indeks kesukaran yang rendah mengindikasikan
bahwa soal yang diujikan masuk ke dalam kategori-soal yang sukar. Perhitungan
Indeks Kesukaran dilakukan dengan menggunakan software Microsoft Excel 2007
for Windows.

Indeks kesukaran tiap butir soal uraian dihitung dengan rumus:

IK = ad
~ SMI
dengan
IK = Indeks Kesukaran
X = rata-rata nilai pada butir soal yang diolah

SMI = Skor Maksimum Ideal pada butir soal yang diolah
Hasil perhitungan Indeks Kesukaran secara rinci terdapat pada Lampiran
C.4. Tingkat kesukaran butir soal dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu mudabh,

sedang, dan sukar berdasar Tabel 3.5 (Ghufron dan Sutama, 2011:8.5)
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Tabel 3.5 Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat Kesukaran Indeks Kesukaran
Sukar 0,00 -0,25
Sedang 0,26 —0,75
Mudah 0,76 — 1,00

Selanjutnya dilakukan uji Daya Beda untuk tiap butir soal. Daya beda butir
soal adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kemamptan butir soal
membedakan kelompok yang berprestasi tinggi (kelompok tinggi) dan kelompok
yang berprestasi rendah (kelompok rendah) di antara para peserta tes.

Peserta tes yang berjumlah 35 orang dibagi menjadi 2 kelompok yang sama
jumlahnya, yaitu 17 siswa sebagai anggota kelompok tinggi dan 17 siswa sebagai
anggota kelompok rendah. Siswa yang'berada pada posisi tengah tidak diikutkan
dalam perhitungan. Perhitungan ‘indeks daya pembeda dilakukan dengan
menggunakan software .Microsoft Excel 2007 for Windows. Daya Pembeda

dihitung dengan rumus:

dengan :
DP = Indeks Daya Pembeda.
St = Jumlah skor Kelompok Tinggi pada butir soal yang diolah.
Sr = Jumlah skor Kelompok Rendah pada butir soal yang diolah.
It = Jumlah skor ideal salah satu kelompok pada butir soal yang diolah.
Hasil perhitungan daya pembeda secara rinci tertera pada Lampiran C.5.

Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda yang banyak digunakan adalah:
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Tabel 3.6 Tingkat Indeks Daya Pembeda

Tingkat Kesukaran

Sangat Jelek

Jelek
Cukup

Baik

Sangat Baik

DP < 0,00

0,00 < DP < 0,20
0,20 < DP < 0,40
0,40 < DP < 0,70

0,70 <DP < 1,00

Indeks Daya Pembeda
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Tingkat validitas butir soal, reliabilitas, indeks .kesukaran, dan daya

pembeda selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.7 berikut ini.

Tabel 3.7 Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal, Reliabilitas, Indeks
Kesukaran, dan Daya Pembeda

No. Valldét(z)iZIButlr Reliabilitas Indeks Kesukaran | Daya Pembeda

Soal hi ttllng Kriteria Rli?izfgisll iet;ls Kriteria Indeks Kriteria | Indeks | Kriteria
1 6,279 | Valid 0,433 | Sedang | 0,480 | Baik
2 | 4,559 | Valid 0,610 | Sedang | 0,294 | Cukup
3 | 6,209 | Valid 0,768 Tinggi | 0,395 | Sedang | 0,441 | Baik
4 | 7,178 | Valid 0,605 | Sedang | 0,451 | Baik
5 |6.943 | Valid 0.719 | Sedang | 0,431 | Baik

ttabet (0.05; 35) =2.0345 (uji dua sisi)

Tabel 3.7 menunjukkan bahwa kelima butir soal tes Kemampuan Berpikir

Kritis (KBK) matematis dinyatakan valid, dilihat dari nilai t hitung yang lebih

tinggi dari nilai t tabel pada tingkat signifikansi 95%. Reliabilitas soal tes KBK

matematis tinggi, indeks kesukaran kelima soal tes KBK matematis termasuk

dalam kategori sedang. Daya pembeda pada 4 dari 5 butir soal masuk dalam

kategori baik, sedangkan 1 soal lainnya berkategori cukup.
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2. Lembar Observasi

Observasi dilakukan terhadap pembelajaran di kelas eksperimen untuk
mengetahui lebih detail mengenai jalannya pembelajaran dengan Model
Pencapaian Konsep. Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi
untuk aktivitas guru yang berfungsi untuk melihat keefektifan dan ketepatan guru
dalam menerapkan Model Pencapaian Konsep. Observasi terhadap aktivitas guru
disusun mengacu pada sintaks pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep
dan tujuan pembelajaran. Lembar observasi terhadap kegiatan siswa berfungsi

untuk melihat keaktifan siswa dalam pembelajaran.

D. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap:
1. Tahap Persiapan
a. Identifikasi masalah melaluicobservasi lapangan.
b. Melakukan studi literatur yang berkaitan dengan permasalahan.
¢. Merencanakan bahan ajar dan instrumen evaluasi.
d. Uji coba instrumen evaluasi, kemudian menghitung validitas, reliabilitas,
indeks kesukaran, dan daya pembeda.
e. Menetapkan subyek penelitian; 2 kelas dipilih secara acak, kemudian
secara acak ditentukan 1 kelas sebagai kelompok eksperimen dan 1 kelas
sebagai kelompok kontrol.
f. Menganalisis data nilai ulangan siswa di kelas yang terpilih pada 4 materi
sebelumnya untuk menentukan tingkat kemampuan awal seluruh sampel.
2. Tahap Pelaksanaan

a. Pemberian Pretes KBK matematis pada kelompok eksperimen dan
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kelompok kontrol.

b. Kegiatan Pembelajaran; pada kelompok eksperimen diberlakukan
pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep, sedangkan untuk
kelompok kontrol dilakukan pembelajaran konvensional.

c. Dilakukan observasi selama pembelajaran berlangsung.

d. Pemberian Postes KBK matematis pada kedua kelompok penelitian.

3. Tahap Analisis Data

a. Mengumpulkan data pretes, postes, dan N-Gain KBK .dari kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol.

b. Menganalisis data.

c. Penyusunan laporan

E. Teknik Analisis Data
Pengolahan data bertipa.tes dilakukan dengan:

1. Analisis deskriptif data; meninjau rata-rata dan simpangan baku untuk nilai
pretes dan postes-KBK dari tiap kelompok penelitian.

2. Menghitung N-Gain pretes dan postes setiap siswa untuk melihat besarnya
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dari sebelum hingga
sesudah pembelajaran, baik pada pembelajaran dengan Model Pencapaian
Konsep maupun pada pembelajaran konvensional. Nilai N-Gain dihitung
dengan rumus indeks N-Gain dari Meltzer, yaitu:

Skorposttest - Skorpretest
Skormaks - Skorpretest

Indeks gain (g) =

Adapun kriteria indeks N-gain adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.8 Interpretasi Gain Ternormalisasi

Kriteria Indeks N-Gain
Rendah g<0,30
Sedang 0,30<9<0,70
Tinggi g=>0,70

3. Melakukan uji untuk melihat kesamaan rerata nilai pretes kedua kelompok
dengan tahapan sebagai berikut:

a. Uji normalitas pada data pretes, dilakukan untuk mengetahui apakah
data kedua kelas sampel berasal dari populasi.yang berdistribusi normal.
Uji normalitas dilakukan dengan “menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov.

b. Melakukan uji homogenitas data pretes untuk mengetahui apakah data
kedua kelas sampel memiliki varians yang homogen atau tidak. Uji
homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Levene.

c. Melakukan uji kesamaan rata-rata dengan memperhatikan bahwa apabila
data' berdistribusi normal atau jumlah data lebih dari 10, maka
selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas. Uji kesamaan rata-rata
akan menggunakan uji t sampel independen apabila data memiliki
varians yang homogen. Uji t’ sampel independen digunakan bila varians
data tidak homogen. Uji nonparametrik kesamaan median dilakukan
apabila data tidak berdistribusi normal atau jumlah data kecil (tidak lebih
dari 10). Alur pemilihan uji statistik dapat dilihat pada Gambar 3.1

berikut ini.
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Apakah
data berdis-
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tribusi nor- P

Mulai liki varians Uji t Sampel
mal atau yang
banyak Independen

homogen?

data lebih
dari 10?

ﬂ Tidak

Uji Mann-Whitney U Uji t” Sampel
Independen

Gambar 3.1 Alur Pemilihan-Uji Statistik
Kesamaan Rata-Rata

4. Melakukan uji untuk melihat perbedaan rata-rata nilai N-Gain kedua
kelompok dengan tahapan.sebagai berikut:

a. Uji normalitas pada-data N-Gain, dilakukan untuk mengetahui apakah
data kedua kelas sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Uji./ normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov.

b. Melakukan uji homogenitas data N-Gain untuk mengetahui apakah data
kedua kelas sampel memiliki varians yang homogen apa tidak. Uji
homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Levene.

c. Melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis 1, 2, 3, dan 4 menggunakan uji
perbedaan rata-rata. Alur pemilihan uji statistik untuk uji perbedaan

rata-rata mengacu pada alur yang tertera pada Gambar 3.1.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana telah disampaikan pada Bab I, bahwa secara umum tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa SMA setelah mendapat pembelajaran dengan Model Pencapaian
Konsep atau Concept Attainment Model (CAM), dibandingkan dengan
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA yang mendapat
pembelajaran konvensional. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
Microsoft Excel 2007 for Windows dan Statistical Package for Social Studies

(SPSS) versi 16.0.

A. Analisis Data Kemampuan Awal Matematis (KAM)

Sebelum dilakukan uji kemampuan berpikir kritis, siswa dipilah menjadi 3
tingkat kemampuan awal matematis, yaitu tinggi, sedang, dan rendah berdasar
pada rata-rata hasil 4 ulangan harian yang telah dilaksanakan. Ketentuan tingkat
kemampuan-awal matematis berdasar pada ketentuan yang telah dituliskan pada
Bab III, pada Tabel 3.2 dan hasilnya disajikan pada Tabel 3.3.

1. Analisis Deskriptif Data KAM

Secara keseluruhan, rata-rata KAM siswa pada kelas yang belajar dengan
Model Pencapaian Konsep (kelompok eksperimen) dengan kelas yang mendapat
pembelajaran konvensional (kelompok kontrol) relatif sama. Statistik deskriptif
lebih rinci berdasarkan Lampiran A.1 dari data nilai ulangan harian dapat dilihat

pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Deskripsi Data KAM Siswa berdasarkan
Kelompok Pembelajaran

Statistik Pembelajaran
Kelompok o
Deskriptif CAM Konvensional
Jumlah 7 8
Tinggi Rata-rata 91,643 91,938
é Simpangan Baku 4,692 5,040
]
S Jumlah 23 23
=
Z | Sedang Rata-rata 69,554 69,587
=
<
% Simpangan Baku 6,945 8,683
<
g Jumlah 6 6
N
Rendah Rata-rata 48,500 41,958
Simpangan/Baku 3,373 9,909
Celbmyn 7 Jumlah 36 37
kelompok Rata-rata 70,340 69,939
pETO T Simpangan Baku 14,445 17,400

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh informasi bahwa rata-rata nilai KAM untuk
tingkat KAM tinggi, sedang, dan gabungan relatif sama antara kelompok
eksperimen dengan kelompok control. Tampak perbedaan yang cukup jauh dari
rata-rata nilai KAM di tingkat KAM rendah, antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol. Tidak seperti pada tingkat tinggi dan sedang, nilai rata-rata KAM
siswa tingkat rendah pada kelompok eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-
rata KAM siswa tingkat rendah pada kelompok kontrol. Bila ditinjau dari nilai

simpangan baku, nilai simpangan baku pada kelompok yang akan mendapat
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pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep lebih kecil daripada nilai
simpangan baku pada kelompok yang akan mendapat pembelajaran konvensional.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai siswa pada kelompok kontrol lebih menyebar
daripada nilai siswa pada kelompok eksperimen. Simpangan baku untuk
kelompok kontrol pada tingkat KAM rendah jauh lebih tinggi daripada simpangan
baku untuk kelompok eksperimen pada tingkat KAM rendah. Artinya, nilai rata-
rata KAM tingkat rendah pada kelompok kontrol sangat menyebar dibandingkan
dengan nilai rata-rata KAM tingkat rendah pada kelompok eksperimen.

Gambar 4.1 memperlihatkan secara lebih jelas mengenai deskripsi di atas
dalam bentuk diagram batang.

100 -
90 -
80 -
70 -
60 -
50 -

40 -
30 - 9,587 O Pembelajaran Konvensional

1,938 B Pembelajaran CAM

Rata-rata KAM

20 - 1,95

10 -

0 - T T ]
Tinggi Sedang Rendah
Tingkat Kemampuan Awal Matematis

Gambar 4.1 Rata-Rata Nilai KAM berdasarkan Kelompok
Pembelajaran dan Tingkat KAM

2. Analisis Inferensial Data Kemampuan Awal Matematis

Uji inferensial dilakukan sebagai kelanjutan untuk analisis data KAM. Uji
inferensial ini akan melihat kesamaan rata-rata nilai KAM siswa kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Pengujian dilakukan dengan menggunakan

software SPSS versi 16.0. Perlunya diadakan uji inferensial adalah untuk membuat
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generalisasi (kesimpulan) tentang populasi berdasarkan kepada pengamatan
sampel. Pengujian kesamaan rata-rata nilai KAM siswa kedua kelompok secara
gabungan dan untuk tingkat KAM sedang didahului dengan melakukan uji
normalitas dan homogenitas data nilai KAM, agar dapat diketahui uji statistik
yang sesuai. Pada tingkat KAM tinggi dan rendah, kesamaan rata-rata nilai KAM
dilakukan dengan uji nonparametrik, yaitu uji Mann-Whitney U, karena jumlah
data rata-rata nilai KAM di tiap kelompok pembelajaran sangat kecil, kurang
dari 10. Hasil lengkap olah data rata-rata nilai KAM tingkat tinggi dan rendah
dapat dilihat pada Lampiran A.2.

Hipotesis yang diajukan untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:
Ho: Data berdistribusi normal.
Hi: Data tidak berdistribusi normal.

Uji normalitas dilakukan derigan-uji Kolmogorov-Smirnov. Keputusannya
ditentukan berdasarkan nilai probability value (p-value) yang dilihat pada kolom
Sig. Apabila diperoleh significance (Sig.) p-value < a = 0,05, maka Ho ditolak,
sebaliknya apabila.diperoleh significance (Sig.) p-value > o = 0,05, Ho diterima.

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data KAM Siswa

Tingkat KAM Sedang dan Gabungan
berdasarkan Kelompok Pembelajaran

Tingkat Kolmogorov-Smirnov
Kelompok Keputusan
KAM Db Sig.
Eksperimen 23 0,200 Ho diterima
Sedang
Kontrol 23 0,200 Ho diterima
Ekperimen 36 0,200 Ho diterima
Gabungan
Kontrol 37 0,200 Ho diterima
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Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa nilai Sig. kedua kelompok lebih dari 0,05,
yaitu 0,200 pada kelompok eksperimen dan 0,200 pada kelompok kontrol. Hal ini
memberi arti bahwa data pada kedua kelompok tersebut berdistribusi normal.

Uji selanjutnya yang akan dilakukan adalah uji homogenitas. Hipotesis yang
diajukan untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut:
Ho: Data memiliki varians yang sama (homogen).
Hi: Data tidak memiliki varians yang sama (tidak homogen).

Table 4.3 Hasil Uji Homogenitas Data KAM Siswa
Tingkat Sedang dan Gabungan

MHEEG | g Levene dbl db2 Sig. Keputusan
KAM Statistik

Sedang | 46 1,262 1 44 0,267 Ho diterima

Gabungan | 73 1,067 1 71 0,305 Ho diterima

Uji homogenitas dilakukan dengan uji Levene. Keputusannya berdasarkan
p-value yang dilihat pada kolom Sig. Apabila diperoleh nilai significance
(Sig.) < 0,05, maka Ho ditolak, sebaliknya apabila diperoleh Sig. > 0,05, maka
terima Ho, Tampak pada Tabel 4.3 bahwa untuk kelompok sampel tingkat KAM
sedang dan KAM gabungan, nilai Sig. > 0,05, yaitu berturut-turut 0,267 dan
0,305. Hal ini menunjukkan bahwa data pada tingkat KAM sedang dan gabungan
di kedua kelompok pembelajaran memiliki varians yang sama (homogen).

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang menunjukkan
bahwa data kedua kelompok berdistribusi normal dan homogen, maka untuk
menguji kesamaan rata-rata digunakan uji t sampel independen (Independent-

Samples t Test).

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41385.pdf
64

Hipotesis yang diujikan untuk hasil uji t sampel independen adalah sebagai
berikut:

Hy: 4y = p, (rata-rata nilai KAM siswa yang belajar dengan Model Pencapaian
Konsep sama dengan rata-rata nilai KAM siswa yang mendapat
pembelajaran konvensional)

Ho: pq # u, (rata-rata nilai KAM siswa yang belajar dengan Model Pencapaian
Konsep berbeda dengan rata-rata nilai KAM siswa yang mendapat

pembelajaran konvensional)

Keputusan diambil dengan melihat nilai Sig. untuk uji t sampel independen,.
Apabila Sig. kurang dari o = 0,05, maka Ho ditolak. Bila terjadi sebaliknya,
maka Ho diterima.

Tabel 4.4 Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Nilai KAM Siswa

di Tingkat KAM Sedang dan Gabungan pada
Kedua Kelompok

N
TKAM T Db SI9. 1 Keputusan
KE | KK (2 SlSl)

Sedang 2626 | -0,014 44 0,989 Ho diterima

Gabungan-§ 36 | 37 | 0.107 71 0,915 Ho diterima

Keterangan: KE = Kelompok Eksperimen, KK = Kelompok Kontrol

Sig.(2 sisi) untuk nilai rata-rata nilai KAM secara gabungan seperti terlihat
pada Tabel 4.4 adalah 0,915 dan untuk tingkat KAM sedang 0,989. Keduanya
lebih dari 0,05, maka keputusannya adalah menerima Ho. Jadi rata-rata nilai
KAM untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sama.

Uji kesamaan rata-rata untuk data tingkat KAM tinggi dan rendah akan
menggunakan uji Mann-Whitney U, karena jumlah data yag sedikit. Hipotesis

yang diajukan untuk uji kesamaan rata-rata adalah sebagai berikut:
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Hy: 1 =1, (median nilai KAM siswa yang belajar dengan Model Pencapaian
Konsep sama dengan median nilai KAM siswa yang mendapat

pembelajaran konvensional)

Hyp:ny # 1, (median nilai KAM siswa yang belajar dengan Model Pencapaian
Konsep lebih tinggi dari median nilai KAM siswa yang mendapat
pembelajaran konvensional)

Keputusan diambil dengan melihat nilai Asymp.Sig. untuk uji Mann-
Whitney U. Apabila Asymp.Sig. kurang dari « = 0,05, maka Ho ditolak. Bila
terjadi sebaliknya, maka Ho diterima.

Hasil uji Mann-Whitney U terhadap kesamaarn rata-rata tingkat KAM tinggi
dan rendah disajikan pada Tabel 4.5 berikut ini.
Tabel 4.5 Hasil Uji Mann-Whitney U terhadap Kesamaan

Rata-Rata KAM Tinggi dan Sedang pada
Kedua Kelompok Pembelajaran

Tingkat .

KAM N-gain KBK Keputusan
Mann-Whitney U 26,000

Tinggi |'Z 10,232 Ho diterima
Asymp. Sig. (2 sisi) 0,816
Mann-Whitney U 11,000

Rendah | Z -1,121 Ho diterima
Asymp. Sig. (2 sisi) 0,262

Berdasarkan Tabel 4.5, terlihat bahwa Asymp. Sig ( 2 sisi) untuk tingkat
kemampuan awal matematis tinggi dan rendah berturut-turut adalah 0,816 dan
0,262. Keduanya lebih dari 0,05, sehingga Ho diterima. Berarti, median nilai

rata-rata KAM untuk tingkat tinggi dan rendah pada kelompok eksperimen
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dan kelompok kontrol adalah sama.

Tidak adanya perbedaan rata-rata nilai KAM baik di tingkat tinggi, sedang,
rendah, dan secara gabungan menunjukkan bahwa kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dari penelitian ini layak untuk diperbandingkan. Apabila
terjadi perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis, maka dapat
disimpulkan bahwa perbedaan tersebut semata akibat adanya perlakuan yang

berbeda pada kedua kelompok.

B. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis (KBK)

Data kemampuan berpikir kritis siswa diambil dari data pretes, postes, dan
gain ternormalisasinya (N-Gain). Perhitungan peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa dapat ditinjau dari nilai postes siswa ataupun nilai N-Gain tes KBK
siswa. Apabila pada nilai pretes’KBK siswa menunjukkan bahwa rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa berbeda secara signifikan, maka peningkatan
kemampuan berpikir kritis akan dilihat dari nilai N-Gain KBK siswa. Bila nilai
pretes KBK siswa menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaaan kemampuan
berpikir kritis awal siswa antara kedua kelompok tersebut, maka peningkatan

KBK dapat dilihat dari nilai postes KBK ataupun nilai N-Gain-nya.

1. Analisis Deskriptif Data KBK Berdasarkan Pendekatan Pembelajaran
Keseluruhan deskriptif data kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan
kelompok pembelajaran, yaitu kelas yang belajar dengan Model Pencapaian
Konsep dan kelas yang mendapat pembelajaran konvensional dapat dilihat pada
Lampiran D.1. Nilai rata-rata pretes KBK pada siswa yang mendapat

pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep adalah 1,556, lebih rendah dari
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rata-rata pretes KBK siswa yang mendapat pembelajaran konvensional, yaitu
2,036. Rangkuman deskriptif data KBK siswa disajikan pada Tabel 4.6 berikut
ini.

Tabel 4.6 Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Berdasarkan Kelompok Pembelajaran

Pembelajaran

Statistik Deskriptif Pencapaian Konsep Konvensional

Pretes | Postes | N-Gain | Pretes | Postes | N-Gain

Jumlah 36 36 36 37 37 37

Rata-rata 1,556 | 6,815 0,630 2,036 . 5,883 0,494
Simpangan Baku 0,813 | 2,054 0,233 0,702° [ 2,136 0,246

Keterangan: nilai maksimum tes KBK siswa adalah 10

Tampak bahwa simpangan baku pretes KBK kelompok eksperimen lebih
tinggi dari simpangan baku pretes KBK. siswa pada kelompok kontrol. Setelah
pembelajaran, rata-rata nilai postes KBK pada kelompok eksperimen adalah
6,815, lebih tinggi dari rata-rata nilai postes KBK siswa pada kelompok kontrol
dengan nilai simpanganbaku kelompok eksperimen lebih rendah dari nilai
simpangan bakukelompok kontrol. Peningkatan KBK siswa yang mendapat
pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep adalah 0,630, lebih tinggi dari
peningkatan KBK siswa yang mendapat pembelajaran konvensional, yaitu 0,504.
Peningkatan KBK pada kedua kelompok tersebut termasuk dalam kategori
sedang.

Deskriptif data pretes, postes, dan N-Gain KBK berdasarkan tingkat
kemampuan awal matematis dan kelompok pembelajaran disajikan pada
Tabel 4.7. Tampak pada Tabel 4.7 bahwa peningkatan KBK siswa yang

mendapat pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep di semua tingkat
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KAM lebih tinggi daripada peningkatan KBK pada siswa yang mendapat
pembelajaran konvensional.

Tabel 4.7 Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Berdasarkan
Tingkat KAM dan Kelompok Pembelajaran

Kelompok Pembelajaran

Statistik
TKAM - Pencapaian Konsep Konvensional
Deskriptif
Pretes | Postes | N-Gain | Pretes | Postes | N-Gain
Jumlah 7 7 7 8 8 8
Tinggi Rata-rata 2,286 | 8,810 | 0,849 | 2,833 | 8,000 | 0,728
Simpangan Baku | 0,780 | 0,742 | 0,087 | 0,690 [0,959 | 0,131
Jumlah 23 23 23 23 23 23
Sedang Rata-rata 1,435 | 6,928 | 0,645 | 1,957 | 5,899 | 0,489
Simpangan Baku | 0,699 | 1,778 | 0,200 | 0,464 | 1,674 | 0,211
Jumlah 6 6 6 6 6 6
Rendah Rata-rata 1,167 | 4,056 | 0,319 | 1,278 | 3,000 | 0,199

Simpangan Baku | 0,863} 0,443 | 0,110 | 0,443 | 1,445 | 0,152

Peningkatan KBK siswa-dengan tingkat KAM tinggi di kelas yang mendapat
pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep termasuk ke dalam kategori
tinggi, begitu pula dengan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.
Pada tingkat KAM sedang di dua kelompok pembelajaran, peningkatan yang
terjadi termasuk ke dalam kategori sedang. Peningkatan dengan kategori sedang
juga terjadi pada tingkat KAM rendah di kelompok eksperimen, sedangkan di
tingkat KAM rendah pada kelompok kontrol peningkatannya tergolong dalam
kategori rendah. Perbandingan peningkatan KBK siswa secara deskriptif antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol lebih jelas terlihat pada

Gambar 4.2 berikut ini.
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Tingkat Kemampuan Awal Matematis

Gambar 4.2 N-Gain berdasarkan Tingkat KAM dan
Kelompok Pembelajaran

Pencapaian KBK matematis sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan lebih

jelas terlihat pada Gambar 4.3 berikut ini.
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2,833 3,000
- 2,286 1,957

_ 1,435 1,167 1,278

Rata-rata nilai tes KBK
O B N W b U OO N 0 L
1

Tinggi Sedang Rendah

Tingkat Kemampuan Awal Matematis

Gambar 4.3 Rata-rata Nilai Pretes dan Postes berdasarkan Tingkat
KAM dan Kelompok Pembelajaran
Berdasarkan Gambar 4.3, tampak jelas bahwa nilai pretes KBK siswa di tiap
tingkat KAM yang mendapat pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep
lebih rendah daripada nilai pretes KBK siswa pada tingkatan setara yang

mendapat pembelajaran konvensional. Sebaliknya, nilai yang dicapai siswa yang
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mendapat pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep pada postes KBK
untuk tiap tingkat KAM lebih tinggi daripada nilai postes KBK siswa yang
mendapat pembelajaran konvensional pada tingkatan yang setara.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada tiap indikator kemampuan
berpikir kritis dalam penelitian ini juga terjadi. Deskripsi data KBK siswa
berdasarkan tiap indikator berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Berdasarkan Indikator Berpikir Kritis

Pembelajaran

No. Indikator yang diukur Pencapaian Konsep Konvensional

xpretes xpostes xN—gain xpretes xpostes xN—gai

Mengidentifikasi asumsi
1 (teori-teori atau definisi- 0,833 3,500 | 0,516
definisi) yang digunakan

1,10 | 2,75 | 0,33
7 7

2 | Menuangkan gagasan 0,917 | 5,028 | 0,809 1,?8 3,397 0,;8
Merumuskan
3 | permasalahan berdasarkan | 1,333 | 2,667 | 0,286 1 ’370 3’883 0,;‘9

asumsi terkait.

Mengevaluasi argumen
4 | atau kesimpulan dalam 0,833 | 4,583 | 0,726
penyelesaian masalah.

1,18 | 2,83 | 0,34
9 8 0

Membuat suatu

5 | kesimpulan sesuai dengan
konsep, teori,dan definisi
yang berlaku

0,750 | 4,667 | 0,746 1,021 4,24 1 0,64

Keterangan: skor maksimum tiap indikator KBK siswa adalah 6

Hasil postes KBK siswa pada kelas yang belajar dengan Model Pencapaian
Konsep, seperti terlihat pada Tabel 4.8, lebih tinggi daripada hasil postes KBK
siswa pada kelas dengan pembelajaran konvensional, kecuali pada indikator 3,

merumuskan permasalahan berdasarkan asumsi terkait. Gambar 4.4 memperjelas
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perbedaan pencapaian nilai pretes dan postes untuk tiap KAM di kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol pada tiap indikator berpikir kritis.

5,028

3,973
3,500

" 08331108 (171,081

Rata-Rata Nilai
o = N w D (6, [e))

3,838

2,757 2,667

1,703

1,333

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3

4,667
4,583 4,243

2,838

1,189
0,833"" 0,7501:027

Indikator 4 Indikator 5

M pretes pembelajaran CAM O postes pembelajaran CAM

M pretes pembelajaran konvensional Opostes pembelajaran konvensional

Gambar 44 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Berdasarkan
Indikator Berpikir Kritis

Gambar 4.5 menyajikan secara lebih jelas perbandingan peningkatan

kemampuan berpikir kritis ditinjaudari tiap indikatornya.

0.900 + 0,809
0.800 -
0.700"+
0:600 10,516
0.500 -
0.400 - 37
0.300 -
0.200 -
0.100 -

88
0,497

N-Gain KBK

0,286

0,726 0,746

43

47

# N-Gain pembelajaran
CAM

1 N-Gain pembelajaran
Konvensional

0.000 T T T
1 2 3

4

Nomor indikator

Gambar 4.5 Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Berdasarkan Indikator Berpikir Kritis

Peningkatan KBK di hampir seluruh indikator kemampuan berpikir kritis

pada kelas yang mendapat pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep lebih
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tinggi daripada peningkatan kemampuan berpikir kritis pada tiap indikator di
kelas dengan pembelajaran konvensional, namun tidak demikian halnya pada
indikator merumuskan permasalahan berdasarkan asumsi terkait. Peningkatan
KBK siswa di kelompok eksperimen pada indikator nomor 3 hanya sebesar 0,286,
lebih kecil dari peningkatan KBK siswa di kelompok kontrol, yaitu 0,497.

Kriteria peningkatan KBK pada kelas yang mendapat pembelajaran dengan
Model Pencapaian Konsep di 3 dari 5 indikator yang diukur termasuk ke dalam
kategori tinggi, satu indikator dengan kategori sedang, dan 1/indikator dengan
kategori rendah. Pada kelas dengan pembelajaran konvensional, peningkatan
KBK di semua indikator termasuk ke dalam kategori sedang. Lebih jauh lagi,
untuk mengetahui apakah perbedaan peningkatan: KBK pada kedua kelompok
pembelajaran ini signifikan atau tidak, analisis dilanjutkan dengan pengujian

secara statistik.

2. Analisis Inferensial Data KBK Berdasarkan Kelompok Pembelajaran

Pengolahan data nilai KBK untuk melihat statistik inferensial dilakukan
dengan menggunakan software SPSS versi 16.0. Uji statistik pada data KBK akan
melihat perbedaan peningkatan KBK siswa pada kedua kelompok pembelajaran,
baik berdasarkan tingkat KAM maupun secara gabungan.

Sebelum dilakukan uji statistik untuk melihat signifikansi perbedaan rata-
rata, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas pada data pretes
dan data N-Gain KBK siswa di tingkat KAM sedang dan gabungan seluruh
tingkat. Hal ini dilakukan sebagai dasar untuk memilih uji statistik yang tepat.
Pengujian kesamaan rata-rata untuk data pretes dan data N-Gain tingkat KAM

tinggi dan rendah akan dilakukan dengan uji nonparametrik, yaitu uji Mann-
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Whitney U, karena jumlah data pretes dana data N-Gain untuk tingkat tinggi dan
rendah pada kedua kelompok kurang dari 10 data.
Pengajuan hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:
Ho: Data berdistribusi normal.
Hi: Data tidak berdistribusi normal.
Keputusan yang diambil berdasar pada kriteria dengan memperhatikan nilai
p-value (Sig.) yang akan dibandingkan dengan derajat kepercayaan « = 0,05. Jika

nilai Sig. < a, maka Ho ditolak, sebaliknya, Ho diterima jika Sig. > ¢.

a. Uji Statistik terhadap Kesamaan KBK Awal pada Kedua Kelompok
Pembelajaran berdasarkan Tingkat KAM-dan Gabungan

Dilakukannya pengujian pada data pretes, baik secara gabungan maupun
berdasarkan tingkat KAM adalah untuk-melihat apakah kedua kelompok memiliki
kemampuan berpikir kritis awal yang sama atau tidak, sehingga untuk melihat
perbedaan peningkatannya dapat ditentukan apakah akan dilihat dari hasil postes
KBK ataukah dari N-Gain kedua kelompok tersebut. Hasil uji normalitas untuk
data pretes disajikan pada Tabel 4.9 diperoleh dari hasil uji statistik menggunakan
SPSS versi 16.0 pada Lampiran D.2.

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Data Pretes KBK Siswa di Tingkat KAM
Sedang dan Gabungan pada Kedua Kelompok Pembelajaran

Kolmogorov-Smirnov

Kelompok sampel Pretes .
Db | Sig. Keputusan

KBKS - CAM 23 10,048 Ho ditolak
KBKS - K 23 10,016 Ho ditolak
CAM (Gabungan) 36 | 0,064 | Ho diterima

Konvensional (Gabungan) | 37 | 0,004 Ho ditolak
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Pada Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa hanya data pretes gabungan tingkat di
kelas yang mendapat pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep yang
berdistribusi normal, sedangkan untuk ketiga kelompok sampel lainnya tidak
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil tersebut, maka diputuskan bahwa uji
kesamaan rata-rata untuk data pretes tingkat KAM sedang dan gabungan
menggunakan uji Mann Whitney U. Uji statistik yang sama juga diterapkan untuk
melihat kesam'aan rata-rata pretes di tingkat KAM tinggi dan rendah pada kedua
kelompok.

Hipotesis yang diajukan untuk uji Mann-Whitney ‘U adalah sebagai
berikut:

Hy: 74y = 1, (median nilai pretes KBK siswa” yang mendapat pembelajaran
dengan Model Pencapaian Konsep sama dengan median pretes

KBK siswa yang mendapat pembelajaran konvensional)

Hy: 71 # 1, (median nilai pretes KBK siswa yang mendapat pembelajaran
dengan Model Pencapaian Konsep tidak sama dengan median
pretes KBK siswa yang mendapat pembelajaran konvensional)

Kriteria pengambilan keputusan untuk uji Mann-Whitney U adalah jika

Asymp:Sig. > «, dengan o = 0,05, maka Ho diterima. Jika yang terjadi adalah

sebaliknya, maka Ho ditolak.

Hasil uji Mann Whitney U untuk data pretes KBK siswa berdasarkan
tingkat KAM dan secara gabungan serta keputusan yang diambil disajikan pada

Tabel 4.10.
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Tabel 4.10 Hasil Uji Mann-Whitney U Data Pretes KBK Siswa
Berdasarkan Tingkat KAM dan secara Gabungan

Tinghat Mann-Whitney U VA Asymp.Sig. Keputusan

KAM

Tinggi 18500.000 -1116.000 0,264 Ho diterima

Sedang 137000.000 -2845.000 0,004 Ho ditolak

Rendah 8000.000 -0,874 0,382 Ho diterima
Gabungan 442000.000 -2502.000 0,012 Ho ditolak

Data pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa Asymp.Sig. untuk tingkat
KAM tinggi dan rendah lebih dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, keputusan
yang diambil adalah terima Ho. Artinya tidak-terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis antara siswa di kelompok eksperimen dengan siswa di kelompok
kontrol. Pada tingkat KAM sedang danuntuk KBK siswa secara gabungan, nilai
Asymp.Sig. < 0,05, sehingga keputusannya adalah menolak Ho. Penolakan Ho
memberi arti bahwa terdapat perbedaan KBK siswa di dua kelompok pada tingkat
KAM sedang dan gabungan.

Berdasarkan hasil uji kesamaan rata-rata data pretes KBK siswa,
ditetapkan bahwa untuk melihat perbedaan peningkatan KBK di tingkat KAM
sedang dan gabungan akan menggunakan data N-Gain. Perbedaan peningkatan
KBK di tingkat KAM tinggi dan rendah dapat menggunakan data postes ataupun
data N-Gain. Pada penelitian ini ditetapkan perbedaan peningkatan KBK pada

gabungan kelompok sampel akan menggunakan data N-Gain.
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b. Uji Statistik terhadap Perbedaan Peningkatan KBK pada Kedua
Kelompok Pembelajaran berdasarkan Tingkat KAM dan Gabungan
Pengujian perbedaan peningkatan KBK antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol didahului dengan uji normalitas N-Gain untuk melihat apakah
kedua kelompok berdistribusi normal atau tidak, baik di tingkat KAM sedang
maupun gabungan. Pada tingkat KAM tinggi dan rendah, pengujian akan
menggunakan uji Mann-Whitney U dikarenakan jumlah data sedikit.
Hipotesis yang diajukan untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:
Ho: Data berdistribusi normal.
Hi: Data tidak berdistribusi normal.
Tabel 4.11 menyajikan hasil uji normalitas N-Gain pada tingkat KAM
sedang dan secara gabungan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas N-Gain pada TKAM Sedang dan
Gabungan pada Kedua Kelompok Pembelajaran

Kolmogorov-Smirnov

Kelompok sampel N-Gain
db | Sig. Keputusan

KBKS-CAM 23 1 0,200 | Ho diterima

KBKS-K 23 10,200 | Ho diterima

KBK-CAM (Gabungan) 36 | 0,200 | Ho diterima

KBK-K (Gabungan) 371 0,200 | Ho diterima

Hasil yang tertera pada Tabel 4.11 menunjukkan bahwa N-Gain KBK siswa
di dua kelompok untuk tingkat KAM sedang dan gabungan adalah berdistribusi
normal, karena nilai Sig. > «, dengan a = 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka

untuk uji statistik terhadap perbedaan peningkatan KBK siswa kedua kelompok
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pada tingkat KAM sedang dan secara gabungan menggunakan Uji t sampel
independen (Independent Samples t-test).

Keterkaitan antara hipotesis, kelompok data yang dioleh, jenis distribusi
data, dan uji dtatistik yang digunakan disajikan pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Keterkaitan Hipotesis, Kelas Sampel,Distribusi
Data dan Uji Statistik yang Digunakan

No. Distribusi
Hipotesi Kelompok Sampel Data Jenis Uji Statistik

s
KBK-CAM (Gabungan) Normal

1 Uji -t Sampel Independen
KBK-K (Gabungan) Normal
KBKT-CAM - ]

2 Uji Mann-Whitney U
KBKT-K -
KBKS-CAM Normal .

3 Uji -t Sampel Independen
KBKS-K Normal
KBKR-CAM - )

4 Uji Mann-Whitney U
KBKR-K -

Hipotesis statistik. yang diujikan dengan menggunakan uji-t Sampel
Independen adalah sebagai berikut:

Hy: 4y = Wy (rata-rata N-gain kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar
dengan Model Pencapaian Konsep sama dengan rata-rata N-gain
kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapat pembelajaran

konvensional)

Ho: g > u, (rata-rata N-gain kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar
dengan Model Pencapaian Konsep lebih tinggi dari rata-rata N-gain
kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapat pembelajaran
konvensional)

Kriteria pengambilan keputusan untuk uji statistik tersebut adalah jika

p-value yang dilihat dari nilai Sig. kurang dari &= 0,05, maka Ho ditolak. Apabila
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sebaliknya yang terjadi, maka Ho diterima.

Tabel 4.13 menyajikan hasil dari Uji t Sampel Independen untuk melihat
perbedaan peningkatan KBK siswa di kedua kelompok pada tingkat KAM sedang
dan secara gabungan.

Tabel 4.13  Hasil Uji-t Sampel Independen terhadap Perbedaan

Peningkatan Kemampuan Berppikir Kritis Siswa pada
Kedua Kelompok Pembelajaran di Tingkat KAM

Sedang dan Gabungan
; Uji Levene Sig.
Kelompok | N Asumsi _ t Db (2 | Keputusan
Sampel F Slg sisi)
23 | varians sama | 0,019 | 0,891 | 2,638 44 0,011 'HO
KBKS : : ditolak
23 | varians tidak 2,638 | 43,873 | 0,011
sama
varians sama | 0.011 | 0.918 | 2438 | 71 [o017| Ho
KBK 73 : : ditolak
varians tidak 2,439 | 70958 | 0,017
Sama

Berdasarkan Tabel 4.13, pada 2 kelompok sampel penelitian ini terlihat
bahwa varians untuk tingkat KKAM sedang adalah sama, karena hasil uji Levene
menunjukkan Sig. sebesar 0,891 > 0,05. Begitu pula varians pada kelompok
sampel gabungan. Nilai Sig. adalah 0,918 > 0,05, sehingga disimpulkan varians
kedua kelompok penelitian homogen. Hasil uji-t Sampel Independen dengan
asumsi varians kedua kelompok pembelajaran sama di tingkat KAM sedang dan
gabungan, memiliki nilai Sig.(2 sisi) berturut-turut adalah 0,011 dan 0,017.
Keputusan yang diambil, karena 0,011/2 = 0,006 < 0.05 dan 0,0172 =
0,009 < 0,05, adalah Ho ditolak. Berarti, peningkatan KBK siswa di kelompok
eksperimen pada tingkat KAM sedang dan gabungan lebih tinggi secara signifikan
dari peningkatan KBK siswa kelompok kontrol. Hasil uji t sampel independen

secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran D.3.
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Uji statistik untuk melihat perbedaan peningkatan KBK pada tingkat KAM

tinggi dan rendah akan menguji hipotesis berikut:

Hyo:n1 = 1, (median N-gain kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar

dengan Model Pencapaian Konsep sama dengan median N-gain

kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapat pembelajaran

konvensional)

Hyo:n1 > 1, (median N-gain kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar

dengan Model Pencapaian Konsep lebih tinggi dari median N-gain

kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapat pembelajaran

konvensional)

Kriteria pengambilan keputusan untuk uji-statistik tersebut adalah jika

p-value yang dilihat dari nilai Asymp.Sig kurang‘dari & = 0,05, maka Ho ditolak.

Apabila sebaliknya yang terjadi, maka Ho diterima.

Tabel 4.14 Hasil Uji Mann-Whitney U terhadap Perbedaan Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Tingkat KAM

Tinggi dan‘Rendah pada Kedua Kelompok Pembelajaran

; Asymp.Sig.
TKAM | Mann-Whitney U Z o Keputusan
(2 sisi)
Tinggi 9,500 -2,145 0,032 Ho ditolak
Rendah 7,000 -1,066 0,286 Ho diterima

Hasil uji Mann-Whitney U pada Tabel 4.14 menunjukkan bahwa Asymp.Sig

(2 sisi) pada tingkat KAM tinggi adalah 0,032 dan 0,032/2 =0,016 < 0,05.

Keputusan yang diambil adalah menolak Ho. Berarti peningkatan kemampuan

berpikir kritis pada siswa tingkat KAM tinggi di kelompok eksperimen lebih

tinggi secara signifikan bila dibandingkan dengan peningkatan KBK siswa tingkat

KAM tinggi di kelompok kontrol. Berbeda halnya dengan peningkatan KBK di
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tingkat KAM rendah. Asymp.Sig. untuk N-Gain KBK tingkat KAM rendah
adalah 0,286/2 = 0,143 > 0,05, maka Ho diterima. Artinya peningkatan
kemampuan berpikir kritis pada siswa tingkat rendah di kedua kelompok

pembelajaran adalah identik, tidak terdapat perbedaan secara signifikan.

c¢. Uji Statistik terhadap Kesamaan KBK Awal pada Kedua Kelompok
Pembelajaran berdasarkan Indikator KBK

Dilakukannya pengujian data pretes KBK berdasarkan indikator adalah
untuk melihat apakah kedua kelompok memiliki kemampuan berpikir kritis awal
yang sama atau tidak di tiap indikator. Hal ini dilakukan agar dapat menentukan
data yang perlu dilihat untuk meninjau peningkatannya. Hipotesis yang dajukan
untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:
Ho : Data berdistribusi normal.
Ho : Data tidak berdistribusi normal:

Hasil uji normalitas. untuk data pretes KBK per indikator disajikan pada
Tabel 4.15 diperoleh dari hasil uji statistik menggunakan SPSS versi 16.0 pada
Lampiran D.4.

Tabel 4.15 Hasil Uji Normalitas Data Pretes KBK Siswa di Tiap
Indikator pada Kedua Kelompok Pembelajaran

Kolmogorov-Smirnov Kolmogorov-Smirnov

Pretes Pretes

Indikator | db | Sig. | Keputusan | Indikator db | Sig Keputusan

Ke-1-CAM | 36 | 0,000 | Hy ditolak | Ke-3-K 37 | 0,000 | Hy ditolak

Ke-1-K 37 | 0,000 | Ho ditolak | Ke-4—-CAM | 36 | 0,000 | Hy ditolak

Ke-2-CAM | 36 | 0,000 | Ho ditolak | Ke-4-K 37 | 0,000 | Ho ditolak

Ke-2-K 37 | 0,000 | Hoditolak | Ke-5-CAM 36 | 0,000 | Ho ditolak

Ke-3—-CAM | 36 | 0,000 | Hoditolak | Ke-5-K 37 | 0,000 | Ho ditolak
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Tabel 4.15 memperlihatkan bahwa data pretes KBK pada tiap indikator
KBK di kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak berdistribusi
normal. Berdasarkan kondisi tersebut, maka uji statistik yang digunakan untuk
melihat kesamaan rata-rata adalah uji nonparametrik Mann-Whitney U. Hasil uji
kesamaan rata-rata disajikan pada Tabel 4.16 berikut ini.
Tabel 4.16 Hasil Uji Mann-Whitney U terhadap Kesamaan Pretes

KBK Siswa di Tiap Indikator KBK pada Kedua
Kelompok Pembelajaran

No. . Asymp.Sig.
; Mann-Whitney U V4 o Keputusan
Indikator (2 sisi)
1 516,000 -2,486 0,013 Ho ditolak
2 567,500 -1,505 0,132 Ho diterima
3 534,000 -1,628 0,104 Ho diterima
4 498,500 2,014 0,044 Ho ditolak
5 520,500 -1,717 0,086 Ho diterima

Hasil uji Mann-Whitney U pretes KBK per indikator pada Tabel 4.16
memperlihatkan bahwa-pencapaian pretes KBK siswa di kelompok eksperimen
dan kelompok kentrol pada indikator nomor 1 dan 4 berbeda secara signifikan,
karena nilai Asymp.Sig. pretes indikator 1 dan 4 berturut-turut adalah 0,013 < 0,05
dan 0,044 < 0,05. Berbedanya hasil pretes di indikator 1 dan 4 mengarahkan
peninjauan terhadap N-Gain untuk pengujian peningkatan KBK di kedua
indikator tersebut. Keputusan menerima Ho terjadi pada indikator KBK nomor 2,
3, dan 5. Artinya, pencapaian hasil pretes KBK nomor 2, 3, dan 5 di kedua
kelompok penelitian dapat dikatakan sama. Perbedaan peningkatan KBK per
indikator untuk nomor 2, 3, dan 5 dapat dilihat dari data postes atau data N-Gain.

Diputuskan bahwa untuk melihat perbedaan peningkatan KBK per indikator akan
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d. Uji Statistik terhadap Perbedaan Pencapaian Peningkatan KBK Siswa

pada Kedua Kelompok berdasarkan Indikator Berpikir Kritis

Pengujian perbedaan pencapaian peningkatan KBK antara kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol berdasarkan indikator berpikir kritis didahului

dengan uji normalitas N-Gain untuk melihat apakah kedua kelompok berdistribusi

normal atau tidak. Tabel 4.15 menyajikan hasil uji normalitas N-Gain untuk tiap

indikator KBK pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

Tabel 4.17 Hasil Uji Normalitas N-Gain Tiap Indikator KBK pada
Kedua Kelompok Pembelajaran
_ _ : Kolmogorov-Smirnov
No. | Indikator yang Diukur | Pembelajaran i
db | Sig. | Keputusan
. Mengidentifikasi asumsi CAM 36 | 0,003 | Ho ditolak
. (teorl'- tgorl atau 'deﬁmsl- Konvensional | 37 | 0,036 | Ho ditolak
definisi) yang digunakan
5 CAM 36 | 0,000 | Ho ditolak
|| S S S, Konvensional | 37 | 0,061 | Ho diterima
Merumuskan CAM 36 | 0,005 | Ho ditolak
3. | permasalah-an
berdasarkan asumsi Konvensional | 37 | 0,002 | Ho ditolak
terkait.
. Mengevaluasi argumen CAM 36 | 0,000 | Ho ditolak
- | atau kes1mpulan dalam Konvensional | 37 | 0,086 | Ho diterima
penyelesaian masalah.
Membuat suatu CAM 36 | 0,000 | Ho ditolak
5 kesimpul-an sesuai
© || o kgqsep » teor, Konvensional | 37 | 0,020 | Ho ditolak
dan definisi yang
berlaku

Pada Tabel 4.17, terlihat bahwa N-Gain indikator KBK di kedua kelompok

tidak berdistribusi normal, kecuali pada indikator nomor 2 dan 4 pada kelompok

kontrol. Berdasarkan hasil tersebut, maka untuk uji statistik terhadap perbedaan
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pencapaian peningkatan tiap indikator KBK pada kedua kelompok menggunakan
Uji Mann-Whitney U.

Hipotesis statistik yang diajukan dengan menggunakan uji Mann-Whitney
U adalah sebagai berikut:

Hy:n1 = 1, (median N-gain kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar
dengan Model Pencapaian Konsep sama dengan median N-gain
kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapat pembelajaran
konvensional)

Hyo:n, > 1, (median N-gain kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar
dengan Model Pencapaian Konsep lebih tinggi dari median N-gain
kemampuan berpikir kritis siswa yang. mendapat pembelajaran

konvensional)

Kriteria pengambilan keputusan untuk masing-masing uji statistik tersebut
adalah jika p-value yang pada Uji Mann-Whitney U dilihat dari Asymp.Sig.
kurang dari o = 0,05, maka Ho ditolak. Apabila sebaliknya yang terjadi, maka Ho
diterima.

Tabel 4.18 Hasil Uji Mann-Whitney U terhadap Perbedaan Pencapaian

Peningkatan pada Tiap Indikator KBK pada
Kedua Kelompok Pembelajaran

Inglgaitor Mann-Whitney U Z Asémszis)ig. Keputusan
1. 495,500 -1,905 0,057 Ho diterima
2. 386,500 -3,408 0,001 Ho ditolak
3. 455,500 -2,338 0,019 Ho ditolak
4. 347,000 -3,584 0,000 Ho ditolak
5. 542,000 -1,384 0,166 Ho diterima

Hasil uji Mann-Whitney U pada Tabel 4.18 menunjukkan bahwa Asymp.Sig
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.(2 sisi)/2 pada 3 dari 5 indikator KBK kurang dari 0,05. Berarti pencapaian
peningkatan tiap indikator kemampuan berpikir kritis siswa pada kelompok
eksperimen lebih tinggi secara signifikan bila dibandingkan dengan pencapaian
peningkatan tiap indikator KBK siswa pada kelompok kontrol. Berbeda halnya
dengan pencapaian peningkatan pada indikator ke-1 dan ke- 5, yaitu
mengidentifikasi asumsi (teori-teori atau definisi-definisi) yang digunakan dan
membuat suatu kesimpulan sesuai dengan konsep, teori, dan definisi yang
berlaku, perbedaan pencapaian peningkatan antara siswa pada. kelas yang
mendapat pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep dengan siswa yang

mendapat pembelajaran konvensional tidak berbeda secara signifikan .

C. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep

Pembelajaran dengan Model) Pencapaian Konsep pada penelitian ini
dilakukan dengan pembelajaran secara berkelompok di beberapa pertemuan dan
belajar secara individu di pettemuan terakhir. Siswa kelompok eksperimen yang
berjumlah 36 dibagi menjadi 9 kelompok, masing-masing terdiri dari 4 siswa.

Pengelompokan dalam pembelajaran ini dilakukan dengan tujuan agar
terjadi komunikasi antar siswa secara lebih intensif. @ Komunikasi sangat
diperlukan untuk berbagi pengetahuan dan bertukar pikiran. Berargumen,
berdebat, bernegosiasi dan berupaya untuk memahami materi atau menyelesaikan
tugas, memerlukan kemampuan tiap individu untuk mengutarakan pemikiran
kepada orang lain mengenai apa yang diyakini, dipahami, dan apa yang belum
dipahami.

Pengelompokan diatur dengan memperhatikan kemampuan awal matematis

siswa. Satu kelompok terdiri dari 1 siswa dengan tingkat KAM tinggi, 2 siswa
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dengan tingkat KAM sedang, dan 1 siswa dengan tingkat KAM rendah. Terdapat
2 kelompok yang di dalamnya tidak ada siswa dengan tingkat KAM tinggi.
Anggota kelompok tersebut merupakan siswa-siswa dengan nilai tinggi di tingkat
KAM sedang digabung dengan siswa bernilai tidak terlalu rendah di tingkat
sedang. Adapun pembelajaran secara individu yang dilakukan pada pertemuan
terakhir sebelum diadakannya postes dimaksudkan untuk memberi kesempatan
pada siswa untuk dapat mengevaluasi diri sendiri, mencoba untuk mengetahui apa
yang sudah dipahami dan apa yang belum dipahami. Kesempatan belajar
individual dirasa perlu untuk menumbuhkan rasa percaya siswa.pada diri sendiri.

Pada pertemuan pertama, siswa kelompok eksperimen diberi penjelasan
mengenai pembelajaran dengan Model Péncapaian Konsep. Penjelasan yang
diberikan meliputi langkah-langkah yang harus dikerjakan, baik pada saat
berkelompok maupun di akhir“pembelajaran, dimana siswa harus dapat
mengkomunikasikan gagasannya pada teman sekelas. Diberikan pula penjelasan
mengenai cara belajar dengan memperhatikan contoh positif dan contoh negatif
untuk memahami_suatu materi. Seluruh anggota dalam satu kelompok diminta
untuk saling bantu, dengan mengkomunikasikan gagasan yang diyakininya.
Terjadinya interaksi sosial diharapkan dapat menjadi media bagi tiap siswa untuk
mencapai pemahaman pengetahuan matematika yang lebih baik.

Inti materi yang dipelajari disampaikan melalui Lembar Kerja Siswa.
Contoh-contoh positif dan negatif serta contoh tambahan tanpa label disajikan
melalui Lembar Kerja Siswa. Guru berperan sebagai fasilitator dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan scaffolding untuk mengarahkan siswa dalam
pembentukan konsep. Di awal pembelajaran, guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dipelajari siswa.
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Pada pembelajaran pertama, tampak siswa belum terbiasa dengan model
pembelajaran yang diterapkan. Dibutuhkan waktu lebih dari yang diperkirakan
untuk membuat siswa memahami konsep yang terkandung pada materi pertama.
Lamanya proses pembelajaran terjadi pada fase pertama Model Pencapaian
Konsep, khususnya pada kegiatan membandingkan ciri-ciri yang terdapat dalam
contoh positif dan contoh negatif. Namun demikian, telah terjadi komunikasi
antar siswa dalam kelompoknya. Siswa saling mengutarakan pemikirannya, dan
siswa yang belum paham pun mengutarakan ketidakpahamannya kepada
temannya sehingga siswa yang sudah paham mencoba memberi bantuan.

Saat siswa diminta untuk menyatakan definisi sesuai dengan ciri-ciri
esensial, dengan mudah salah seorang Siswa maju untuk menuliskan
pemahamannya di papan tulis. Terjadi diskusi kelas, beberapa siswa menanggapi
apa yang telah dituliskannya. Pertanyaan-pertanyaan scaffolding disampaikan
oleh guru untuk mengarahkan. diskusi. Hipotesis yang tertulis di papan tulis
menjadi hipotesis yang terbentuk dari pemikiran siswa sekelas.

Fase kedua dari” Model Pencapaian Konsep tetap dilakukan secara
berkelompok. Siswa menelaah contoh-contoh baru tanpa label dan menilai
apakah suatu contoh masuk ke dalam kategori contoh positif ataukah contoh
negatif. Sebagai fasilitator, guru mengamati cara kerja siswa dan memberi arahan
pemikiran pada siswa bila diperlukan. Di saat siswa mencari tahu apakah suatu
pengetahuan matematika (konsep, prinsip, fakta, ataupun prosedur) merupakan
kategori contoh positif atau negatif, terjadi diskusi yang lebih aktif. Beberapa
siswa tampak mulai tahu apa yang telah dipahami dan apa yang belum
dipahaminya. Hasil pemilahan contoh disampaikan oleh perwakilan salah satu

kelompok dan ditanggapi oleh kelompok lainnya. Banyak siswa berusaha untuk
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mengkonfirmasi pemahamannya dan turut mengutarakan pemikirannya.

Rencana pembelajaran pada pertemuan pertama di kelompok eksperimen
tidak berjalan sesuai dengan rencana. Terlihat siswa masih beradaptasi dengan
cara pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep, sehingga waktu yang
tersedia tidak mencukupi bagi siswa untuk memahami sub materi kedua, yaitu
penentuan selang fungsi naik dan fungsi turun.

Pada pertemuan-pertemuan selanjutnya, siswa sudah dapat mengatur
pemanfaatan waktu secara lebih baik, sehingga pembelajaran berakhir sesuai
dengan waktu dan materi yang direncanakan. Namun, saat.siswa dihadapkan
pada soal yang cukup kompleks, konsentrasi beberapa siswa dengan tingkat KAM
rendah berkurang. Siswa-siswa tersebut miengeluhkan ketidakpahamannya dan
terlihat sikap usaha mereka untuk memahami materi berkurang. Hal ini sesuai
dengan laporan observer pada lembar observasi. Antisipasi siswa dengan tingkat
KAM tinggi dan sedang dalam menghadapai kesukaran temannya sudah cukup
baik. Siswa-siswa tersebut menjelaskan inti materi kepada temannya dengan
kata-kata yang dirangkai sendiri. Sesekali dibutuhkan konfirmasi guru pada
penjelasan yang.mereka susun. Walau demikian, tetap tampak keantusiasan
beberapa siswa dengan tingkat KAM rendah menurun.

Gambar 4.6 memperlihatkan seorang siswa dengan tingkat KAM tinggi
menjelaskan pemahamannya kepada teman-teman di kelompoknya, sementara
teman-temannya memperhatikan. Berbeda dengan pembelajaran konvensional, di
awal fase pertama siswa tidak langsung mendengarkan penjelasan dari temannya.
Tiap siswa berusaha secara individu utnuk memahami contoh-contoh positif dan

negatif. Diskusi kelompok di fase pertama dimulai saat siswa menemui masalah.
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Gambar 4.6 Kegiatan Kelompok

Pada fase terakhir, setelah guru dan siswa menganalisis_strategi berpikir
siswa, siswa dihadapkan pada masalah-masalah yang harus diselesaikan berkaitan
dengan pembelajaran hari itu. Gambar 4.7 memperlihatkan keantusiasan salah
seorang siswa yang berusaha untuk memecahkan masalah. Siswa dengan posisi
berdiri berjalan keluar dari kelompoknya untuk bertukar pikiran dengan siswa dari
kelompok lain. Keadaan ini sejalan dengan asumsi Bruner terhadap pembelajaran,
bahwa perolehan pengetahuan . merupakan suatu proses interaktif. Di saat
seseorang berinteraksi secara aktif dengan lingkungannya, perubahan akan terjadi
di lingkungan dan di diri orang itu sendiri (Dahar, 2011). Proses interaksi seperti

yang terlihat pada Gambar 4.7 tidak terjadi di kelas pembelajaran konvensional.

Gambar 4.7 Kegiatan Pengerjaan Latihan Soal
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Variasi pembelajaran dilakukan pada saat siswa mempelajari masalah
optimasi (persoalan maksimum dan minimum). Lembar kerja siswa pada materi
persoalan maksimum dan minimum berisi hanya contoh-contoh positif. Contoh
negatif muncul pada saat beberapa siswa menjawab masalah optimasi di papan
tulis. Jawaban siswa yang salah menjadi bahan ajar bagi kelompok eksperimen
untuk mengidentifikasi ciri-ciri esensial prosedur penyelesaian masalah optimasi.

Di pertemuan terakhir, tidak ada materi baru yang disampaikan, siswa
mengerjakan soal-soal latihan secara individu. Diskusi dengan teman di dekatnya

tetap diperbolehkan.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari deskripsi data dan pengujian hipotesis
pada bagian awal bab ini, akan dibahas. hasil temuan yang berkaitan dengan
rumusan masalah penelitian yang tertera pada Bab I.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas yang mendapat
pembelajaran dengan -Model Pencapaian Konsep secara keseluruhan adalah
sebesar 0,630. Proses pembelajaran meningkatkan rata-rata tes KBK yang semula
1,556 sebelum pembelajaran menjadi 6,815. Peningkatan itu lebih tinggi dari
peningkatan KBK siswa pada kelas dengan pembelajaran konvensional. Rata-rata
nilai tes KBK pada kelompok kontrol sebelum pembelajaran adalah 2,036, lebih
tinggi daripada rata-rata nilai pretes KBK pada kelompok eksperimen. Kondisi
sebaliknya terjadi pada rata-rata nilai tes yang dicapai setelah pembelajaran. Rata-
rata nilai postes pada kelompok kontrol lebih rendah daripada rata-rata nilai
postes pada kelompok eksperimen, yaitu 5,883 atau terjadi rata-rata peningkatan

sebesar 0,494. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.6. Hasil ini menunjukkan
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bahwa pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis lebih baik daripada pendekatan dengan pembelajaran
konvensional.

Berdasarkan nilai simpangan baku, tampak bahwa simpangan baku pretes
KBK kelompok eksperimen lebih tinggi daripada simpangan baku pretes KBK
kelompok kontrol. Artinya, sebaran nilai tes KBK pada kelompok eksperimen
sebelum diberikan perlakuan lebih besar daripada sebaran nilai pada kelompok
kontrol. Setelah proses pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda, simpangan
baku tes KBK siswa pada kelas yang mendapat pembelajaran dengan Model
Pencapaian Konsep lebih kecil dari simpangan baku tes KBK siswa pada kelas
dengan pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan Model Pencapaian Konsep dapat memperkecil rentang nilai kemampuan
berpikir kritis.

Dilihat dari tiap tingkat KAM, pada Tabel 4.7 tampak bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas yang mendapat pembelajaran dengan
Model Pencapaian Konsep lebih tinggi daripada peningkatan KBK siswa pada
kelas dengan pembelajaran konvensional. Nilai pretes KBK siswa kelompok
eksperimen di tiap tingkat lebih rendah daripada nilai pretes KBK siswa pada
kelompok kontrol. Namun, hasil postes KBK siswa di kelas yang mendapat
pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep pada tiap tingkat KAM lebih
tinggi daripada nilai postes KBK siswa pada kelas pembelajaran konvensional.
Hasil ini dapat dilihat secara jelas pada Gambar 4.3.

Perubahan sebaran nilai sangat mencolok terjadi pada siswa di tingkat KAM
rendah. Simpangan baku nilai KBK siswa kelompok eksperimen di tingkat KAM

rendah sebelum dan sesudah pembelajaran berturut-turut adalah 0,863 dan 0,443.
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Bila melihat simpangan baku tingkat KAM rendah di kelompok kontrol, tampak
bahwa simpangan baku tes KBK sebelum pembelajaran lebih kecil daripada
simpangan baku pretes KBK di kelompok eksperimen. Lain halnya dengan
simpangan baku yang terjadi setelah pembelajaran, simpangan baku postes KBK
siswa di kelas dengan Model Pencapaian Konsep jauh lebih kecil daripada
simpangan baku postes KBK siswa di kelas pembelajaran konvensional.

Dilihat dari hasil uji perbedaan rata-rata, baik pada tingkat KAM sedang dan
gabungan dengan menggunakan Uji t sampel independen maupun dengan Uji
Mann-Whitney U untuk tingkat KAM tinggi dan rendah, tampak bahwa
peningkatan KBK siswa pada kelas yang mendapat pembelajaran dengan Model
Pencapaian Konsep berbeda secara signifikan dibandingkan dengan peningkatan
KBK siswa pada kelas dengan pembelajaran konvensional di tingkat KAM tinggi,
sedang, dan secara gabungan.

Tidak demikian halnya dengan pencapaian peningkatan di tingkat KAM
rendah. Secara deskriptif.pada Tabel 4.7, tampak bahwa nilai rata-rata postes
maupun N-Gain . KBK siswa di kelompok eksperimen di tingkat KAM rendah
lebih tinggi daripada rata-rata postes dan N-Gain KBK siswa di kelompok kontrol,
namun pada uji statistik yang disajikan dalam Tabel 4.14, hasil tersebut tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan.

Hasil-hasil di atas menunjukkan bahwa pembelajaran dengan Model
Pencapaian Konsep memberi pengaruh besar pada peningkatan KBK siswa
dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional. Temuan ini senada
dengan temuan Sanusi (2006), Minikuty A (2005), dan Basapur (2012) yang
menyatakan bahwa hasil belajar siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan

Model Pencapaian Konsep lebih baik daripada hasil belajar siswa yang mengikuti
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pembelajaran konvensional.

Kemampuan dalam memahami pengetahuan baru tidak terlepas dari
pengetahuan awal yang telah dimiliki seseorang. Pengetahuan awal merupakan
titik awal terbangunnya pengetahuan baru. Temuan pada penelitian ini di tingkat
KAM rendah menunjukkan bahwa peningkatan KBK siswa antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol tidak berbeda secara signifikan. Hal ini sesuai
dengan pemikiran yang disampaikan oleh Bransford (2000) bahwa pengetahuan
awal akan digunakan untuk memahami pengetahuan baru.

Rendahnya kemampuan awal matematis siswa menjadi faktor yang
menghambat pembentukan pengetahuan baru. Ketidakmampuan siswa di tingkat
KAM rendah untuk menelaah keterkaitan® pengetahuan baru dengan konsep-
konsep yang relevan dalam struktur kognitifnya membuat siswa mengalami
pembelajaran yang tidak bermakna:” Laporan pada lembar observasi menguatkan
adanya indikasi turunnya konsentrasi siswa di tingkat KAM rendah pada saat
materi yang dipelajari semakin kompleks.

Bila ditinjau dari perbedaan pencapaian N-Gain KBK siswa antar tingkat
KAM, tampak bahwa peningkatan tertinggi terjadi pada kelompok siswa dengan
tingkat KAM tinggi, di kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Hasil
yang diperoleh memperkuat temuan Banda (2004) yang menyatakan bahwa siswa
yang memiliki kemampuan awal baik, tidak akan menghadapi banyak kesulitan
dalam memahami dan menerapkan suatu pengetahuan.

Setingan belajar dengan diskusi kelompok pada pembelajaran dengan Model
Pencapaian Konsep menciptakan lingkungan yang kompetitif, tukar pemikiran
terjadi sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan siswa dapat menacapai

kemampuan berpikir kritis yang lebih baik. Hasil ini senada dengan pendapat
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Vygotsky yang mengemukakan bahwa interaksi sosial yang melibatkan
komunikasi merupakan sarana bagi siswa untuk menegosiasi kebermaknaan
pengalaman pembelajaran. Lawson (dalam Dahar 2011) berpendapat bahwa
orang yang terampil dalam berargumentasi, terampil pula dalam menalar.

Di sisi lain, pada kelompok kontrol dimana siswa mendapat pembelajaran
konvensional, jalannya pembelajaran sepenuhnya ditentukan oleh guru. Guru
menyampaikan pengetahuan secara langsung kepada siswa, yang terjadi adalah
komunikasi satu arah. Siswa kurang diberi kesempatan untuk mengutarakan
pendapat dan menuangkan gagasannya, sehingga materi \yang diterimanya
dianggap sebagai suatu materi hafalan yang tidak bermakna.

Berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis yang disajikan pada
Tabel 4.8 dan Gambar 4.5, tampak bahwa peningkatan KBK siswa yang mendapat
pembelajaran dengan Model Peéncapaian Konsep lebih tinggi daripada
peningkatan KBK siswa yang mendapat pembelajaran konvensional, kecuali pada
indikator merumuskan permasalahan berdasarkan asumsi terkait.

Peningkatan. kemampuan siswa pada kelompok eksperimen dalam
merumuskan  permasalahan berdasarkan asumsi terkait tergolong rendah.
Kesalahan siswa dalam menjawab soal nomor 3 tes KBK disebabkan oleh
lemahnya kemampuan siswa dalam memahami model matematis dalam bentuk
gambar. Waktu yang diperlukan siswa untuk belajar dengan Model Pencapaian
Konsep lebih lama dibandingkan waktu yang dibutuhkan dengan pembelajaran
konvensional. Hal ini dikarenakan siswa diarahkan untuk mandiri dalam
membentuk konsep dan memahami materi dengan contoh-contoh serta
mengkaitkannya dengan pengetahuan yang pernah diterimanya.

Banyaknya waktu yang dibutuhkan dalam pembelajaran dengan Model
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Pencapaian Konsep membuat siswa mengerjakan latihan lebih sedikit dibanding
dengan banyaknya latihan yang dikerjakan oleh siswa pada kelompok kontrol.
Hal ini menjadi pemikiran bagi peneliti untuk dapat merancang bahan
pembelajaran yang efektif untuk Model Pencapaian Konsep.

Keberhasilan siswa kelompok kontrol pada indikator merumuskan
permasalahan berdasarkan asumsi terkait merupakan akibat dari banyaknya
latihan yang dikerjakan. Namun demikian, Lunenberg (2011) menyatakan bahwa
pendekatan pembelajaran konvensional yang membuat siswa menjadi pendengar
pasif tidak akan memicu siswa untuk berpikir secara mendalam mengenai inti
materi. Pengetahuan yang diterima tanpa pemikiran yang mendalam akan
membuat pengetahuan menjadi sekedar” pengetahuan hafalan. Isi dari
pengetahuan tersebut tidak akan tercerna dengan baik dan cepat hilang apabila
siswa mempelajarinya tanpa kebermaknaan.

Peningkatan tertinggi terjadi-pada indikator menuangkan gagasan dalam
kelompok eksperimen, yaitu sebesar 0,809. Soal nomor 2 yang memuat indikator
menuangkan gagasan meminta siswa untuk mendapatkan gagasan dalam memulai
langkah penyelesaian soal yang unsurnya diketahu secara implisit. Tampak
bahwa siswa yang belajar dengan Model Pencapaian Konsep telah dapat
menangkap inti dari permasalahan, sehingga siswa mengetahui langkah awal yang
harus dilakukannya untuk menyelesaikan masalah. Pada Tabel 4.18 terlihat
bahwa peningkatan KBK pada indikator soal nomor 2 di kelompok eksperimen
lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan peningkatan KBK siswa
kelompok kontrol pada indikator tersebut.

Begitu juga dengan pencapaian peningkatan pada indikator mengevaluasi

argumen atau kesimpulan dalam penyelesaian masalah. Siswa pada kelas yang

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41385.pdf
95

mendapat pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep tampak dapat merunut
unsur-unsur yang diperlukannya dalam mengevaluasi suatu kesimpulan. Dapat
dikatakan bahwa siswa telah dapat mengembangkan kemampuan intelektualnya
dalam bernalar, hal ini merupakan salah satu disain dalam pembelajaran dengan
Model Pencapaian Konsep. Pencapaian peningkatan berbeda secara signifikan,
seperti yang dapat dilihat pada Tabel 4.18. Peningkatan kemampuan siswa pada
kelas yang mendapat pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep lebih
tinggi secara nyata bila dibandingkan dengan kelas yang mendapat pembelajaran
konvensional. Hasil uji statistik secara lengkap dapat dilihat.pada Lampiran D.4.
Keberhasilan pembelajaran Model Pencapaian Konsep pada penelitian ini
tidak lepas dari masih lekatnya konten pengetahuan yang dipelajari siswa. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tennyson and his associates,
bahwa seseorang dapat membangun konsep secara lebih jelas dan memiliki daya
retensi yang baik terhadap konsep-itu ketika pengkajian terhadap contoh-contoh
dilakukan sebelum terjadinya diskusi mengenai ciri dan definisi (Joyce & Weil,
2000). Peningkatan KBK tertinggi, pada indikator menuangkan gagasan adalah
bukti dari terjadinya buah pemikiran Tennyson and his associates bahwa siswa
mengembangkan pengetahuan prosedural dengan melakukan latihan. Semakin
banyak siswa menelaah pengetahuan prosedural, siswa akan memperoleh dan

dapat mengaplikasikan pengetahuan konseptualnya.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada Bab IV, dapat
disimpulkan bahwa secara umum peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
yang mendapat pembelajaran matematika dengan Model Pencapaian Konsep
lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan siswa yang mendapat
pembelajaran konvensional, kecuali pada tingkat KAM rendah. Walaupun secara
deskriptif tampak bahwa peningkatan KBK' siswadi tingkat KAM rendah pada
kelompok eksperimen lebih tinggi daripada peningkatan KBK siswa tingkat KAM
rendah di pada kelompok kontrol, namun keduanya tidak berbeda secara
signifikan.

Sebelum penelitian dilaksanakan, kemampuan awal matematis siswa yang
mendapat pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep setara dengan
kemampuan<awal matematis siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.
Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan pendekatan yang berbeda di masing-
masing kelompok, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
Model Pencapaian Konsep relatif lebih baik dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Secara rinci, dari hasil analisis dan pembahasan pada Bab IV, dapat
disusun kesimpulan sebagai berikut:

1. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas yang mendapat

pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep termasuk ke dalam kategori
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sedang, yaitu sebesar 63%.

2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas dengan pembelajaran
menggunakan Model Pencapaian Konsep di tingkat KAM tinggi masuk ke
dalam kategori tinggi, yaitu 84,9%. Siswa dengan tingkat KAM sedang dan
rendah mencapai peningkatan kemampuan berpikir kritis berturut-turut adalah
64,5% dan 31,9%, masuk ke dalam kategori sedang.

3. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas yang mendapat
pembelajaran konvensional termasuk ke dalam kategori sedang, yaitu sebesar
49,4%.

4. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas dengan pembelajaran
konvensional di tingkat KAM tinggi masuk ke dalam kategori tinggi, yaitu
72,8%.  Siswa dengan tingkat KAM sedang mencapai peningkatan
kemampuan berpikir kritis dengan.kategori sedang, yaitu sebesar 48,9%,
sedangkan di tingkat KAM wrendah pencapaian peningkatan kemampuan
berpikir kritisnya tergolong rendah, yaitu sebesar 15,2%.

5. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan Model
Pencapaian Konsep secara signifikan lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas dengan pembelajaran
konvensional.

6. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa di tingkat KAM tinggi dan
sedang pada kelas yang mendapat pembelajaran dengan Model Pencapaian
Konsep lebih tinggi secara signifikan daripada peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa di tingkat KAM tinggi dan sedang pada kelas dengan
pembelajaran konvensional. Sedangkan di tingkat KAM rendah tidak terdapat

perbedaan yang signifikan pada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
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antara siswa di kelas yang mendapat pembelajaran dengan Model Pencapaian

Konsep dengan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.

B. Saran
Berdasarkan temuan pada penelitian ini, peneliti mengusulkan beberapa
saran berikut:

1. Pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep hendaknya menjadi pilihan
guru dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan . kemampuan
berpikir Kritis siswa.

2. Hasil temuan penelitian ini, bahwa Model Pencapaian Konsep dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswasecara lebih baik, maka dirasa
perlu dukungan dari lembaga/institusi ‘terkait untuk mensosialisasikan
penerapan Model Pencapaian Konsep‘melalui pelatihan guru.

3. Bahan ajar dalam pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep harus
direncanakan dan disusun secara teliti, memperhatikan tahapan berpikir siswa
dan ketepatan.waktu.

4. Bagi «peneliti, lain, keefektifan pembelajaran dengan Model Pencapaian
Konsep «dapat diteliti lebih lanjut, membandingkan keberhasilan setingan
belajar secara berkelompok dengan setingan belajar secara individu.

5. Direkomendasikan perlu penelitian untuk menggabungkan pembelajaran
dengan Model Pencapaian Konsep dengan model pembelajaran lain dalam

upaya meningkatkan KBK matematis siswa dengan tingkat KAM rendah.
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Gambar 4.6 Kegiatan Kelompok

Pada fase terakhir, setelah guru dan siswa menganalisis_strategi berpikir
siswa, siswa dihadapkan pada masalah-masalah yvang harus diselesaikan berkaitan
dengan pembelajaran hari itu. Gambar 4.7 memperlihatkan keantusiasan salah
seorang siswa vang berusaha untuk memecahkan masalah. Siswa dengan posisi
berdin berjalan keluar dan kelompoknya untuk bertukar pikiran dengan siswa dari
kelompok lain. Keadaan ini sejalan dengan asumsi Bruner terhadap pembelajaran,
bahwa perolehan pengetahuan merupakan suatu proses interaktif. Di saat
seseorang berinteraksi secara aktif dengan lingkungannya, perubahan akan terjadi
di lingkungan dan di diri ‘orang itu sendiri (Dahar, 2011). Proses interaksi seperti

vang terlihat pada Gambar 4.7 tidak terjadi di kelas pembelajaran konvensional.

Gambar 4.7 Kegiatan Pengerjaan Latihan Soal
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada Bab IV, dapat
disimpulkan bahwa secara umum peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
yang mendapat pembelajaran matematika dengan Model Pencapaian Konsep
lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan siswa yang mendapat
pembelajaran konvensional, kecuali pada tingkat KAM rendah. Walaupun secara
deskriptif tampak bahwa peningkatan KBK' siswadi tingkat KAM rendah pada
kelompok eksperimen lebih tinggi daripada peningkatan KBK siswa tingkat KAM
rendah di pada kelompok kontrol, namun keduanya tidak berbeda secara
signifikan.

Sebelum penelitian dilaksanakan, kemampuan awal matematis siswa yang
mendapat pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep setara dengan
kemampuan-<awal matematis siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.
Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan pendekatan yang berbeda di masing-
masing kelompok, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
Model Pencapaian Konsep relatif lebih baik dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Secara rinci, dari hasil analisis dan pembahasan pada Bab IV, dapat
disusun kesimpulan sebagai berikut:

1. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas yang mendapat

pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep termasuk ke dalam kategori
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sedang, yaitu sebesar 63%.

2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas dengan pembelajaran
menggunakan Model Pencapaian Konsep di tingkat KAM tinggi masuk ke
dalam kategori tinggi, yaitu 84,9%. Siswa dengan tingkat KAM sedang dan
rendah mencapai peningkatan kemampuan berpikir kritis berturut-turut adalah
64,5% dan 31,9%, masuk ke dalam kategori sedang.

3. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas yang mendapat
pembelajaran konvensional termasuk ke dalam kategori sedang, yaitu sebesar
49,4%.

4. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas dengan pembelajaran
konvensional di tingkat KAM tinggi masuk ke dalam kategori tinggi, yaitu
72,8%.  Siswa dengan tingkat KAM sedang mencapai peningkatan
kemampuan berpikir kritis dengan.kategori sedang, yaitu sebesar 48,9%,
sedangkan di tingkat KAM wrendah pencapaian peningkatan kemampuan
berpikir kritisnya tergolong rendah, yaitu sebesar 15,2%.

5. Peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa yang belajar dengan Model
Pencapaian Konsep secara signifikan lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas dengan pembelajaran
konvensional.

6. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa di tingkat KAM tinggi dan
sedang pada kelas yang mendapat pembelajaran dengan Model Pencapaian
Konsep lebih tinggi secara signifikan daripada peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa di tingkat KAM tinggi dan sedang pada kelas dengan
pembelajaran konvensional. Sedangkan di tingkat KAM rendah tidak terdapat

perbedaan yang signifikan pada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
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antara siswa di kelas yang mendapat pembelajaran dengan Model Pencapaian

Konsep dengan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.

B. Saran
Berdasarkan temuan pada penelitian ini, peneliti mengusulkan beberapa
saran berikut:

1. Pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep hendaknya menjadi pilihan
guru dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan . kemampuan
berpikir kritis siswa.

2. Hasil temuan penelitian ini, bahwa Model Pencapaian Konsep dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswasecara lebih baik, maka dirasa
perlu dukungan dari lembaga/institusi ‘terkait untuk mensosialisasikan
penerapan Model Pencapaian Konsep‘melalui pelatihan guru.

3. Bahan ajar dalam pembelajaran dengan Model Pencapaian Konsep harus
direncanakan dan disusun secara teliti, memperhatikan tahapan berpikir siswa
dan ketepatan.waktu.

4. Bagi «peneliti, lain, keefektifan pembelajaran dengan Model Pencapaian
Konsep «dapat diteliti lebih lanjut, membandingkan keberhasilan setingan
belajar secara berkelompok dengan setingan belajar secara individu.

5. Direkomendasikan perlu penelitian untuk menggabungkan pembelajaran
dengan Model Pencapaian Konsep dengan model pembelajaran lain dalam

upaya meningkatkan KBK matematis siswa dengan tingkat KAM rendah.
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Lampiran A.1: Data Kemampuan Awal Matematis Siswa

Kelompok Eksperimen
No | Responden Nilai Ulangan Harian Ke Rata- TKAM
1 2 3 4 rata
1 | E9 100 100 98 100 99.50 | tinggi
2 | E32 98 100 100 80 94.50 | Tinggi
3 | EI8 94 100 89 92 93.75 | Tinggi
4 | E28 88 89 100 88 91.25 | Tinggi
5 | EI3 98 86 96 78 89.50 | Tinggi
6 |E35 92 73 92 90 86.75 | Tinggi
7 | El4 80 94 95 76 86.25 | Tinggi
8 | E26 90 78 92 76 84.00 | Sedang
9 |E29 70 78 92 84 81.00 | Sedang
10 | E22 72 70 88 80 77.50 | Sedang
11 | E2 86 58 85 76 76.25 | Sedang
12 | E17 68 56 90 86 75.00 | Sedang
13 [ Ell 72 70 80 76 74.50 | Sedang
14 | E6 66 89 87 54 74.00 | Sedang
15 | E27 50 78 88 76 73.00 | Sedang
16 | E5 56 94 80 56 71.50 | Sedang
17 | E36 76 65 88 56 71.25 | Sedang
18 | El12 52 61 88 76 69.25 | Sedang
19 | E7 70 47 83 76 69.00 | Sedang
20 | E25 72 86 88 30 69.00 | Sedang
21 | E19 48 68 82 76 68.50 | Sedang
22 | El 82 33 80 76 67.75 | Sedang
23 | E33 75 60 85 48 67.00 | Sedang
24 < E10 76 58 85 44 65.75 | Sedang
25 | E21 54 75 82 42 63.25 | Sedang
26 | E31 44 86 85 38 63.25 | Sedang
27 | E20 22 61 90 77 62.50 | Sedang
28 | E24 54 53 83 56 61.50 | Sedang
29 | El6 22 100 83 34 59.75 | Sedang
30 | E30 60 65 80 16 55.25 | Sedang
31 | E8 50 56 72 32 52.50 | Rendah
32 | E4 44 78 70 16 52.00 | Rendah
33 | E3 38 55 83 20 49.00 | Rendah
34 | E23 48 48 75 20 47.75 | Rendah
35 | EIS 34 58 75 16 45.75 | Rendah
36 | E34 22 48 76 30 44.00 | Rendah
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Kelompok Kontrol
No. | Responden Nilai Ulangan Harian Ke Rata- | Tk AM
1 2 3 4 rata
1 |K4 100 100 98 100 99.5 tinggi
2 | K36 98 100 94 100 98 tinggi
3 | K7 86 100 96 100 95.5 tinggi
4 | K21 84 83 98 100 91.25 | tinggi
5 | K29 72 89 94 100 88.75 | tinggi
6 | K23 80 89 93 92 88.5 tinggi
7 | K18 80 83 95 90 87 tinggi
8 | K25 86 96 80 86 87 tinggi
9 | K35 88 81 86 84 84.75 /|, sedang
10 | K1 68 100 86 76 82.5 | sedang
11 | K17 76 89 89 76 82.5 | sedang
12 | K33 100 67 87 76 82.5 | sedang
13 | K27 76 83 90 76 81.25 | sedang
14 | K8 94 69 85 46 73.5 | sedang
15 | K24 100 67 91 36 73.5 | sedang
16 | K22 54 61 85 92 73 sedang
17 | K19 76 83 78 54 72.75 | sedang
18 | K14 60 83 72 62 69.25 | sedang
19 | K30 48 78 85 66 69.25 | sedang
20 | K9 80 93 87 16 69 sedang
21 | K26 42 64 80 84 67.5 | sedang
22 | K37 52 86 82 46 66.5 | sedang
23 | K11 58 94 72 40 66 sedang
24 | K28 54 83 78 46 65.25 | sedang
25 | K31 62 64 82 52 65 sedang
26 | K12 60 61 85 46 63 sedang
27 | K32 54 81 68 46 62.25 | sedang
28 | K13 44 58 78 60 60 sedang
29 | K6 52 92 75 20 59.75 | sedang
30 | K5 50 69 62 48 57.25 | sedang
31 | K16 33 54 80 50 54.25 | sedang
32 | K3 64 42 56 40 50.5 | rendah
33 | K2 40 76 63 20 49.75 | rendah
34 | KI5 8 87 70 24 47.25 | rendah
35 | K20 56 61 55 10 45.5 | rendah
36 | K34 24 16 58 20 29.5 | rendah
37 | K10 20 42 55 0 29.25 | rendah
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Lampiran A.2: Hasil Olah Data Nilai KAM

1. Hasil Uji Normalitas Data Rata-Rata Nilai KAM Gabungan berdasarkan

Kelompok Pembelajaran

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | df | Sig. |[ Statistic |Df| Sig.
Kemampuan Awal Matematis Eksperimen .068| 36| .200" .977] 36| .649
Kontrol .094] 37| .200° .970[ 37] .396

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

2. Hasil Uji Normalitas Data Rata-Rata Nilai KAM Sedang berdasarkan

Kelompok Pembelajaran

Tests of Normality

Kolmogorov=Smirnov@ Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KAM Sedang Eksperimen .083 23 .200° .993 23 1.000
Kontrol 128 23 .200° .951 23 .308

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

3. Hasil uji homogenitas data rata-rata nilai KAM gabungan berdasarkan
kelompok pembelajaran.
Test of Homogeneity of Variances

Kemampuan Awal Matematis

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1.067 1 71 .305
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4. Hasil uji homogenitas data rata-rata nilai KAM sedang berdasarkan kelompok

pembelajaran
Test of Homogeneity of Variances
KAM Sedang
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.262 1 44 .267|

5. Hasil uji kesamaan rata-rata KAM gabungan

Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances

t-test.for Equality of Means

95% Confidence
Sio (2 M Std. E Interval of the
F Sig t df e ean td. Error Difference

tailed) |Difference|Difference

Lower Upper

Kemampuan  Equal variances
Awal assumed
Matematis

1.067 .305)...107 71 915| .401089| 3.748379]-7.072967| 7.875144

Equal variances

107(69.299 915| .401089| 3.738809]-7.057058| 7.859236
not assumed

6. Hasil uji kesamaan rata-rata KAM sedang

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of t-test for Equality of Means
Variances
95% Confidence
Sig. (2- M Std. E; Interval of the
F Sig. ¢ daf 1g ( ' ean ' rror it
tailed) | Difference | Difference irterence
Lower Upper

Equal
variances 1.262 267 | -.014 44 989 -.03261 2.31849 | -4.70521 4.64000
KAM assumed

Sedang Equal

variances not -.014 | 41.972 | .989 -.03261 231849 | -4.71160 | 4.64638
assumed
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7. Hasil Uji kesamaan rata-rata KAM tinggi

8. Hasil uji kesamaan rata-rata KAM rendah
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Test Statistics®
KAM Tinggi
Mann-Whitney U 26.000
Wilcoxon W 54.000
V4 -.232
Asymp. Sig. (2-tailed) .816
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .8672
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: Kelas
Test Statistics®
KAM Rendah
Mann-Whitney U 11.000
Wilcoxon W 32.000
Z -1.121
Asymp. Sig. (2-tailed) .262
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .3102

a. Not corrected for ties.

b: Grouping Variable: Kelas
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Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Kelas/Program/semester

STANDAR KOMPETENSI:

6. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan masalah.

14/41385.pdf

Lampiran B.1: Silabus Pembelajaran Kelompok Eksperimen

SILABUS

: SMA NEGERI 10 BOGOR
: MATEMATIKA
: XI/TPA /2

Kompetensi Indikator Matep Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu | Sumber Belajar
Dasar Pembelajaran
6.4 Menggunakan | e Menentukan Fungsi naik dan A. Tatap Muka Jenis Penilaian: | 6 x 45' Sumber:
turunan untuk fungsi naik dan fungsi turun Untuk tiap indikator: Tugas kelompok Sim—angu nsong, W.
E;igg;ﬁiii Ellgrllzgsgaglf:n ) * secara berkelompok mengamati dan (2010). Matematika
suatu fungsi Konsep turunan Penentuan fungsi mengidentifikasi masalah yang Bentuk untuk SMA dan MA
dan pertama naik dan fungsi diberikan melalui contoh-contoh Penllalan.. kelas XI Program IPA.
memecahkan turun dengan positif dan contqh-gontoh negatif . Te; tertulis, Jakarta: PT.
masalah « Menentukan konsep turunan pada lembar kerja siswa berdiskusi uraian Gematama
. pertama mengidentifikasi pertanyaan, Budhi. W.S. (2010
selang fungsi naik menganalisis ar d e AL ( )-
dan fungsi turun . . & > argumen dengan Matematika 4.
denean e Titik maksimum, meraqgkurp 1nfqrmas1 p.entlng, dan Jakarta: CV. Zamrud
g titik minimum, dan mengidentifikasi asumsi Kemala
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Merumuskan
model
matematikan dari

berdiskusi mengidentifikasi
pertanyaan, menganalisis argumen
dengan merangkum informasi

Kompetensi i Materi . . - .
p Indikator . Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu = Sumber Belajar
Dasar Pembelajaran
menggunakan titik belok  merepresentasikan hasil diskusi
konsep turunan kelompok
ertama.
P grés?r-}:llilsurdyidng * mengelompokkan contoh-contoh tak
ibutuhkan dalam :
o Menentukan titik persiapan berlab(}:ll ke Flg;am bagian I};ang tepat
ekstrim grafik menggambar grafik (contoh positif atau contoh ‘negatif)
fungsi * membuat hipotesis mengenai konsep
Persamaan garis dari materi pembelajaran
* Menggambar singgung kurva
sketsa grafik B. Penugasan Terstruktur
fungsi d . o
g:fgguflzﬁzg * Menyelesaikan soal-soal aplikasi
sifatsifat turunan turunan yang beryariasi tentang
fungsimaik, fungsi turun, nilai
« Menentukan stasioner, mengga_mbar grafik dan
persamaan garis persamaan garis singgung kurva.
singgung dari
sebuah fungsi
6.5 Merancang « Mengidentifikasi Nilai maksimum A Tatap MUka Jenis Penilaian: | 3 x 45' Sumber:
model matematika masalah.masalah dan minimum Untuk tiap indikator: Tugas kelompok Simangunsong, W.
dari masalah yang yang bisa Persoalan + secara berkelompok mengamati dan (2010). Matematika
berkz%ltan dengan diselesaiakn maksimum dan mengidentifikasi masalah yang Bentuk untuk SMA dan MA
ekstrim fungsi dengan konsep Noindim diberikan melalui contoh-contoh Penilaian: kelas XI Program IPA.
ekstrim fungsi positif dan contoh-contoh negatif Tes tertulis, Jakarta: PT.
pada lembar kerja siswa uraian Gematama

Budhi, W.S. (2010).
Matematika 4.
Jakarta: CV. Zamrud
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Kompetensi i Materi . . . .
Dgsar Indikator Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu | Sumber Belajar
masalah ekstrim penting, dan mengidentifikasi asumsi Kemala
fungsi * merepresentasikan hasil diskusi
kelompok
* mengelompokkan contoh-contoh tak
“berlabel ke dalam bagian yang tepat
(contoh positif atau contoh/negatif)
* membuat hipotesis. mengenai konsep
dari materi pembelajaran
B. Penugasan Terstruktur
* merumuskan‘model matematika dari
masalah maksimum dan minimum
6.6 Menyelesaikan |e Menyelesaiakn ¢ Penyelesa}ian model | A. TA{aD Muka Jenis F.’en.ilq';.\ian: 3x 45 Sumber:
model model matematika matematika dan a/ secara individu mengelompokkan Tugas individu Simangunsong, W.
matematika dari | dari masalah penafSirannya conFoh—contoh tak berlabel ke ‘d.alam (2010). Matematika
masalah yang ekstrim fungsi bagian yang tepat (contoh positif atau Bentuk untuk SMA dan MA
berkaitan contoh negatif) Penilaian: kelas XI Program IPA.
dengan ekstrim | « Menafsirkan solusi Tes tertulis, Jakarta: PT.
fungsi dan dari masalah nilai B. Penugasan Terstruktur uraian Gematama
penafsirannya ekstrim b. menyelesaikan model matematika Budhi, W.S. (2010)
dari masalah ekstrim fungsi dan M aten;atika{ 4 '
menafsirkan solusi dari masalah tersebut Jakarta: CV. Z amrud
Kemala

110
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Lampiran B.2: Silabus Pembelajaran Kelompok Kontrol

SILABUS

: SMA NEGERI 10 BOGOR
: MATEMATIKA

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Kelas/Program/semester

STANDAR KOMPETENSI:

: XI/TPA/2

6. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
6.4 Menggunakan Mene ntukan o Fungsi naik dan A. Tatap Muka Jenis Penilaian: | 6 x 45' Sumber:

turunan untuk fungsi monoton fungsi turun « M | tris tent Tugas individu ) '

menentukan naik dan turun o Uii turunaNeer™®na engenal secara geometris tentang Budhi, W.S. (2010).

karakteristik dengan . Tthik maksirgum fungsi naik dan turun. Bentuk Matematika 4.

suatu fungsi menggunakan titik i Ngnum, dan | ® Mengidentifikasi fungsi naik atau Penilaian: Jakarta: CV. Zamrud

dan " konsep turunan titik belok fungsi turun menggunakan aturan Tes tertulis, Kemala.

EZZET:E an pertama o UNMfunsur yang turunan. uraian Larson R & Edwards,
Menentukan titik dibu.tuhkan dalam | e Menggambar sketsa grafik fungsi B.H. (2006). .
ekstrim grafik persiapan dengan menentukan perpotongan Calpulus of a Single
fungsi menggambar grafik sumbu koordinat, titik stasioner dan Varlgble. Ninth

o Persamaan garis kemonotonannya Edition. California,
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Indikator

6.5 Merancang
model matematika
dari masalah yang
berkaitan dengan
ekstrim fungsi

Mengidentifikasi
masalah-masalah
yang bisa
diselesaiakn
dengan konsep
ekstrim fungsi

Merumuskan
model
matematikan dari
masalah ekstrim
fungsi

minimum

Persoalan maksimum
dan minimum

Menyatakan masalah nyata dalam
kehidupan sehari-hari dan
membawanya ke konsep turunan.

Menentukan variabel-variabel dari
masalah ekstrim fungsi.

Mengembangkan strategi untuk
merumuskan model matematika dari
masalah ekstrim fungsi.

. Penugasan Terstruktur

Merumuskan model matematika dari
masalah ekstrim fungsi.

Tugas individu

Bentuk
Penilaian:
Tes tertulis,
uraian

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
i ki USA: Brooks/Col
* Is\l/i:ilsgaga;lgir singeung kurva e Menentukan titik stasioner suatu Cengagerl(iza:nir:)ge’
fingsi %iengan fungsi beserta jenis ekstrimnya. '
menggunakan . Menyelesaiakap persamaan garis Simangunsong, W.
sifat-sifat turunan singgung fungsi. (2010). Matematika
e untuk SMA dan MA
e Menentukan B. Penugasan Terstruktur kelas XI Program IPA.
i Jakarta: PT.
ls)ienrsar;lr?aré ag:;rls e Menggambar sketsa grafik fungsi. Gematama
seb%fah fi ngsi e Menyelesaikan soal tentang grafik
fungsi dan garis singgungnya. Stewart, J. (2008).
Calculus. Seventh
Edition. California,
USA: Brooks/Cole,
Cengage Learning.
Nilai maksimum dan | A. Tatap Muka Jenis Penilaian: | 3 x 45'

Sumber:

Budhi, W.S. (2010).
Matematika 4.
Jakarta: CV. Zamrud
Kemala.

Larson R & Edwards,
B.H. (2006).
Calculus of a Single
Variable. Ninth
Edition. California,
USA: Brooks/Cole,
Cengage Learning.

Simangunsong, W.
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Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Waktu

Sumber Belajar

(2010). Matematika
untuk SMA dan MA
kelas XI Program IPA.
Jakarta: PT.
Gematama

Stewart, J. (2008).
Calculus. Seventh
Edition. California,
USA: Brooks/Cole,
Cengage Learning.

6.6 Menyelesaikan
model
matematika dari
masalah yang
berkaitan
dengan ekstrim
fungsi dan
penafsirannya

Menyelesaiakn
model matematika
dari masalah
ekstrim fungsi

Menafsirkan solusi
dari masalah nilai
ekstrim

e Penyelesaian model
matematika dan
penafsirannya

A. Tatap Muka

Diskusikelompok membahas soal
aplikatif dengan menggunakan
konsep turunan .

¢ Menentukan penyelesaian dari model

matematika , serta menafsirkannya.

B. Penugasan Terstruktur

e menyelesaikan model matematika
dari masalah ekstrim fungsi dan
menafsirkan solusi dari masalah
tersebut.

Jenis Penilaian:
Tugas individu

Bentuk
Penilaian:
Tes tertulis,
uraian

3 x45'

Sumber:

Budhi, W.S. (2010).
Matematika 4.
Jakarta: CV. Zamrud
Kemala.

Larson R & Edwards,
B.H. (2006).
Calculus of a Single
Variable. Ninth
Edition. California,
USA: Brooks/Cole,
Cengage Learning.

Simangunsong, W.
(2010). Matematika
untuk SMA dan MA
kelas X1 Program IPA.
Jakarta: PT.
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar

Gematama

Stewart, J. (2008).
Calculus. Seventh
Edition. California,
USA: Brooks/Cole,
Cengage Learning.
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Lampiran B.3: RPP Model Pencapaian Konsep

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

1. Identitas

Sekolah : SMA Negeri 10 Kota Bogor

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XITPA/2

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

Pertemuan ke o1

Standar Kompetensi : Menggunakan konsep limit fungsi dan
turunan fungsi dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar : Menggunakan turunan. untuk menentukan
karakteristik suatu~fungsi dan memecahkan
masalah.

Indikator : a. Menentukan® fungsi naik dan fungsi

turun déngan  menggunakan konsep
turunan pertama
b. ~Menentukan selang fungsi naik dan

fungsi turun dengan menggunakan
konsep turunan pertama.

2. Tujuan Pembelajaran

a. Diberikan sejumlah contoh positif dan contoh negatif dari masalah
fungsinaik dan fungsi turun, siswa dapat merumuskan definisi fungsi
naik.dan fungsi turun.

b. “Diberikan sejumlah contoh positif dan contoh negatif dari masalah
fungsi naik dan fungsi turun, siswa dapat merumuskan uji turunan
pertama untuk menentukan apakah fungsi naik ataukah turun di suatu
selang.

c. Diberikan sejumlah contoh positif dan contoh negative mengenai
selang fungsi naik dan fungsi turun, siswa dapat merumuskan langkah
yang harus dikerjakan untuk mengetahui selang bilamana fungsi naik
dan turun.

3. Materi Pembelajaran
a. Fungsi naik dan fungsi turun.
b. Penentuan fungsi naik dan fungsi turun dengan konsep turunan
pertama.
c. Selang fungsi naik dan fungsi turun.
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Metode : Diskusi dan penemuan
Pendekatan : student-centered
Model Pembelajaran : Pencapaian Konsep

5. Kegiatan Pembelajaran
a. Kegiatan Pendahuluan.

Karakter/Keterampilan

No. Kegiatan :
Sosial

1. | Guru mengingatkan kembali Siswa menampilkan

tentang sifat-sifat turunan fungsi karakter menghargai dan
peduli terhadap orang lain,

2. | Guru menyampaikan tujuan siswa aktif sebagai
pembelajaran dan guru pendengar yang baik.
menjelaskan garis-garis besar
kegiatan model pembelajaran
pencapaian konsep.

3. | Guru mengelompokkan siswa

secara heterogen (tiap kelompok
terdiri 4-5 siswa).

b. Kegiatan Inti

Karakter/Keterampilan

No. Kegiatan .
Sosial
1. | Setiap  kelompok  berdiskusi | Siswa menampilkan
membandingkan contoh positif | karakter menghargai,
dan ~Contoh negatif mengenai | tanggung jawab individual,

fungsi naik dan fungsi turun yang
disajikan dalam bentuk lembar
kerja dan merumuskan definisi
fungsi naik dan fungsi turun.

Contoh lain tanpa label diberikan,
siswa memilah contoh ke dalam
kategori yang tepat (apakah
termasuk contoh positif ataukah
negatif).

Satu  atau  dua  kelompok
merepresentasikan hasil
diskusinya di  depan kelas,

kelompok lain menanggapainya.

Setelah menyamakan persepsi
mengenai definisi fungsi naik dan
fungsi turun, baik yang dilihat

tanggung jawab social, adil,
dan peduli terhadap orang
lain

Siswa memperlihatkan
tindakan bersahabat dan
komunikatif

Siswa aktif mengajukan
pertanyaan,  memberikan
ide/pendapat, dan aktif
menyelesaikan tugas.
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Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

melalui grafik maupun konsep
turunan pertama, siswa kembali
dalam kelompok dan berdiskusi
membandingkan contoh positif
dan contoh negative untuk
menentukan selang bilamana suatu
fungsi naik ataupun turun.

Tiap  kelompok  memberikan
hipotesisnya  mengenai  cara
menentukan selang fungsi naik
dan  turun di saat guru
menghampiri kelompoknya.

Siswa dalam kelompok memilah
contoh-contoh tak berlabel untuk
dimasukkan ke dalam kategori
yang tepat (sebagai contoh positif
atau contoh negative).

Salah satu kelompok menampilkan
hasil diskusinya di/depan kelas,
kelompok lain menanggapinya.

c. Kegiatan Penutup:

No.

Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

1.

Siswa didorong untuk membuat
kesimpulan tentang materi
pembelajaran yang telah diterima.

Siswa diminta untuk mengerjakan
soal-soal untuk menentukan
selang fungsi naik maupun fungsi
turun.

Guru memberikan tugas pekerjaan
rumah.

Siswa menampilkan
karakter tanggung jawab
individual dan dapat
dipercaya.

Siswa aktif memberikan ide
atau pendapat.

6. Penilaian Hasil Belajar

a. Teknik Penilaian . Tes
b. Bentuk Instrumen : Uraian
c. Instrumen Penilaian : Terlampir
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7. Sumber/Bahan Ajar
a. Sumber Belajar:

1. Larson R & Edwards, B.H. (2006). Calculus of a Single
Variable. Ninth Edition. California, USA: Brooks/Cole,
Cengage Learning.

2. Simangunsong, W. (2010). Matematika untuk SMA dan MA kelas XI
Program IPA. Jakarta: PT. Gematama.

3. Stewart, J. (2008). Calculus. Seventh Edition. California,
USA: Brooks/Cole, Cengage Learning.

b. Bahan Ajar
Lembar kerja siswa (terlampir).
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

1. Identitas

Sekolah : SMA Negeri 10 Kota Bogor
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XIIPA/2
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit
Pertemuan ke 22
Standar Kompetensi : Menggunakan konsep limit fungsi dan
turunan fungsi dalam pemecahan masalah.
Kompetensi Dasar : Menggunakan turunan untuk -menentukan
karakteristik suatu fungsi=dan memecahkan
masalah.
Indikator : a. Menentukan selang fungsi naik dan fungsi
turun  dengan = menggunakan konsep
turunan pertama.

b. Menentukan titik ekstrim grafik fungsi

2. Tujuan Pembelajaran

a. Diberikan sejumlah_ contoh positif dan contoh negative mengenai
selang fungsi naik«dan fungsi turun, siswa dapat merumuskan langkah
yang harus dikérjakan untuk mengetahui selang bilamana fungsi naik
dan turun.

b. Diberikan -sejumlah contoh positif dan contoh negatif dari cara
penentuan titik ekstrim grafik fungsi, siswa dapat merumuskan
langkah penentuan titik ekstrim grafik fungsi.

3. Materi Pembelajaran
a. Selang fungsi naik dan fungsi turun.

b. Titik maksimum, titik minimum, dan titik belok.

4. Metode/Pendekatan/Model Pembelajaran

Metode : Diskusi dan penemuan
Pendekatan : student-centered
Model Pembelajaran : Pencapaian Konsep
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No.

Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

1.

Guru mengingatkan kembali
tentang definisi fungsi naik dan
fungsi turun

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Siswa kembali duduk
berkelompok seperti pertemuan
sebelumnya

Siswa menampilkan
karakter menghargai dan
peduli terhadap orang lain,
siswa aktif sebagai
pendengar yang baik.

b. Kegiatan Inti

Karakter/Keterampilan

No. Kegiatan .
Sosial
1. | Setiap  kelompok  berdiskusi | Siswa menampilkan
membandingkan contoh - positif | karakter menghargai,
dan contoh negatif ~mengenai | tanggung jawab individual,

penentuan selang fungsi naik dan
fungsi turun yang disajikan dalam
bentuk  lembar.. kerja  dan
merumuskan * penentuan  selang
fungsi naik dan fungsi turun.

Contoh ‘lain“tanpa label diberikan,
siswa memilah contoh ke dalam
kategori® yang tepat (apakah
termasuk contoh positif ataukah
negatif).

Perwakilan dari satu atau dua
kelompok merepresentasikan hasil
diskusinya di  depan kelas,
kelompok lain menanggapainya.

Setelah menyamakan persepsi
mengenai penentuan selang fungsi
naik dan fungsi turun, siswa
kembali dalam kelompok dan
berdiskusi membandingkan contoh
positif dan contoh negatif untuk
menentukan titik stasioner beserta
jenisnya

Tiap kelompok berdiskusi di

tanggung jawab social, adil,
dan peduli terhadap orang
lain

Siswa memperlihatkan
tindakan bersahabat dan
komunikatif

Siswa aktif mengajukan
pertanyaan, = memberikan
ide/pendapat, dan aktif
menyelesaikan tugas.
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Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

kelompoknya dan memberikan
hipotesisnya ~ mengenai  cara
menentukan titik stasioner beserta
jenisnya, sementara guru berperan
sebagai fasilitator.

Siswa dalam kelompok memilah
contoh-contoh tak berlabel untuk
dimasukkan ke dalam kategori
yang tepat (sebagai contoh positif
atau contoh negative).

Salah satu kelompok menampilkan
hasil diskusinya di depan kelas,
kelompok lain menanggapinya.

d. Kegiatan Penutup:

No.

Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

1.

Siswa didorong untuk. membuat
kesimpulan tentang materi
pembelajaran yang telah diterima.

Siswa diminta untuk mengerjakan
soal-soal untuk menentukan
selang fungsi naik maupun fungsi
turun.

Guru memberikan tugas pekerjaan
rumabh.

Siswa menampilkan
karakter tanggung jawab
individual dan dapat
dipercaya.

Siswa aktif memberikan ide
atau pendapat.

6. Penilaian Hasil Belajar

a. Teknik Penilaian . Tes
b. Bentuk Instrumen : Uraian
c. Instrumen Penilaian : Terlampir

7. Sumber/Bahan Ajar
a. Sumber Belajar:

i. Larson R & Edwards, B.H. (2006). Calculus of a Single

Variable. Ninth Edition. California, USA: Brooks/Cole,

1.

ii.

Cengage Learning.

Simangunsong, W. (2010). Matematika untuk SMA dan MA kelas XI

Program IPA. Jakarta: PT. Gematama.
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iii.  Stewart, J. (2008). Calculus. Seventh Edition. California,
USA: Brooks/Cole, Cengage Learning.
b. Bahan Ajar
Lembar kerja siswa (terlampir).
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
1. Identitas

Sekolah : SMA Negeri 10 Kota Bogor

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XIIPA/2

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit

Pertemuan ke 22

Standar Kompetensi . Menggunakan konsep limit fungsi dan
turunan fungsi dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar : Menggunakan turunan untuk ‘menentukan
karakteristik suatu fungsi.dan.memecahkan
masalah.

Indikator : Menggambar sketsa grafik fungsi dengan

menggu-nakan sifat-sifat turunan.

2. Tujuan Pembelajaran
Diberikan sejumlah contoh positif dan contoh negatif dalam
menggambar sketsa grafik-fungsi, siswa dapat merumuskan langkah
untuk menggambar sketsa grafik dan menggambarnya.

3. Materi Pembelajaran
a. Menggambar grafik fungsi.

4. Metode/Pendekatan/Model Pembelajaran

Metode : Diskusi dan penemuan
Pendekatan : student-centered
Model Pembelajaran : Pencapaian Konsep

5. Kegiatan Pembelajaran
a. Kegiatan Pendahuluan.

No. Kegiatan Karakter/Ke.terampilan
Sosial

1. | Guru mengarahkan siswa untuk Siswa menampilkan
kembali mengingat cara karakter menghargai dan
menentukan selang fungsi naik peduli terhadap orang lain,
dan turun, juga menentukan titik siswa aktif sebagai
stasioner beserta jenisnya. pendengar yang baik.

2. | Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.
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Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

Siswa kembali berada dalam
kelompok yang sudah dibentuk
pada pertemuan sebelumnya.

b. Kegiatan Inti

No.

Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

1.

kelompok  berdiskusi
contoh positif

Setiap
membandingkan
dan  contoh  negatif dalam
menentukan unsur-unsur  yang
dibutuhkan untuk membuat sketsa
grafik suatu fungsi.

Secara berkelompok siswa
merumuskan cara untuk membuat
sketsa grafik fungsi.

Perwakilan dari dua kelompok
diminta untuk membuat sketsa
grafik di depan, sementara siswa
lain menilai kebenaran langkah-
langkah yang dilakukan temannya.

Secara .( bersama  merumuskan
unsur-apa.yang dibutuhkan untuk
membuat sketsa grafik.

Siswa menampilkan
karakter menghargai,
tanggung jawab individual,
tanggung jawab social, adil,
dan peduli/terhadap orang
lain

Siswa memperlihatkan
tindakan bersahabat dan
komunikatif

Siswa aktif mengajukan
pertanyaan, = memberikan
ide/pendapat, dan aktif
menyelesaikan tugas.

e. “Kegiatan Penutup:

No.

Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

1.

Secara individu, siswa diminta
untuk mengerjakan soal-soal yang
berkenaan dengan sketsa grafik.

Guru memberikan tugas pekerjaan
rumah.

Siswa menampilkan
karakter tanggung jawab
individual dan dapat
dipercaya.

6. Penilaian Hasil Belajar

a. Teknik Penilaian : Tes
b. Bentuk Instrumen : Uraian
c. Instrumen Penilaian : Terlampir
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7. Sumber/Bahan Ajar
a. Sumber Belajar:

i.  Larson R & Edwards, B.H. (2006). Calculus of a Single
Variable. Ninth Edition. California, USA: Brooks/Cole,
Cengage Learning.

ii.  Simangunsong, W. (2010). Matematika untuk SMA dan MA kelas XI
Program IPA. Jakarta: PT. Gematama.
iii.  Stewart, J. (2008). Calculus. Seventh Edition. California,
USA: Brooks/Cole, Cengage Learning.
b. Bahan Ajar
Lembar kerja siswa (terlampir).
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
1. Identitas

Sekolah : SMA Negeri 10 Kota Bogor

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XIIPA/2

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit

Pertemuan ke : 4

Standar Kompetensi : Menggunakan konsep limit fungsi dan
turunan fungsi dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar : Menggunakan turunan untuk -menentukan
karakteristik suatu fungsi=dan memecahkan
masalah.

Indikator : a. Menentukan persamaan garis singgung dari

sebuah fungsi

2. Tujuan Pembelajaran
Diberikan sejumlah contoh positif dan contoh negatif mengenai
penentuan persamaan garis-singgung kurva, siswa dapat merumuskan
langkah yang harus dikerjakan untuk menentukan persamaan garis
singgung kurva.

3. Materi Pembelajaran
a. Persamaan garis singgung kurva

4. Metode/Pendekatan/Model Pembelajaran

Metode : Diskusi dan penemuan
Pendekatan : student-centered
Model Pembelajaran : Pencapaian Konsep

5. Kegiatan Pembelajaran
a. Kegiatan Pendahuluan.

No. Kegiatan Karakter/Ke.terampilan
Sosial

1. | Guru mengingatkan kembali Siswa menampilkan
tentang uji turunan pertama untuk | karakter menghargai dan
menentukan selang fungsi naik peduli terhadap orang lain,
dan fungsi turun. siswa aktif sebagai

pendengar yang baik.

2. | Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran
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Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

Siswa kembali duduk
berkelompok seperti pertemuan
sebelumnya

b. Kegiatan Inti

Karakter/Keterampilan

No. Kegiatan :
Sosial

1. | Setiap  kelompok  berdiskusi | Siswa menampilkan
membandingkan contoh positif | karakter menghargai,
dan contoh negatif mengenai | tanggung jawab individual,
pencarian persamaan garis | tanggung jawab social, adil,
singgung yang disajikan dalam | dan peduli/terhadap orang
bentuk lembar kerja. lain

2. | Contoh lain tanpa label diberikan;| Siswa memperlihatkan
siswa memilah contoh ke dalami | tindakan bersahabat dan
kategori yang tepat (apakah |.komunikatif
termasuk contoh positif ataukah
negatif).

3. | Perwakilan dari satu” atau dua | Siswa aktif mengajukan
kelompok merepresentasikan hasil | pertanyaan, = memberikan
diskusinya “.di.. ‘depan kelas, | ide/pendapat, dan aktif
kelmpok laint menanggapainya. menyelesaikan tugas.

4. | Merumuskan langkah-langkah
yang  harus dilakukan untuk
menentukan  persamaan  garis

singgung kurva.

f. Kegiatan Penutup:

No.

Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

1.

Siswa didorong untuk membuat
kesimpulan tentang materi
pembelajaran yang telah diterima.

Siswa diminta untuk mengerjakan
soal-soal yang berkaitan dengan
penentuan persamaan garis
singgung kurva

Guru memberikan tugas pekerjaan

Siswa menampilkan
karakter tanggung jawab
individual dan dapat
dipercaya.

Siswa aktif memberikan ide
atau pendapat.
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rumah.

6. Penilaian Hasil Belajar
a. Teknik Penilaian : Tes
b. Bentuk Instrumen : Uraian
c. Instrumen Penilaian : Terlampir

7. Sumber/Bahan Ajar
a. Sumber Belajar:

i.  Larson R & Edwards, B.H. (2006). Calculus of a Single
Variable. Ninth Edition. California, USA: Brooks/Cole,
Cengage Learning.

ii.  Simangunsong, W. (2010). Matematika untuk SMA'dan MA kelas XI
Program IPA. Jakarta: PT. Gematama.

iii.  Soedyarto N. & Maryanto. (2008). Matematika 2 untuk SMA atau MA
Kelas XI PProgram IPA. Jakarta:. Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional.

iv.  Stewart, J. (2008). Calculus:” Seventh Edition. California,
USA: Brooks/Cole, Cengage Learning.

S

Bahan Ajar
Lembar kerja siswa (terlampir).
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
1. Identitas
Sekolah : SMA Negeri 10 Kota Bogor
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XIIPA/2
Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit
Pertemuan ke : 5dan 6
Standar Kompetensi : Menggunakan konsep limit fungsi dan
turunan fungsi dalam pemecahan masalah.
Kompetensi Dasar : a. Merancang model matematika dari masalah

yang berkaitan dengan ekstrim fungsi

b. Menyelesaikan model matematika dari
masalah yang' berkaitan dengan ekstrim
fungsi dan penafsirannya

Indikator . a. Mengidentifikasi masalah-masalah yang
bisa diselesaikan dengan konsep ekstrim
fungsi.

b Merumuskan model matematikan dari
masalah ekstrim.

c.. Menyelesaiakn model matematika dari
masalah ekstrim fungsi.

d. Menafsirkan solusi dari masalah nilai
ekstrim.

2. Tujuan Pembelajaran
Diberikan sejumlah contoh positif perancangan model matematika
dari “masalah yang berkaitan dengan ekstrim fungsi geserta
penyelesaiannya, siswa diharapkan mampu untuk merumuskan
langkah yang harus dilakukan untuk penyelesaian masalah optimasi.

3. Materi Pembelajaran
a. Nilai maksimum dan minimum.
b. Persoalan maksimum dan minimum.
c. Penyelesaian model matematika dan penafsirannya

4. Metode/Pendekatan/Model Pembelajaran

Metode : Diskusi dan penemuan
Pendekatan : student-centered
Model Pembelajaran : Pencapaian Konsep
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No. Kegiatan Karakter/Ke.terampilan
Sosial

1. | Guru mengingatkan kembali Siswa menampilkan
tentang nilai maksimum dan nilai | karakter menghargai dan
minimum dari suatu fungsi. peduli terhadap orang lain,

siswa aktif sebagai

2. | Guru menyampaikan tujuan pendengar yang baik.
pembelajaran

3. | Siswa duduk di bangkunya
masing-masing.

b. Kegiatan Inti

No.

Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

1.

diperkenankan  untuk

dengan teman | di
sebelahnya dalam mempelajari
cara pembentukan model
matematika yang berkaitan dengan
masalah optimasi,

Siswa
berdiskusi

Salah satu “siswa menjelaskan
pemahamannya mengenai salah
satu contoh ‘penyelesaian masalah
optimasidi depan kelas, sementara
siswa lainnya menanggapi.

Salah satu siswa maju untuk
merumuskan langkah-langkah
yang harus dilakukan dalam
menyelesaikan masalah optimasi.

Siswa menampilkan
karakter tanggung jawab
individual, tanggung jawab
social, adil, dan peduli
terhadap orang lain

Siswa memperlihatkan
tindakan bersahabat dan
komunikatif

Siswa aktif mengajukan
pertanyaan, = memberikan
ide/pendapat, dan aktif
menyelesaikan tugas.

g. Kegiatan Penutup:

No.

Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

1.

Siswa didorong untuk membuat
kesimpulan tentang materi
pembelajaran yang telah diterima.

Siswa diminta untuk mengerjakan
soal-soal yang berkaitan dengan

Siswa menampilkan
karakter tanggung jawab
individual dan dapat
dipercaya.

Siswa aktif memberikan ide
atau pendapat.
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penyelesaian masalah optimasi

Guru memberikan tugas pekerjaan
rumah.

Pertemuan ke-6

a. Kegiatan Pendahuluan.
No. Kegiatan Karakter/Ke.terampllan
Sosial
1. | Guru menanyakan mengenai Siswa menampilkan
kendala yang ditemui siswa dalam | karakter menghargai dan
menyelesaikan masalah optimasi. | peduli terhadap orang lain,
siswa aktif sebagai
2. | Guru menyampaikan rencana pendengar yang baik.
pembelajaran.
3. | Siswa duduk secara berkelompok.
b. Kegiatan Inti
No. Kegiatan Karakter/Ke.terampllan
Sosial
1. | Siswa  berdiskusi. ~membahas | Siswa menampilkan
kendala yang: dihadapai dalam | karakter tanggung jawab
masalah optimasi. individual, tanggung jawab
social, adil, dan peduli
terhadap orang lain
2. .| Siswa yang telah paham bertugas | Siswa memperlihatkan
untuk  menjelaskan  langkah- | tindakan bersahabat dan
langjah yang diperlukan dalam | komunikatif
menyelesaikan masalah optimasi.
3. | Siswa mengerjakan  soal-soal | Siswa aktif menyelesaikan
optimasi. tugas.
4. | Dipilih 3 soal untuk dibahas di | Siswa aktif mengajukan
depan kelas oleh 3 siswa. pertanyaan, dan membe-
rikan ide/pendapat.

h. Kegiatan Penutup:

No.

Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

1.

Guru mengingatkan siswa akan
materi yang dibahas dalam 6
pertemuan terakhir agar siswa

Siswa menampilkan
karakter tanggung jawab
individual dan dapat
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mempersiapkan diri untuk dipercaya.
menghadapi postes pada
pertemuan berikut.

6. Penilaian Hasil Belajar
a. Teknik Penilaian : Tes
b. Bentuk Instrumen : Uraian
c. Instrumen Penilaian : Terlampir

7. Sumber/Bahan Ajar
a. Sumber Belajar:

i.  Larson R & Edwards, B.H. (2006). Calculus of a.Single
Variable. Ninth Edition. California, USA: Brooks/Cole,
Cengage Learning.

il.  Simangunsong, W. (2010). Matematika untuk SMA dan MA kelas XI
Program IPA. Jakarta: PT. Gematama.

iii.  Soedyarto N. & Maryanto. (2008). Matematika 2 untuk SMA atau MA
Kelas XI PProgram IPA. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional.

iv.  Stewart, J. (2008). Calculus. Seventh Edition. California,
USA: Brooks/Cole, Cengage Learning.

s

Bahan Ajar
Lembar kerjd siswa (terlampir).
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Lampiran B.4: RPP Pembelajaran Konvensional

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

1. Identitas

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu
Pertemuan ke
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

2. Tujuan Pembelajaran

: SMA Negeri 10 Kota Bogor

: Matematika

: XITPA/2

: 6 X 45 Menit

:1,2,dan 3

: Menggunakan konsep limit fungsi dan

turunan fungsi dalam pemecahan masalah.

: Menggunakan turunan. untuk menentukan

karakteristik suatu~fungsi dan memecahkan

masalah.

a. Menentukan fungsi naik dan fungsi
turun déngan  menggunakan konsep
turunan pertama

¢. ~Menentukan selang fungsi naik dan

fungsi turun dengan menggunakan
konsep turunan pertama.

d. Menentukan titik ekstrim grafik fungsi

e. Menggambar sketsa grafik fungsi dengan
menggunakan sifat-sifat turunan.

f. Menentukan persamaan garis singgung
dari sebuah fungsi.

Dijelaskan mengenai fungsi naik dan fungsi turun, siswa dapat:

a. memahami apa yang dimaksud dengan fungsi naik dan fungsi

turun.

b. Menggunakan uji turunan pertama untuk menentukan apakah
fungsi naik ataukah turun di suatu selang.
c. mengetahui selang bilamana fungsi naik dan turun.

d. Menentukan titik ekstrim grafik fungsi.

e. Menggambar sketsa grafik fungsi dengan menggunakan sifat-sifat

turunan.

f. Menentukan persamaan garis singgung dari sebuah fungsi.
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3. Materi Pembelajaran
a. Fungsi naik dan fungsi turun.
b. Penentuan fungsi naik dan fungsi turun dengan konsep turunan
pertama.
c. Selang fungsi naik dan fungsi turun.
d. Sketsa grafik.
e. Persamaan garis singgung kurva.

4. Metode/Pendekatan/Model Pembelajaran

Metode : Pembelajaran langsung
Pendekatan : teacher-centered
Model Pembelajaran : Ekspositori

5. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
a. Kegiatan Pendahuluan.

No. Kegiatan Karakter/Keterampilan

Sosial
1. | Guru mengingatkan kembali Siswa menampilkan
tentang sifat-sifat turunan fungsi karakter menghargai orang
lain, siswa aktif sebagai
2. | Guru menyampaikan tujuan pendengar yang baik.
pembelajaran

b. Kegiatan Inti

Karakter/Keterampilan

No. Kegiatan :
Sosial

1. | Dengan menggunakan powerpoint, | Siswa menampilkan
siswa diperkenalkan secara karakter menghargai,
geometris mengenai fungsi naik tanggung jawab individual,
dan fungsi turun.

2. | Diberikan beberapa contoh cara Siswa memperlihatkan
menentukan fungsi naik dan fungsi | tindakan bersahabat dan
turun di suatu selang komunikatif

3. | Siswa mengerjakan beberapa soal | Siswa aktif mengajukan
berdasarkan contoh yang sudah pertanyaan, = memberikan
diberikan ide/pendapat, dan aktif
menyelesaikan tugas.

4. | Siswa diperkenalkan cara
mengidentifikasi fungsi naik dan
fungsi turun menggunakan aturan
turunan.
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Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

Diberikan beberapa contoh cara
menentukan fungsi naik dan fungsi
turun menggunakan aturan turunan.

Siswa melakukan latihan soal
berdasarkan contoh yang sudah
diberikan.

i. Kegiatan Penutup:

No.

Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

1.

Siswa membuat rangkuman dari
apa yang sudah dibahas

Siswa  dan
refleksi

guru  melakukan

Guru memberikan tugas pekerjaan
rumah.

Siswa menampilkan
karakter tanggung jawab
individual dan dapat
dipercaya.

Siswa aktif memberikan ide
atau pendapat.

Pertemuan Kedua

a. Kegiatan Pendahuluan.
No. Kegiatan Karakter/Ke.terampilan
Sosial
I | Guru mengingatkan kembali Siswa menampilkan
tentang penentuan selang fungsi karakter menghargai orang
naik dan fungsi turun. lain, siswa aktif sebagai
pendengar yang baik.
2. | Bersama-sama membahas soal
dari pertemuan pertama yang
dianggap perlu penjelasan.
3. | Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



b. Kegiatan Inti

14/41385.pdf
136

No. Kegiatan Karakter/Ke.terampllan
Sosial

1. | Guru  menjelaskan ~ mengenai| Siswa menampilkan
penentuan titik stasioner suatu| karakter menghargai,
fungsi beserta jenisnya. tanggung jawab individual.

2. | Guru memberikan  penekanan| Siswa memperlihatkan
pengertian  titik stasioner dan| tindakan bersahabat dan
fungsinya dengan cara meminta| komunikatif, memberikan
beberapa siswa untuk maju dan| ide/pendapat.
menentukan jenis titik stasioner
dari beberapa soal.

3. | Dengan cara demonstrasi,
ditunjukkan cara menggambar
sketsa  grafik fungsi dengan
menentukan perpotongan sumbu
koordinat, titik stasioner, dan
kemonotonannya.

4. | Siswa melakukan latihan | Siswa aktif mengajukan
menggambar  beberapa  sketsa | pertanyaan, = memberikan
grafik. ide/pendapat, dan aktif

menyelesaikan tugas.

c. Kegiatan Penutup:

No. Kegiatan Karakter/Ke.terampllan

Sosial

L. | Siswa  mengumpulkan  hasil | Siswa menampilkan

pekerjaannya karakter tanggung jawab
individual dan dapat
dipercaya.

2. | Siswa membuat rangkuman dari | Siswa aktif memberikan ide
apa yang sudah dibahas atau pendapat.

3. | Guru memberikan tugas pekerjaan
rumabh.
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a. Kegiatan Pendahuluan.
No. Kegiatan Karakter/Ke.terampllan
Sosial
1. | Guru mengingatkan kembali Siswa menampilkan
mengenai fungsi naik dan fungsi karakter menghargai orang
turun dan menentukan persamaan | lain, siswa aktif sebagai
garis dengan tanya jawab. pendengar yang baik.
2. | Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
b. Kegiatan Inti
No. Kegiatan Karakter/Ke.terampllan
Sosial
1. | Guru menerangkan materi | Siswa menampilkan
menentukan  persamaan  garis | karakter menghargai,
singgung fungsi. tanggung jawab individual.
2. | Siswa diberi kesempatan. untuk | Siswa aktif mengajukan
mengajukan  pertanyaan yang | pertanyaan, memberikan
masih belum dimengerti ide/pendapat, dan aktif
menyelesaikan tugas.
c. Kegiatan Penutup:
No. Kegiatan Karakter/Ke.terampllan
Sosial
1. .| Siswa membuat rangkuman dari | Siswa menampilkan
apa yang sudah dibahas. karakter tanggung jawab
individual dan dapat
2. | Siswa mengerjakan soal-soal yang | dipercaya.
berkaitan dengan persamaan garis
singgung lingkaran Siswa aktif memberikan ide
atau pendapat.

6. Penilaian Hasil Belajar

a. Teknik Penilaian . Tes
b. Bentuk Instrumen : Urailan
c. Instrumen Penilaian : Terlampir
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7. Sumber/Bahan Ajar
a. Sumber Belajar:
i.  Budhi, W.S. (2010). Matematika 4. Jakarta: CV. Zamrud
Kemala.

ii.  Larson R & Edwards, B.H. (2006). Calculus of a Single
Variable. Ninth Edition. California, USA: Brooks/Cole,
Cengage Learning.

iii.  Simangunsong, W. (2010). Matematika untuk SMA dan MA kelas XI
Program IPA. Jakarta: PT. Gematama.
iv.  Stewart, J. (2008). Calculus. Seventh Edition. California,
USA: Brooks/Cole, Cengage Learning.
b. Bahan Ajar
Soedyarto, N. (2008). Matematika untuk SMA atau.MA Kelas XI
Program IPA.  Jakarta: Pusat Perbukuan; Departemen
Pendidikan Nasional
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
1. Identitas
Sekolah : SMA Negeri 10 Kota Bogor
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XIIPA/2
Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit
Pertemuan ke : 5dan 6
Standar Kompetensi : Menggunakan konsep limit fungsi dan
turunan fungsi dalam pemecahan masalah.
Kompetensi Dasar : a. Merancang model matematika dari masalah

yang berkaitan dengan ekstrim fungsi

b. Menyelesaikan model matematika dari
masalah yang' berkaitan dengan ekstrim
fungsi dan penafsirannya

Indikator . a. Mengidentifikasi masalah-masalah yang
bisa diselesaikan dengan konsep ekstrim
fungsi.

b Merumuskan model matematikan dari
masalah ekstrim.

c.. Menyelesaiakn model matematika dari
masalah ekstrim fungsi.

d. Menafsirkan solusi dari masalah nilai
ekstrim.

2. Tujuan Pembelajaran
Setelah Mempelajari materi ini, diharapkan siswa dapat :

1. "Menyelesaikan model matematika dari masalah ekstrim fungsi
2. Menafsirkan solusi dari masalah nilai ekstrim

3. Materi Pembelajaran
a. Nilai maksimum dan minimum.
b. Persoalan maksimum dan minimum.
c. Penyelesaian model matematika dan penafsirannya

4. Metode/Pendekatan/Model Pembelajaran

Metode : Ceramah dan kerja kelompok
Model Pembelajaran : Pembelajaran langsung
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Pertemuan ke-5
a. Kegiatan Pendahuluan.
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Karakter/Keterampilan

No. Kegiatan :
Sosial

1. | Dengan tanya jawab, guru Siswa menampilkan
menggali kembali penetahuan karakter menghargai dan
siswa mengenai nilai maksimum peduli terhadap orang lain,
dan nilai minimum siswa aktif sebagai

pendengar yang baik.
2. | Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

b. Kegiatan Inti

Karakter/Keterampilan

No. Kegiatan :
Sosial
1. | Dengan ceramah interaktif, guru| Siswa menampilkan
menyatakan masalah nyata dalam| karakter tanggung jawab
kehidupan sehari-hari dan | individual, tanggung jawab
membawanya ke konsep/turunan.” | social, adil, dan peduli
terhadap orang lain
2. | Diberikan contoh cara
menyelesaikan model. matematika
dari masalah ekstrim fungsi. Siswa memperlihatkan
tindakan Dbersahabat dan
3. | Siswa melakukan diskusi dengan| komunikatif
teman di Sebelahnya membahas
soal aplikatif dengan menggunakan| Siswa aktif mengajukan
konsep turunan. pertanyaan, = memberikan
ide/pendapat, dan aktif
4. |'Setiap siswa menyelesaikan soal | menyelesaikan tugas.
yang diberikan dari  model
matematikanya sampai
penafsirannya.
5. | Satu sampai tiga siswa maju untuk

mengerjakan soal, siswa lain

memberikan tanggapan

j. Kegiatan Penutup:

No.

Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

1.

Siswa didminta untuk membuat
kesimpulan tentang materi
pembelajaran yang telah diterima.

Siswa menampilkan
karakter tanggung jawab
individual dan dapat
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Siswa diminta untuk mengerjakan
soal-soal yang berkaitan dengan
penyelesaian masalah optimasi

Guru memberikan tugas pekerjaan
rumah.

dipercaya.

Siswa aktif memberikan ide
atau pendapat.

Pertemuan ke-6

c. Kegiatan Pendahuluan.
No. Kegiatan Karakter/Ke.terampilan
Sosial
1. | Guru menanyakan mengenai Siswa menampilkan
kendala yang ditemui siswa dalam | karakter “menghargai dan
menyelesaikan masalah optimasi. | peduli terhadap orang lain,
siswa aktif sebagai
2. | Guru menyampaikan rencana pendengar yang baik.
pembelajaran.
d. Kegiatan Inti
No. Kegiatin Karakter/Ke.terampilan
Sosial
1. | Siswa  berdiskusi  membahas | Siswa menampilkan
kendala .yang dihadapai dalam | karakter tanggung jawab
masalah optimasi. individual, tanggung jawab
social, adil, dan peduli
2. .| Siswa ~ mengerjakan  soal-soal | terhadap orang lain
optimasi.
Siswa aktif menyelesaikan
3. | Dipilih 3 soal untuk dibahas di | tugas.
depan kelas oleh 3 siswa.
Siswa aktif mengajukan
pertanyaan, dan membe-
rikan ide/pendapat.

k. Kegiatan Penutup:

No.

Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

1.

Guru mengingatkan siswa akan
materi yang dibahas dalam 6
pertemuan terakhir agar siswa
mempersiapkan diri untuk
menghadapi postes pada
pertemuan berikut.

Siswa menampilkan
karakter tanggung jawab
individual dan dapat
dipercaya.
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6. Penilaian Hasil Belajar
a. Teknik Penilaian : Tes
b. Bentuk Instrumen : Uraian
c. Instrumen Penilaian : Terlampir

7. Sumber/Bahan Ajar
a. Sumber Belajar:
i.  Larson R & Edwards, B.H. (2006). Calculus of a Single

Variable. Ninth Edition. California, USA: Brooks/Cole,
Cengage Learning.

ii.  Simangunsong, W. (2010). Matematika untuk SMA dan MA kelas XI
Program IPA. Jakarta: PT. Gematama.

iii.  Soedyarto N. & Maryanto. (2008). Matematika 2 untuk SMA atau MA

Kelas XI PProgram IPA. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional.

iv.  Stewart, J. (2008). Calculus. Seventh Edition. California,
USA: Brooks/Cole, Cengage Learning.

s

Bahan Ajar

Soedyarto, N. (2008). Matematika untuk SMA atau MA Kelas XI
Program IPA. -Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional.
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Lampiran B.5 Lembar Kerja Siswa

_ef Nabik Fungss
ngs" : @,
%

Lembar Keg'a Siswa

Kelas XI IPA semester 2

Mama h

Kelas

Kelompok

SMA Negeri 10 Kota Bogor
N /
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Pokok Bahasan : Turunan
Sub Pokok Bahasan : Fungsi naik dan Fungsi Turun

Alokasi Waktu 1 2 x 45 Menit

Jumlah Pertemuan : 1 x pertemuan

Pada Lembar Kerja Siswa ini akan  disajikan beberapa soal dan
penyelesaiannya yang dituliskan dalam kolom-kolom. Terdapat dua kolom, yaitu
kolom untuk contoh positif dan kolom untuk contoh negatif. Kolom contoh
positif akan memuat contoh-contoh soal dan penyelesaiannya yang benar,
sedangkan kolom contoh negatif memuat contoh-contoh soal dengan

penyelesaiannya yang salah.

Tugas kalian adalah mengamati-cara penyelesaian soal baik pada kolom
contoh positif dan kolom contoh niegatif. Perhatikan ciri-ciri penting yang ada
pada contoh positif tetapi tidak terdapat pada contoh negatif. Ciri-ciri penting
itulah yang akan menjadi-petunjuk bagi kalian untuk merumuskan definisi pada

materi ini.
Tujuan akhir dari pembelajaran pada Lembar Kerja ini adalah kalian dapat:

merumuskan definisi fungsi naik dan fungsi turun.

d. merumuskan uji turunan pertama untuk menentukan apakah fungsi naik
ataukah turun di suatu selang.

e. merumuskan langkah yang harus dikerjakan untuk mengetahui selang

bilamana fungsi naik dan turun.

Diskusi untuk bertukar pendapat sangat membantu kalian untuk Ilebih

memahami materi.

Selamat belajar... ©
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A. Definisi Fungsi Naik dan Fungsi Turun

Contoh Positif Contoh Negatif

naik ' turun

naik

1.

turun '+ naik
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turun

A xX=b LX
X=a i
f(x) i y =f(¥)

adalah sebagai berikut :
Yoq

2. Sketsa grafik fungsi y = 2x — 3

y=2x-3

24

Fungsi y ="2x%.— 3 seperti terlihat

pada sketsa ‘grafiknya, merupakan

fungsi naik.

sebagai berikut:

2. Sketsa grafik y== -x + 2 adalah

\3- Y
2
g ; X
1 0 1 2 3
y=-x+2
24
Fungsi y = -x + 3 merupakan

fungsi naik.

3. Sketsa grafik y = -x + 2 adalah

sebagai berikut:

Y

5]

y=-x+2

adalah sebagai berikut :

an

Y

24

3. Sketsa grafik fungsi y = 2x — 3

y=2x-3
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Contoh Positif Contoh Negatif

Fungsi y = -x + 3 merupakan fungsi

turun.

Fungsi y = 2Xx — 3 merupakan fungsi

turun.

4. Diketahui f(x) = x + 2. Apakah f(x)
termasuk ke dalam fungsi turun?
Jawab:

Cara I

Sketsa grafik f(x) = x + 2.

f(x) adalah fungsi linear, sehingga

grafiknya berbentuk garis lurus.

Dalam membuat suatu garis lurus,

dibutuhkan 2 titik yang berbeda.

e Titik potong dengan sumbu Y, X
= 0. Maka f(0) =0 + 2 = 2,
garis melalui titik (0, 2)

e Titik potong dengan sumbu X,y
=0. Maka 0 =x+ 24

= X=-2
Garis melalui (<2,-0)
Sketsa grafik.f(x) = x + 2 adalah

sebagai berikut:

Ya

y=x+2

Fungsi f(X) = X + 2 merupakan

fungsi naik, bukan fungsi turun.

. : : X
/2 =1 0 1 H
4

4. Diketahui f(x) = 2x — 6 . Apakah
f(x) termasuk ke dalam fungsi
turun?

Jawab:
Caral:
Sketsa grafik f(x) =2x= 6.
f(x) adalah fungsi linear, sehingga
grafiknya berbentuk garis lurus.
Dalam membuat suatu garis lurus,
dibutuhkan 2 titik yang berbeda.
¢ Titik potong dengan sumbu Y, X
= 0. Maka f(0) =0 — 6 = -6,
garis melalui titik (0, -6)
e Titik potong dengan sumbu X, y
=0. Maka0=2x-6,
= X=3
Garis melalui (3, 0)
Sketsa grafik f(\;() = 2X — 6 adalah

sebagai berikut:

/ "
0 T T

y=2X-06

5

Fungsi f(X) = 2x — 6 merupakan
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Contoh Positif Contoh Negatif

Cara II:
Fungsi f(X) = x + 2 bergradien 1
(positif). Sketsa suatu garis dengan
gradien positif adalah semakin ke
kanan grafik fungsi tersebut, akan
semakin tinggi nilai fungsinya.
demikian,

Dengan fungsi

f(x) = X + 2 merupakan fungsi naik.

fungsi konstan.

Cara II:

Fungsi f(x) = 2x — 6 bergradien 2
(positif). Sketsa suatu garis dengan
gradien positif adalah semakin ke
kanan grafik fungsi tersebut, akan
semakin tinggi nilai fungsinya.
Dengan demikian, fungsi f(x) = X +

2 merupakan fungsikonstan.

Sketsa grafik fungsi f(x) = 3 adalah
sebagai berikut:

YA

» X

Y S

0

Karena untuk semua X .€ R, nilai y
= 3, maka f(x) =3 merupakan

fungsi konstan/tetap.

Sketsa grafik. fungsi f(x) = 4 adalah

sebagaiberikut:

YA

okF----=-=----4

Fungsi f(x) = 4 bernilai 4 untuk
semua
X € R, maka f(x) = 4 merupakan

fungsi naik.

Dari 5/contoh positif dan 5 contoh negatif di atas, dilihat dari berubahnya

nilai X dan Yy, tuliskan kesimpulanmu mengenai fungsi naik dan fungsi turun!

a DEFINISI FUNGSI NAIK DAN FUNGSI TURUN

o)
=
5

a2
@,
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Apabila ditinjau dari nilai f ’(X), mengacu pada teorema nilai tengah, bahwa

terdapat suatu bilangan ¢ sedemikian rupa sehingga X1 < ¢ < X2, dan f'(c) =

M, dapat disusun uji untuk fungsi naik dan fungsi turun sebagai berikut:

Xp—X1
z . UJI UNTUK
t? FUNGSI NAIK DAN FUNGSI TURUN
g‘) Misal f adalah fungsi yang kontinu pada selanga <x <b
a dan terturunkan pada selang a<x < b.
Fungsi .o........ 1. f(X)>0untuk a <x<b, maka f(x) merupakan

fungsi .......... pada selang a <x <h.

/

Dengan kesimpulan yang Anda buat di atas, diskusikan pernyataan-
pernyataan di bawah ini dan tentukan apakah pernyataan-pernyataan di bawah ini

merupakan contoh positifataukah contoh negatif!

Termasuk

Pernyataan
Contoh

f (X) merupakan fungsi
naik pada selanga<x<h
dan merupakan fungsi
turun pada selang x < a
danx>Db

v

g (X) merupakan fungsi naik

pada selang a < x <b dan

merupakan fungsi turun pada
> selang x <a dan x>b
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Termasuk

Pernyataan

Contoh

3. Fungsi f (X) = 5 merupakan fungsi konstan.

4. Fungsiy = 4x — 20 merupakan fungsi naik.

5. Fungsiy =5 — 2X merupakan fungsi naik.

6. Fungsiy = -4x — 3 merupakan fungsi turun.

7. Fungsi g(X) = -4 merupakan fungsi turun.

Samakah jawaban kelompok Anda dengan jawaban kelompok lain?
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Interval/Selang Fungsi Naik dan Fungsi Turun

Pada kegiatan kali ini Anda diminta untuk dapat memahami cara
menentukan selang fungsi naik dan fungsi turun. Perhatikan baik-baik langkah
pada contoh-contoh positif dan bedakan dengan langkah pada contoh-contoh
negatif, sehingga Anda dapat menyimpulkan langkah yang harus dikerjakan untuk
menentukan selang fungsi naik dan turun .

Contoh Positif Contoh Negatif

1. Tentukan selang fungsi naik dan turun 1. Tentukan selang fungsi naik dan turun
dari fungsi f(x) = x? + 4x + 1! dari fungsi f(x) = x? — 6x + 5!
Jawab : Jawab :

Perhatikan bahwa f terdiferensial untuk flx)= x>—6x+5=0
semua X € R. Untuk menentukan titik = (x—Dx-=5)=0
kritis dari f, dengan membuat f ’(x) = 0. = x =1
fx) = x?+4x+1 X2 =5
f'(x)=2x+4=0 Tabel uji selang
= x =-2
Selang x<1 1<x<5 X>5
Tabel uji selang Uji Titik x=0 X=2 X=6
Tanda f (x) f(0) i 50 f(2) :63 f(6) i?)
Selang X< -2 X> 2 - : -
Uji Titik x=23 =0 Kesimpulan Naik Turun Naik
Tanda f “(X) f ('3):62 00 :g
Kesimpulan Turun Naik Jadi, fungsi f(x) = x? — 6x + 5 naik
pada selang X < 1 atau X > 5 dan turun
Jadi, fungsi f (x) =-x2 + 4x + 1 naik pada selang 1 <x<35.
pada selang x> -2 dan turun pada selang
X <-2.
2. Tentukan selang fungsi naik dan turun 2. Tentukan selang fungsi naik dan turun
dari fungsi dari fungsi f(x) = x? —4x + 7!
3
f(x) = x3 —=x2
2 Jawab :
Jawab : fO) = x*—4x+7
Perhatikan bahwa f terdiferensial untuk frla)=2x—4 f g
semua X € R. Untuk menentukan titik Tabel ..:l X =
kritis dari f, dengan membuat f ’(x) = 0. abel yji selang
3 3 o Selang X< 2 X> 2
fl)=x*—=-x Uji Titik x=0 x=3
Fi(x) = 3x2—3x =0 Tanda f *(X) f‘(-3):64 f‘(3):3
< >
= 3 -1)=0 Kesimpulan Naik Turun
= x, =0
X =1 Jadi, fungsi f'(x) = 2x — 4 = 0 naik
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Contoh Positif Contoh Negatif

pada selang X < 2 dan turun pada selang
X>2.

Tabel uji selang
Selang x<0 0<x<1 X>1
Uji Titik X=-1 X="% X=2
Tandaf‘(x) |f‘-)=6 |f(h)=-% |fQ2)=6
>0 <0 >0
Kesimpulan Naik Turun Naik

Jadi, fungsi f(x) = x3 — %xz naik pada
selang X < 0 atau X > 1 dan turun pada
selang 0 <x<1.

3. Tentukan selang fungsi naik dan turun
dari fungsi f(x) = x3 — 3x2 — 72x + 1!

Jawab :

fx)=x3—-3x2-72x+1
fl(x)=3x2—6x—72=0

= x%—2x—24 =0
= x+4)(x-6)=0
= x =—4
xz = 6
Tabel uji selang
Selang X <-4 -4 <x<6 X>6
Uji Titik X=:5 x=0 xX=7
Tanda f ‘(X) | £(5)>0 | f0)<0 | f(7)>0
Kesimpulan Naik Turun Naik

Jadi, fungsi f(x) = x3—3x2—72x+ 1
naik pada selang X < -4 atau X > 6 dan
turun pada selang -4 <X <6.

3. Tentukan selang fungsi naik dan turun dari
fungsi  f(x) = x3 — %xz + 5!

Jawab :

flx)= x3—3x2+5
f'(x) = 3x2—6x=0

= 3x)x-2)=0
= x;=0
xZ = 2
Tabel uji selang
Selang X<0 0<x<2 X>2
Uji Titik x=-1 x=1 X=3
Tandaf‘(x) | f-1)<0 | f<1)>0 | f‘@3)>0
Kesimpulan Turun Naik Naik

Jadi, fungsi f(x) = x3 — 3x2 + 5 naik
pada selang 0 < X < 2 atau x > 2 dan turun
pada selang X < 0.

4. Tentukan selang fungsi naik dan turun
dari fungsi

flx) = —§x3 + 2x% + 12x!

Jawab :
flx) = —§x3+2x2+12x
flx) = —x*+4x+12=0
= —(x*-4x-12)=0

4. Tentukan selang fungsi naik dan turun
dari fungsi
fx) = §x3 —3x?% + 8x + 2!
Jawab :

flx) = %x3—3x2+8x+2

f/(x)=x2—6x+8=0
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Contoh Positif Contoh Negatif
= —(x+2)(x-6)=0 = (x-2)x-4)=
= X, =-=2 = X, =2
xz = 6 x2 = 4
Tabel uji selang Tabel uji selang
Selang X<-2 —2<X<6 X>6 Selang X<2 2<x<4 X>4
Uji Titik X=-3 x=0 X=7 Uji Titik X=0 X=3 X=5
Tandaf‘(x) | f°(-3)<0 | £(0)>0 | f*(7)<0 Tandaf‘(x) | f0)>0 | £°(3)<0 | f*(5)>0
Kesimpulan Turun Naik Turun Kesimpulan Turun Naik Turun
Jadi, fungsi f (x) = —=x% + 2x% + 12x Jadi, fungsi f (x) = 2x — 3x2 + 8x + 2
naik pada selang -2 < x <-4 dan turun naik pada selang 2 < X <4 dan turun pada
pada selang X < -2 atau X > 6. selang X'< 2 atau X > 4.

Berdasarkan 4 contoh positif dan~4 (contoh negatif di atas, buatlah
kesimpulan langkah-langkah yang harus dikerjakan untuk menentukan selang

fungsi naik dan turun.
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Langkah untuk Menentukan Selang Fungsi Naik dan Turun

/

Dengan kesimpulan yang Anda susun di 'atas, diskusikan pernyataan-
pernyataan di bawah ini dan tentukan apakah penyeleaian soal - penyelesaian soal

berikut ini merupakan contoh positif ataukah contoh negatif!

Termasuk

Penyelesaian Soal

Contoh

1. Penentuan selang fungsi naik dan turun dari fungsi h(x) = 27x — x3.
h(x) =27x — x3
h'(x) =27-3x*>=0
= 39—-x2)=0
= 3B83+x)3—x)=0

= x; =-—3
X, =3
Tabel uji selang
Selang X<-3 -3 <x<3 X>3
Uji Titik X=-4 x=0 Xx=4
Tanda f “(X) f(-4)<0 f40)>0 f4)<0
Kesimpulan Naik Turun Naik
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Termasuk

Penyelesaian Soal

Contoh

Jadi, fungsi h(x) = 27x — x3 naik pada selang X < -3 atau X > 3 dan
turun pada selang —3 <x <3.

2. Penentuan selang fungsi naik dan turun dari fungsi
fx) = x3—6x2+15

fx) = x3—6x2+15
f'(x) = 3x2—-12x=0
= 3x)kx-4)=0

= x, =0
x, =4
Tabel uji selang
Selang X<0 0 <x<4 X>4
Uji Titik x=-1 X=1 X=5
Tanda f “(x) f‘-1)=15>0 | f(1)=-9<0 f5)=15>0
Kesimpulan Naik Turun Naik

Jadi, fungsi f(x) = x3 = 6x2 415 naik pada selang x < 0 atau X > 4
dan turun pada selang 0<% <4.

3. Padaselang —1 <X < 4 grafik fungsi y = §x3 —x% —3x + 1 akan

selalu naik:

4. Agargrafik fungsi y = x3 — 3x? — ax naik hanya pada selang X < -2

atau X > 4, maka nilai a harus sama dengan 24.

5. Pada selang —3 < x <4 grafik fungsi y = —§x3 + %xz + 10x akan

selalu naik.
TUGAS INDIVIDU

1. Tentukan selang fungsi naik dan turun dari fungsi f(x) = x> — 6x> + 9x!

2. Tentukan selang fungsi turun dari fungsi h(x) = (X — 1)(x — 2)?!
3. Tentukan nilai b agar grafik fungsi y = x> — bx?> — 36X turun hanya pada
interval

-2 <Xx<6!
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Lembar Key’a Siswa

Kelas XI IPA semester 2

Mama N

Kelas

Kelompok

\ SMA Negeri 10 Kota Bogor Y
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C. Titik Maksimum, Titik Minimum, dan Titik Belok

Jika f ‘(Xo) = 0, maka nilai f(X,) disebut nilai stasioner, dan titik (x, f (x,)
disebut titik stasioner. Titik stasioner dapat berupa titik maksimum, titik
minimum, atau titik belok.

Jenis-jenis dari titik stasioner dapat kita selidiki berdasarkan naik turunnya
grafik fungsi. Perhatikan contoh-contoh positif dan contoh-contoh negatif dan
tuliskan kesimpulan cara menentukan jenis titik stasionernya.

Contoh Positif

1. Apabila diketahui tabel selang fungsi naik
dan turun sebagai berikut:

14/41385.pdf

156

Contoh Negatif

1. Apabila diketahui tabel selang fungsi naik
dan turun sebagai berikut:

Selang X< -2 X> -2 Selang X<3 X>3
Uji Titik X=-3 x=0 Uji Titik X=0 X=4
Tandaf‘(x) | f*(-3)<0 f0)>0 Tanda f “(X). |of “(0)<0 f{4>0
Kesimpulan Turun Naik Kesimpulan Turun Naik

maka titik minimum terjadi di X = -2.

maka titik maksimum terjadi di X = 3.

2. Apabila diketahui table selang fungsi niaik
dan turun sebagai berikut:

2. Apabila diketahui table selang fungsi naik
dan turun sebagai berikut:

Selang X<0 0<x<l1 xX>1 Selang x<-1 -1 <x<2 X>2
Uji Titik X=-1 X=% X=2 Uji Titik X=-2 x=0 X=3
Tandaf‘(x) | f‘-D>0 | (%) <0 f2)>0 Tandaf‘(x) | f‘-2)>0 |f(0)<0 f3)>0
Kesimpulan Naik Turun Naik Kesimpulan Naik Turun Naik

maka titik maksimum terjadidi X = 0 dan
titik minimum terjadi.di X ='1.

maka titik minimum terjadi di X = -1 dan
titik maksimum terjadi di x = 2.

. Tentukan titik-titik stasioner berserta jenis

dari fungsi f(x)= x? — 6x + 2!

Jawab :

f(x) =%>—6x+2
=>f‘X)=2x-6=0
= X=3

Pengujian selang yang semula dalam

bentuk table, disederhanakan menjadi
pengujian selang dalam garis bilangan.
ik
turun 0 / nai
®
3

sehingga f(X) minimum di x = 3.

Nilai minimum f(X)
=f(3)=32-63+2=-7

Titik minimum adalah (3, —7).

. Tentukan titik-titik stasioner berserta jenis

dari fungsi f(x) = 2x? — 16x!

Jawab :
f(x) = —2x% — 16X
=>fXx)=-2x(x+8)=0
= X1=0
X2 =-8
Pengujian selang yang semula dalam
bentuk table, disederhanakan menjadi
pengujian selang dalam garis bilangan.
turun

tururi \0 / na1k+ 0 N
L @
sehinggad(x) minimum di x0= 8.
Nilai minimum f(X)
=f(0)=-2.(-8)>-16.(-8)=0
Titik minimum (-8, 0)
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Contoh Positif Contoh Negatif

Nilai minimum f(x)
=f(0) =-2.(0)>-16.(0)=0
Titik minimum adalah (0, 0).

4. Tentukan titik-titik stasioner berserta jenis | 4. Tentukan titik-titik stasioner berserta jenis

dari fungsi dari fungsi
f(x) =§x3—2x2—21x fl) =x*—12x
Jawab : Jawab : 3

1 5 5 f(x) =x—12x
fG) =x° = 2x* = 21x =fXx)=32-12=0
= fx)=x-4x-21=0 = 3(x* =4)=0
= X=-7(x+3)=0 = 3X+2)(X-2)=0
= X1 =7 X1 =-=2

X2 =-3 X2 = 2
. ® ®
k t i
Y0 TN g 7 - ?
L @
-3 7 sehingga
_ e f(x) minimum (lokal) di x =-2.
sehingga Nilai minimum (lokal):
e f(X) maksimum (lokal) di x =—3. f(=2)=(=2)3-12-(=2) =16

Nilai maksimum (lokal): e f(X) maksimum (lokal) di x = 2.

1 g .
f(=3) = 3 (=33 —2-(=3)2—21-(-3) =36 Nilai maksimum (lokal):

f@=@)7°-12-(2) =16
- Titikk minimum (lokal) adalah (-2, 16)
Titik maksimum (lokal) adalah (2, —16).

e f(X) minimum (lokal)'di X=7.
Nilai minimum (lokal):
f(7) = % (73=2-(7)* - 21-(7) = -130;
.. Titik maksimum (lokal) adalah (-3, 36)
Titik minimum (lokal) adalah (7, —1302).

5. Tentukan titik-titik stasioner beserta jenis | 5. Tentukan titik-titik stasioner berserta jenis

dari fungsi f (x) = 13 3y dari fungsi
4 _1.23 2
Jawab : fOx) =3x° —x? —3x
f(x)=ix3—3x JaW_abi1
_1.3_ .2 _
= fx)=2x*=3=0 fG) =307 —x* = 3x
3052 - 4) = 0 =>fx)=x*-2x-3=0
g S D= = X+ 1)(X=3)=0
= Z(X+2)(.’X—2)=0 = X1=-—1
X1 =-2 X2=3
X2= 2
; . turyn naik
K e M\ 7 ik Noo g e
® @ © L
—2 2 —1 3
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Contoh Positif

sehingga
e f(X) maksimum (lokal) di x =-2.

Nilai maksimum (lokal):

1

f) =7 (=3 (-2) = 4
e f(X) minimum (lokal) di x = 2.

Nilai minimum (lokal):

1
f@ =77 =3-@) =4

-. Titik maksimum (lokal) adalah (-2, 4)
Titik minimum (lokal) adalah (2, —4).
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Contoh Negatif

sehingga
e f(X) minimum (lokal) di x =—1.

Nilai minimum (lokal):

D) =3 (D = (D2 -3+ () = 12

e f(X) maksimum (lokal) di x = 3.

Nilai maksimum (lokal):

1
f3) =§'(3)3 -(3?-3-3®=-9
- Titik maksimum (lokal) adalah (-1, 1%)
Titik minimum (lokal) adalah (3, —9).

6. Tentukan titik-titik stasioner berserta jenis
dari fungsi f(x) = x* — 2x?
Jawab :
f(x) = x* —2x2
= f‘X)=4x3—-4x=0

= 4x(x*—1)=0
=4x(x+1)(x-1)=0
X1 =0
X2 = —1
X3 =1
turun naik turtun naik
- \0// + 0 — N 0/+
L L L
-1 0 1
sehingga

e f(x) maksimum (lokal) di x = 0.
Nilai maksimum (lokal):
f(0O)=0*-2-(0)2=0
e f(X) minimum (lokal) di x =—1.
Nilai minimum (lokal):
f-1)=(D*~2 (-1)? = -1
e f(x) minimum (lokal) di x = 1.
Nilai minimum (lokal):
fA=1)*-2-1)?=-1
.. Titik maksimum (lokal) adalah (0, 0)
Titik minimum (lokal) adalah (-1, —1) dan
(1,-1).

6. Tentukan titik-titik stasioner berserta jenis
dari fungsi f(x) = x* — 6x?

Jawab :
f(x) = x* — 6x2
= fx)=4x3-12x=0
= f"(x)=12x>-12=0
= 12(x*—-1)=0
= R2x+1)x-1) =0
X1 = —1
x3=1
naik turun naik
+ N0 7
—1 1
sehingga

e f(X) maksimum (lokal) di x =—1.
Nilai maksimum (lokal):
fD =(-1)*-6(-1)*>=-5
e f(X) minimum (lokal) di x = 1.
Nilai minimum (lokal):

f)=W*-6- (1) =5

- Titik maksimum (lokal) adalah (-1, -5)
Titik minimum (lokal) adalah (1 , -5).

7. Tentukan titik-titik stasioner berserta jenis
dari fungsi f(x) = —3x° + 5x3

7. Tentukan titik-titik stasioner berserta jenis

dari fungsi f (x) = —3x° + 5x3
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Contoh Positif

Jawab :
f(x) = —3x> + 5x3
= fx)=-15x*+15x2=0

= —15x%2(x2-1) =0
= —15x*(x+1D(x—-1)=0
Xi2 =0
x3 = —1
Xa =1
turun naik naik turun
- \0/ + 0 + A 0 N-
@ @ @
—1 0 1
sehingga

e f(x) maksimum (lokal) di x = 1.

Nilai maksimum (lokal):

f(H)=-3-15+5-13=2
e f(X) minimum (lokal) di x =—1.

Nilai minimum (lokal):

fED=-3-(-1)°+5-(-1)°= -2

o Titik belok terjadi di x = 0.

Nilai f(x) di x=0:

f(0) =-3-(0)°+5.:(0)*=0

- Titik maksimum (lokal) adalah (1, 2)
Titik minimum (lokal) adalah (-1 , -2).
Titik belok adalah'(0, 0)
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Contoh Negatif

Jawab :
f(x) = —3x5 + 5x3
= f‘Xx)=-15x*+15x2=0

= —-15x2(x2-1)=0
= —15x%(x+1D(x—-1)=0
Xi2 =0
x3 = —1
Xa =1
turun naik turun naik
- \0/ + 0 _\ 0/ +
® L ®
—1 0 1
sehingga

o f(x)maksimum (lokal) di x = 0.

Nilai maksimum (lokal):
f(1)=-3:05+5-03=0

o  f(X) minimum (lokal) di x =—1.

Nilai minimum (lokal):
f(=1) = =3+ (=1)° +5- (-1)* = -2

e f(X) minimum (lokal) di x = 1.

Nilai minimum (lokal):
f()=-3-(D5+5-(1)>=2
- Titik maksimum (lokal) adalah (0, 0)
Titik minimum (lokal) adalah (-1, —-2) dan
(1, 2).

Dari 7°contoh positif dan 7 contoh negatif di atas, buatlah rumusan untuk
menentukan jenis titik stasioner dan menentukan koordinat titik stasioner yang

dikaitkan dengan turunan.
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TITIK MAKSIMUM, TITIK MINIMUM, dan TITIK BELOK

Titik (a, f(a)) adalah titik maksimum jika:

Titik maksimum

Fupgsi .-
v
=

Titik (a, f(a)) adalah titik minimum jika:

y="f(@)

Titik (a, f(a)) adalah titik belok jika’ y

y=f(@)

y\
) !
Fungsi
v
>

Dengan kesimpulan yang Anda buat di atas, diskusikan pernyataan-
pernyataan di bawah ini dan tentukan apakah pernyataan-pernyataan di bawah ini

merupakan contoh positif ataukah contoh negatif!

Termasuk

Pernyataan Contoh

1. Fungsi f(x) = 2x> — 16X mempunyai titik maksimum di (4, -32).

2. Fungsi f(X) = X% + 4x — 1 mempunyai titik maksimum di (2, 3).

3. Jika f(x) = x> — 27x maka titik minimum (lokal) f(x) adalah (3, -
54)
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4. Jika f(x) = %, maka titik maksimum (lokal) dicapai pada
saat X =1

5. Fungsiy = (X — 3)(x* — 9) mempunyai nilai minimum (lokal)
sama dengan 32.

Samakah jawaban kelompok Anda dengan jawaban kelompok lain?

Cek kembali rumusan penentuan titik maksimum, titik minimum, dan titik
belok yang kalian susun. Lakukan perbaikan bila rumusan yang kalian buat
masih belum sempurna.

D. Nilai Maksimum dan Nilai Minimum Suatu Fungsi.dalam

Interval Tertutup

Perhatikan gambar grafik berikut!

N7 f(@) y=f(x)
' f(c)

o Y A

Gambar'l Gambar 2

Dalam Gambar 1 tampak bahwa pada selang tertutup a < x < d, nilai maksimum
terjadi pada X = & dan nilai minimum terjadi pada x = d. Sedangkan dalam gambar
2 tampak pada selang tertutup a < X < d, nilai maksimum terjadi pada X = d dan

Lllillilllulll tblj auai }Jaua X =
Berdasarkan keterangan di atas, dapat diambil kesimpulan, bahwa:

1. Nilai maksimum atau nilai minimum suatu fungsi f dalam suatu selang
tertutup tidak selalu sama dengan nilai balik maksimum atau nilai balik
minimum fungsi f dalam selang tertutup itu.

2. Nilai maksimum atau nilai minimum suatu fungsi f dalam selang tertutup
dapat diperoleh dari dua kemungkinan, yaitu:

a.

.
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Perhatikan contoh berikut!

Contoh 1:

Tentukan nilai maksimum dan nilai minimum fungsi f(X) = x> — 6x dalam
interval/selang

22<x<7!

Jawab

Dari f(x) = x> — 6x diperoleh f ‘(x) = 2x — 6.

Nilai stasioner f(x) = x> — 6x diperoleh jika f <(x) = 0, didapat: 2x —6 =0
= X =3

Nilai stasionernya f(3) = (3)> -~ 6(3) = — 9

Langkah 1
Dalam selang -2 < x < 7 terdapat nilai stasioner, yaitu pada X = 3 dengan f(3) =—9

Langkah 2

Nilai-nilai fungsi f(x) = x> — 6x pada ujung-ujung selangnya adalah:
f(-2) = (-2)> - 6(-2) = 16
f(7) = (7*-6(7) =7

Langkah 3

Dari langkah 1 dan langkah/2, dapat ditetapkan bahwa:
Nilai fungsi terbesarsama dengan 16
Nilai fungsi terkecil sama dengan — 9

Jadi, fungsi ()= %> — 6x dalam selang -2 < X < 7 mempunyai nilai maksimum 16
dan nilai minimum — 9.

Contoh 2:

Tentukan nilai maksimum dan nilai minimum fungsi f(x) = x> — 4x + 3 dalam
interval/selang

-3<x<0!

Jawab
Dari f(X) = x*> — 4x + 3 diperoleh f ¢(x) = 2x — 4.
Nilai stasioner f(x) = X2 — 6x diperoleh jika f ¢(x) = 0, didapat: 2x—6 =10

= X =2

Langkah 1
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Dalam selang -3 < x < 0 tidak terdapat nilai stasioner, sebab nilai stasioner dicapa
pada x =2.

Langkah 2

Nilai-nilai fungsi f(x) = x> — 4X + 3 pada ujung-ujung selangnya adalah:
f(-3)=(-3)*-4(-3) +3= 24
f(0) = (0)>— 4(0)+3 =3

Langkah 3

Dari langkah 1 dan langkah 2, dapat ditetapkan bahwa:
Nilai fungsi terbesar sama dengan 24
Nilai fungsi terkecil sama dengan 3

Jadi, fungsi f(X) = x*> — 4x + 3 dalam selang -3 < x < 0 mempunyai nilai maksimum
24 dan nilai minimum 3.

Menentukan Nilai Maksimum dan Nilai Minimum Suatu Fungh
dalam Selang Tertutup

Langkah 1
Langkah 2

Langkah 3

/

E. Menggambar Grafik

Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk dapat menggambar suatu
grafik fungsi. Perhatikan contoh-contoh positif dan contoh-contoh negative
berikut ini!

Contoh Positif Contoh Negatif
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1. Sketsalah grafik f(x) = %x3 — 3x!

Penyelesaian:
a. Titik potong dengan sumbu X

y=0
= %x3 -3x=0
= -x(x?—12) = 0
1
:>Zx(x - 2\/§)(x + 2\/§) =0
=x,=0; x, =—2V3; x3 =
2V3
Jadi, titik potong grafik dengan

sumbu X terjadi di (-2v3, 0), (0,
0), dan

(23, 0)

. Titik potong dengan sumbu y
X=0

=(0)=7(0)* =3(0) = 0
Jadi, titik potong grafik dengan
sumbu Y terjadi di (0, 0).

Titik stasioner beserta jenisnya
=f‘x=0
=2x2-3=0
=2 (x2—4)=0
=2 (x—2)@+2) =0
= x, ==2 sehinggay =1f(-2) =
4 dan

X, = 2 sehinggay=f(2)=-4
Jadi, titik stasioner terjadi pada (-
2,4)dan (2, -4)

naik turun
\\

o A
®

a. Sketsalah grafik f(x) = %x3 — 6x!

Penyelesaian:
a. Titik potong dengan sumbu X

y=0

1
:>Ex3—6x=0

= -x(x?—12) =0

= X1 = 0, Xy = 2\/§

Jadi, titik potong grafik dengan
sumbu X terjadi di (0, 0), dan
(2V3,0)

. Titik potong dengan sumbu y

X=0

= (0) = 2(0)* — 6(0) = 0
Jadi; titik potong grafik dengan
sumbu Y terjadi di (0, 0).

Titik stasioner beserta jenisnya
=f‘x=0

=2x2-6=0

=2 (x2 —4) =0

= x = V4 = 2, schinggay=
f(2)=-8

Jadi, titik stasioner terjadi pada
(2’ '8)

turllil pNY / naik N

N.o

-2

Titik (-2, 4) merupakan titik balik
maksimum, dan titik (2, -4)
merupakan titik balik minimum.

. Untuk X besar negatif, maka y =
besar negatif.

Untuk X besar positif, maka y =

0
4
2

Titik (2, -8) merupakan titik balik
minimum.

. Untuk X besar negatif, makay =

besar negatif.
Untuk X besar positif, maka y =
besar positif.

Sketsa grafik:

1 |
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besar positif.

e. Sketsa grafik:

2. Gambarlah sketsa kurva fungsi

1
y=§x3—2x2+3x+4

Penyelesaian:
a. Titik potong dengan sumbu X

y=0
=-x*—2x2+3x+4=0
Dalam hal ini, titik potong dengan
sumbu X sukar ditentukan. Tidak
perlu dicari.

b. Titik potong dengan sutbuy
Xx=0
= (0) = (0)* — 2(0)7 + 3(0) +
4 =4
Jadi, titik potong grafik dengan
sumbu-y terjadi di (0, 4).

c. Titik stasioner beserta jenisnya

=>f‘x)=0
=x2—4x+3=0
=kx—-3)(x-1)=0
= x; = 1 sehingga
y=f(1)=2(1)* - 2(1)? +3(1) + 4 =
5}
dan

X, = 3 sehingga
y=f3)=3(3)° - 2(3)* +3(3) + 4 =
4

2. Gambarlah sketsa kurva fungsi

1
y=gx3—x2+2x+8

Penyelesaian:
a. Titik potong dengan sumbu X

y=0
:éx3—x2+2x+8=0
Dalam hal ini, titik potong dengan

sumbu X sukar ditentukan. Tidak
perlu dicari.

a. Titik potong dengan sumbu Yy
Xx=0
= f(0) = (0)* — (0) + 2(0) +
8=28
Jadi, titik potong grafik dengan
sumbu Y terjadi di (0, 8).

b. Titik stasioner beserta jenisnya
=>fx)=0
=-x2—2x+2=0
:%(xz —4x+4)=0
= (x—-2)(x-2)=0
= x; = x, = 2 sehingga

y=f2)=2(20 - (2*+2(2) +8 =
63

Jadi, titik stasioner terjadi pada

Jadi, titik stasioner terjadi pada (1, 2, 6%)
5J) dan (3, 4)
naik _, turun
naik turun +770 -
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/ Ilailk P

2

+/0 N
@

1

w.o

Titik (2, 62) merupakan titik balik
Titik (1, 53) merupakan titik balik maksimum

maksimum, dan titik (3, 4)
merupakan titik balik minimum. Sketsa g\r;kﬁk:

2
6§'

Sketsa grafik:

Latihan
Gambarlah grafik kurva berikut ini:

y=4-x2

y= x>—2x

y= x>—6x*+9x
y= 25x—10x>+x3
y =3x3 - 5x?

© e o
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Persamaan Gars Singgung

Lembar 7<eg'a Siswa

Kelas XI IPA semester 2

Lembar Kerja Siswa

Kelas XI IPA

Mana h

Kelas

Kelompok

\ SMA Negeri 10 Kota Bogor y
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Pada pertemuan kali ini, kita akan membahas mengenai cara menentukan
persamaan garis singgung suatu kurva di titik tertentu. Secara umum, persamaan
garis dapat ditentukan bila kita mengetahui:

a. QGradien / kemiringan garis (M)
b. Satu titik yang dilalui garis (xq,y;)

Bila kedua unsur sudah diketahui, persamaan garis diperoleh dengan
mensubstitusikan nilai-nilai itu pada persamaan

y—y1=mx —x;)

Perhatikan contoh-contoh berikut agar kalian dapat mengetahui hubungan antara
kurva dan kemiringan / gradient garis singgung kurva di suatu titik-tertentu, serta
cara menentukan persamaan garis singgung kurva.

Contoh Positif

Contoh Negatif

1. Gradient garis singgung kurva
y = 2x? + 1 yang melallui titik (1, 3) adalah

m = f'(1)
f'(x) = 4x
=m=f'(1) =4(1)
=4

1. Gradient garis singgung kurva
y=2x2+ 1 yang melallui titik (1, 3) adalah
m = f'(3)
fi(x) = 4x
=m=f'(1) =4(3)
=12

2. Tentukan persamaan garis singgungkurva
y = x3 — 3x2 + 4 di titik (-1, 0).

Jawab:
e (Gradien garis singgung kurva
y = x3 — 3x? + 4/dititik (-1, 0), artinya
absis titik singgung terjadi di
X =-1 adalah:
m = f'(=1)
f'(x) =3x%—6x
=m=f'(-1) =3(-1)? — 6(-1)
=9
e Kurva melalui titik (x1,y7) = (-1, 0)
e Persamaan garis singgung kurva :
y—y1=mx—x)
=y—-0=9(x—-(-1)
= y=9x+9

.. Persamaan garis singgung kurva
y = x3 — 3x? + 4 di titik (-1, 0) adalah
y=9x+9

2. Tentukan persamaan garis singgung kurva y =
x3 + 2x?% — 3 di titik (-2, -3).

Jawab:
e QGradien garis singgung kurva
y = x3 + 2x? — 3 di titik (-2, -3)
adalah :
m = f'(=3)
f'(x) = 3x? + 4x
=m = f'(-3) =3(-3)? + 4(-3)
= 15
e Kurva melalui titik (x4, ;) = (-2, -3)
e Persamaan garis singgung kurva :
y—y1 =m(x —x;)
=y —(=2) =15(x = (=3))
= y=15x+45-2
= y=15x+43

. Persamaan garis singgung kurva
y = x3 + 2x? — 3 di titik (-2, -3) adalah
y =15x + 43
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Contoh Negatif

3. Diketahui kurva y = =x3 — 3x2. Tentukan 3. Diketahui kurvay = 4x2? — x + 1. Tentukan
.. 3 . persamaan garis singgung dari kurva tersebut
persamaan garis singgung dari kurva tersebut .. .
yang sejajar dengan garis 9X+y—5=0 yang sejajar dengan garis
Xt+7y+4=0.
Jawab:
e Qaris singgung kurva sejajar dengan garis 9x M . .
_ . : e (Qaris singgung kurva sejajar dengan garis X +
+Yy—5=0. Gradien garis . .
_ _ . 7y + 4 = 0. Gradien garis
9x +y — 5 =0 adalah m = -9, maka gradient .
L X+ 7y +4 =0 adalah m = - 1/7, maka gradient
garis singgung kurva adalah 7
—_9 garis singgung kurva adalah
m=7
m=f'(x) = -9 L Pey —
=>x%—6x=-9 igf_(xl)__;
> x2-6x4+9=0 \ ’;x_g
=>x-3)(x-3)=0 )X =1
= x=3
Sehmgga dapat dlslmpullian bahwa garis Sehingga dapat disimpulkan bahwa garis
menyinggung kurva di X =3. Untuk : .o
- 1,03 2 — _18. Jadi menyinggung kurva di x = 1. Untuk
x=3,makay = (3)° —3(3)" = —18. Jadi x=1,makay =4(1)2—1+1=4. Jadi,
, koordina titik singgungnya adalah (3, -18). koordina titik singgungnya adalah (1, 4).

e Dengan gradien m = -9 dan titik singgung e Dengan gradien m = 7 dan titik singgung
kurva adalah (3, -18), maka persamaan garis kurva adalah (1, 4), maka persamaan garis
singgung kurva adalah : singgung kurva adalah :

y=y1=mx—x) y—y1=m(x—x)
>y—(-18) = -9(x —3) S>y—1=7(x—4)
= y=-9x+27—-18 > y=7x—-28+1
> y=-9%+9 = y="7x-27
Persamaan garis singgung kurva
y = §x3 — 3x? yang sejajar dengan garis 9x Persamaan  garis  singgung  kurva
+ y _ 5 _ 0 adalah y = 4x? — x + 1 yang sejijar dengan garis X
y=—9x+9 + 7y + 4 = 0 adalah
y="7x-27
4. Tentukan persamaan garis singgung kurva y= #. Tentukan persamaan garis singgung kurva y =
2x* +x + 1 yang tegak lurus dengan garis X + 5y X2 — 6X + 2 yang tegak lurus dengan garis 2X +y
+7=0! +8=0!
Jawab: Jawab:

e Qaris singgung kurva tegak lurus dengan e Garis singgung kurva tegak lurus dengan
garis X + 5y + 7= 0. Gradien garis X + 5y + 7 = garis 2x +y + 8 = 0. Gradien garis
0 adalah m = -1/5, maka gradien garis 2x +y + 8 = 0 adalah m = -2, maka gradien
singgung kurva adalah m=15 garis singgung kurva adalah

m=f'(x)=5 m=-2
=>4x+1=5 m=f'(x) =-2
= 4x = 4 > 2x—6=-2
= 2x =4
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Contoh Negatif

= x=1
Sehingga dapat disimpulkan bahwa garis
menyinggung kurva di X =1. Untuk
x=1,makay =2(1)2+1+1=4. Jadi,
koordina titik singgungnya adalah (1, 4).

e Dengan gradien m = 5 dan titik singgung kurva
adalah (1, 4), maka persamaan garis singgung
kurva adalah :

y—y1=m(x —x)
>y—4=5x-1)
= y=5x—-5+4
= y=5x-1
.. Persamaan garis singgung kurva
y = 2x? + x + 1 yang tegak lurus dengan
garis X + 5y + 7 = 0 adalah
y=5x-1

= x =2
Sehingga dapat disimpulkan bahwa garis
menyinggung kurva di X =2. Untuk
x=2,makay = (2)2 - 6(2)+2=—6. Jadi
, koordina titik singgungnya adalah (2, -6).
Dengan gradien m = -2 dan titik singgung
kurva adalah (2, -6), maka persamaan garis
singgung kurva adalah :
y—(-6)=-2(x—2)
> y+6=-2x+4
> y=-2x+4-6
= y=-2x—2
. Persamaan garissinggung kurva
y = x? — 6x + 2 yang tegak lurus dengan
garis 2X+ Y.+ 8 = 0 adalah
y=-2x—2

Dari empat contoh positif dan empat contoh negatif, dapat disimpulkan bahwa:

Gradien garis singgung kurvay = f(x) di titik (x;,y,) adalah :

m:

Secara berkelompok, tentukan apakah pernyataan-pernyataan berikut termasuk

contoh positif ataukan contoh negatif!

Pernyataan

melalui titik (2, 9) adalah y = 8x — 7.

1. Persamaan garis singgung pada parabola y = 2x> + 1 yang

Termasuk
Contoh

2. Persamaan garis singgung kurva y = x> — 4x + 3 yang tegak
lurus dengan garis 4X + 8y — 1 =0 adalahy =2x+5

berabsis 2 adalah y = 14x + 17

3. Persamaan garis singgung kurva y = x> + 2X — 1 pada titik

4. Persamaan garis singgung kurva y = 2x> — 2x + 1 yang sejajar
dengan garis 2Xx —y + 7 =0 adalah y = 2x — 3.

Latihan:

1. Tentukan persamaan garis singgung kurvay = 3x + ipada titik (1, 2)!

2. Tentukan persamaan garis singgung kurva y = x> + 2x + 1 yang tegak lurus

dengan garis 4y — X — 12 =0!

3. Tentukan persamaan garis singgung kurva y = x> di titik dengan ordinat 8!
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Masalah Optimasi

Designers use the derivative to find
the dimensions of a container that
will minimize cos t.

Lembar Keria Siswa

Kelas XI IPA semester 2

Moma h

Kelas

Kelompoke

SMA Negeri 10 Kota Bogor
- /
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Penerapan nilai maksimum dan minimum suatu fungsi sangatlah luas, baik
itu dalam matematika, dalam mata pelajaran lain, maupun dalam kehidupan
sehari-hari.

Seperti telah kalian pelajari, nilai maksimum dan nilai minimum suatu
fungsi diperoleh dari nilai stasioner ( nilai balik maksimum atau nilai balik
minimum). Apabila f adalah fungsi dalam X, dan akan dicari nilai maksimum atau
nilai minimum darifungsi f, maka syarat cukupnya adalah :

T |

Berikut disajikan contoh-contoh positif penyelesaian masalah optimasi ( nilai

maksimum dan nilai minimum). Pahami dan simpulkan langkah-langkah yang
harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah optimasi.Selamat belajar ... ©

Contoh Positif

1. Intan ingin mendisain sebuah kotak terbuka dengan alas berbentuk persegi
dan luas permukaan kotak fersebut adalah 108 cm?. Tentukan ukuran
panjang, lebar, dan tinggi. kotak tersebut agar volume kotak menjadi
maksimum!

Penyelesaian:
Misal: panjang kotak = p
Tinggikotak =t
Karena alas kotak berbentuk persegi, maka volumenya adalah

V= p2t persamaan utama (1)

Disebut persamaan utama karena merupakan rumus yang akan dicari nilai
optimumnya.
Luas permukaan kotak :

L = luas alas + luas keempat sisi tegak
108 = p? +4pt persamaan pendukung (2)

Karena V akan dioptimasi, persamaan (2) dibutuhkan untuk membuat V
menjadi suatu fungsi yang terdiri hanya dari satu variable. Untuk itu,
nyatakan t dalam p, diperoleh
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108 — p?
t = T
Substitusikan ke dalam persamaan utama:
vV =p?t

_ 108 — p2
4p

=27 13
=4/p 429

Fungsi sudah terdiri hanya dari satu variable.
Nilai optimum diperoleh di titik stasioner :

V'=0
=>27—§p2=0

4
= p2=27T(4)=36
= p==%6

Karena p adalah ukuran panjang, maka = 6 cm:

Tinggi kotak agar volume kotak maksimum adalah:
108 — 62
— 4(6)

jadi, ukuran kotak dengan luas permukaan 108 cm? agar volumenya maksimu
adalah panjang 6 cm dan tinggi.3 ¢m.

2. Hasil kali dua bilangan-positif adalah 288. Tentukan nilai tiap bilangan
tersebut agar jumlah bilangan kedua dan dua kali bilangan pertama menjadai
minimum!

Penyelesaian:
Misal; nilai bilangan pertama = a
nilai bilangan kedua = b
jumlah'bilangan kedua dan dua kali bilangan pertama adalah:

S=2a+hb persamaan utama (1)
Disebut persamaan utama karena merupakan rumus yang akan dicari nilai

optimumnya.
Hasil kali kedua bilangan :

ab =288  persamaan pendukung (2)

Karena S akan dioptimasi, persamaan (2) dibutuhkan untuk membuat S
menjadi suatu fungsi yang terdiri hanya dari satu variable. Untuk itu,
nyatakan a dalam b atau dapat juga kalian nyatakan nyatakan b dalam a,
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diperoleh
288
T
Substitusikan ke dalam persamaan utama:
S=2a+b

~2(2%) 4

~"\Ub

=576b"1+b

Fungsi sudah terdiri hanya dari satu variable.
Nilai optimum diperoleh di titik stasioner :

=0

—576

7 +1=0
= b? =576
= b =124
Karena b adalah bilangan positif, maka = 24.
Nilai a adalah:

288 o
Y

Jadi, uniali dua bilangan positif agar jumlah bilangan kedua dan dua kali
bilangan pertama menjadai minimum adalah panjang 12 dan 24.

3. Sebuah besi beton panjang totalnya 100 m dipotong menjadi 5 bagian, 2
bagian mempunyai panjang.yang sama (masing-masing panjangnya X meter)
dan 3 bagian yang lainnya mempunyai panjang yang sama pula (masing-
masing panjangnya.y meter). Dari 5 potongan besi beton itu dirancang dua
bentuk persegi panjang E yang simetri, seperti pada gambar di bawah

X
Tentukan nilai X dan y agar luas seluruh persegi panjang maksimum, dan
tentuka juga luas maksimumnya!

Penyelesaian:
Luas persegi panjang adalah:

L =xy persamaan utama (1)
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Hasil kali kedua bilangan :

2X+ 3y =100  persamaan pendukung (2)

Karena L akan dioptimasi, persamaan (2) dibutuhkan untuk membuat L
menjadi suatu fungsi yang terdiri hanya dari satu variable. Untuk itu,
nyatakan X dalam y atau dapat juga kalian nyatakan nyatakan y dalam X,

diperoleh
100 — 2x
Y=
Substitusikan ke dalam persamaan utama:
L=xy
(100 —2x
- ( 3 )
_ 100 2x?
RN

Fungsi sudah terdiri hanya dari satu variable,
Nilai optimum diperoleh di titik stasioner :

L’=0
100 4 0
3 377
100 3
= = — -
3 4
= x =25
Karena X adalah bilanganpositif, maka = 25.
Nilai y adalah:
100 —2(25) 50
Y= 3 T3
L =xy

= ~a(59) _

B 25( 3 ) - <
Jadi, panjang x dan y agar L maksimum adalah panjang 25 meter dan. ?O meter
, serta luas maksimumnya adalah : 416,67m?.

4. Keuntungan P (juta rupiah) yang diperoleh suatu perusahaan apabila
perusahaan itu mangalokasikan dana sejumlah S (juta rupiah) dirumuskan
dalam fungsi:

P= —is3 + 652 + 400
10

a) Tentukan berapa dana yang harus dialokasikan perusahaan itu untuk iklan
agar keuntungan yang diperoleh perusahaan menjadi maksimum
b) Tentukan keuntungan maksimum yang diperoleh perusahaan

Penyelesaian:

a) Keuntungan P (juta rupiah) apabila perusahaan mengalokasikan dana
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sejumlah S (juta rupiah):

P = —1—1053 + 652 + 400 persamaan utama (1)

P sudah terdiri hanya dari satu variable.
Nilai optimum diperoleh di titik stasioner :

P’=0
= 3 24+12s=0
1053 5=
:s(—ﬁs+12>=0
= s =0ataus =40
Uji selang

ik t
tururl \O / nai . 0 \urgn

L @
0 40

Kondisi maksimum terjadi pada s = 40
Jadi, dana yang harus dialokasikan/perusahaan untuk menayangkan iklan
adalah Rp 40.000.000,00.

b) Keuntungan yang diperoleh perusahaan :
P=- %0(40)3 + 6(40)? +400 = 3600

Jadi, keuntungan maksimum yang diperoleh perusahaan adalah Rp
3.600.000.000,00.

/Langkah—langkah penyelesaian masalah optimasi: \
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Latihan

1. Laba dari penjualan X meter kain katun dinyatakan oleh fungsi L(x) = 2.000 +
160x — 8x* (dalam ribuan rupiah). Berapa laba maksimum yang dapat diperoleh?

2. Suatu perusahaan memproduksi X unit barang, dengan biaya (4x* — 8x + 24)
dalam ribu rupiah untuk tiap unit. Jika barang tersebut terjual habis dengan harga
Rp 40.000,00 tiap unit, tentukan keuntungan maksimum yang diperoleh
perusahaan tersebut!

3. Sebuah segitiga dibatasi oleh garis X + 2y = 4, sumbu X , dan sumbu y. Dari
sebuabh titik pada garis itu dibuat garis-garis tegak lurus pada sumbu X dan sumbu
y sehingga membentuk sebuah persegi panjang seperti pada gambar berikut.

Tentukan luas maksimum daerah persegi panjang yang diarsir!
y

(X, y)

% > X

0 X+2y=4

2
4. Biaya untuk memproduksi x barang adalah % + 35x + 25. Jika setiap unit
barang dijual dengan harga 50 — §> maka untuk memperoleh keuntungan yang

optimal, berapakan banyak barang yang harus diproduksi?

5. Suatu pekerjaan dapat diselesaikan dalam X hari dengan biaya(4x —160 + ?)

ribu rupiah per hari.’ Berapa biaya minimum per hari penyelesaian pekerjaan
tersebut?
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Lampiran B.6: Kisi-kisi soal pretes dan postes

Jawaban

Mengidentifikasi asumsi
(teori-teori atau definisi-
definisi) yang digunakan.
Indikator Soal:

Titik maksimum, titik  Diberikan asumsi mengenai

minimum, dan titik ekstrim fungsi dan selang

belok fungsi naik dan fungsi turun,
siswa mampu menyelesaikan
masalah ekstrim fungsi

berkaitan dengan asumsi yang

diberikan.

Persamaan Garis Menuangkan gagasan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Suatu perusahaan perakit laptop
merakit laptop sebanyak x dengan
biaya sebesar b(x). Batas.maksimum
perakitan adalah 40 buah. Jika b ‘(a)
adalah nilai turunan pértama dari
fungsi b(x) dix =a, dan diketahui
bahwa b£(20)=b ‘(40) = 0, serta b’(x) Jawab :
<0 untuk X < 20 atau X > 40 dan b’(x )

> O0'untuk 20 <X <40. Berapakah

jumlah laptop yang dirakit agar biaya

perakitan minimum? Jelaskan!

Jika diberikan fungsiy = 2x> + X + 1,

Diketahui: fungsi biaya perakitan laptop b(x).

Maksimum perakitan: 40 buah laptop.

b “(a) : turunan pertama dari fungsi b(x) di x = a.
b ‘(20)=b ‘(40)=0

b’(x) < 0 untuk x < 20 atau x > 40

b’(x ) > 0 untuk 20 <x <40

Ditanya: Berapa jumlah laptop yang dirakit agar biaya perakitan

minimum? Jelaskan!

Tanda turunan fungsi pada garis bilangan :

t naik turun
urur_l \0 / . 0 \ Y

@ L
20 40
Dari garis bilangan di atas, tampak bahwa titik balik

minimum terjadi pada x=20. Sehingga biaya perakitan
akan minimum apabila jumlah laptop yang dirakit sebanyak
20 buah.

Diketahui: Fungsiy=2x>+x+1,

178



14/41385.pdf

Indikator Kemampuan

Materi Berpikir Kritis ks
Singgung Kurva Indikator Soal: tentukan persamaan garis singgung garis X+ 5y +7=0
Diberikan fungsi kurva dan kurvay = 2x? + x + 1 yang tegak lurus Ditanya ; persamaan garis yang menyinggung kurvay = 2x> + X + 1
suatu persamaan garis, siswa dengan garis X + 5y + 7= 0! dan tegak lurus dengan garis X + 5y + 7 =0
dapat menentukan persamaan Jawab | : Persamaan garis dengan gradient m dan melalui titik
garis singgung kurva. (a, b) adalah y—b=m (x—a).

Jika g; L g» maka m;.m,=—1.
Gradien garis X + 5y + 7= 0 adalah m, = — %, sehingga
gradien garis yang tegak lurus dengan garis
X+ 5y + 7=0adalah m, = 5.
Gradien garis singgung kurya y = f(x) di x = a adalah
m= f’(a).
Garis dengan gradient m = 5 akan menyinggung kurva
y=2x>+Xx+ 1 pada

m=f‘(x)

= 5 =4x+1

= x =1
= y=2(1P2+1+1
=4

Jadi garis singgung kurva y = 2x? + X + 1 yang tegak lurus
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Indikator Kemampuan

Materi Jawaban

Berpikir Kritis

dengan garis X + 5y + 7 = 0 adalah garis dengan gradient 5
dan melalui titik (1, 4), yaitu:
y—-4=5x-1)
= y=5x-1

= SX-y-1=0

Merumuskan permasalahan Sebuah kotak tanpa tutup déngan alas Diketahui : Panjang karton 24 cm

berdasarkan asumsi terkait. berbentuk persegi panjang akan dibuat Lebar karton 9 cm
Indikator Soal: dari  selembar karton berukuran Tiap pojok digunting persegi ukuran X x X cm?,
Diberikan permasalahan panjang 24 cm dan lebar 9 cm. Kotak Ditanya : Rumus volume kotak yang terbentuk
yangberkaitan dengan ekstrim tersebut  dibuat dengan cara Jawab
fungsi, siswa dapat menggunting tiap pojok karton seperti V= p.L.t
Persoalan maksimum merumuskan model pada gambar. Jika V adalah volume  Panjang alas kotak : p = (24 — 2X) cm
dan minimum matematika dari permasalahan dari, kotak tersebut, tulis model Lebar alas kotak : 1 =(9-2x)cm
itu. matematika V untuk berbagai ukuran  Tinggi kotak ct=Xcm
kotak yang mungkin! V() = (24 —2x)- (9 —2x) - x
24 cm = (216 — 66X + 4x?) X

- ] = 4x3 - 66x*+ 216X

i 9 cm
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Indikator Kemampuan

Materi Jawaban

Berpikir Kritis

Diketahui :kotak tanpa tutup , alas persegi berukuran pxp cm.
Dibuat dari karton ukuran 432 cm?.
Ditanya : Bila V menyatakan volume kotak, benarkah bahwa

[
= ——p3? !
Sebuah kotak tanpa tutup akan dibuat v (p) 108p 4 p- ? Jelaskan!

Mengevaluasi argumen atau .4 a0 dengan alas berbentuk Jawab

Kesimpulan dalam persegi berukuran p x pent. Jika luas Luas permukaan kotak dengan alas p x p cm? tanpa tutup = 432
penyelesaian masalah. karton yang tersedia adalah 432 cm? cm?.

Indikator Soal: dan misalkan V' menyatakan volume Luas alas + 4xluas sisi tegak = 432

[:bef'ikafn S“afzpe“nasalaha“ dari kotakgs§af®Ybuat, benarkah - D7 4 dpt = 432.... (1)

ekstrim fungsi dan

kesimpulaniya, siswa dapat bahwa V/ ( p) =108p - % p*? Dengan p = panjang sisi alas

. t =tinggi kotak
mengevaluasi kebenaran

Jelaskan alasan yang mendasari Volume = luas alas x tinggi

kesimpulan pada soal. awab |
Jawabpanmu! = V(p) — pzt (2)

Dari persamaan (1)
= p? + 4pt = 432
= 4 pt = 432 — p?
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Indikator Kemampuan

Berpikir Kritis

14/41385.pdf

Jawaban

b _ 432 — p?
i
Substitusi.(3) ke (2), diperoleh:

V@) = p? (Z28)

_(432-p?

1 3
=180p — Zp

=4

NE)

Jadi, benar bahwa V(p)= 108 p —% p3

Penyelesaian model
matematika dan

penafsirannya

Membuat suatu kesimpulan
sesuai dengan konsep, teori,
dan definisi yang berlaku
Indikator Soal:

Diberikan masalah sehari-hari
yang berkaitan dengan ekstrim
fungsi, siswa dapat
merumuskan model
matematika, menyelesaikan dan

menginterpretasikkannya.

Pembangunan dapur dan gudang pada
rumah Azizah-akan diselesaikan dalam

X hari dengan biaya sebesar

(6X + ﬂ - 120) puluh ribu
X

rupiah per hari. Dalam berapa hari
pembangunan dapur dan gudang harus
diselesaikan agar biaya pembangunan
minimum dan berapa biaya

minimumnya?

2400
X

Diketahui: biaya pembangunan B(x)= (6 X+ - 120) puluh

ribu rupiah per hari.
Pembangunan diselesaikan dalam waktu X hari.
Ditanya:
e berapa hari
minimum?

pembangunan harus selesai agar biaya
e Berapa biaya minimum?
Jawab:
Misalkan B(x) adalah fungsi keseluruhan biaya pembangunan

dalam X hari.

6x 4+ 2400
B = | OXT

—120).X

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Indikator Kemampuan

Materi Jawaban

Berpikir Kritis

— 6X% <120 x+ 2400

Fungsi B(x) akan minimum di titik stasioner, yaitu:

B'(x)=0
= 12x-120=0
= X =10

B(10) = 6.(10%) — 120.(10) + 2400
= 600 — 1200 + 2400
= 1800
Maka:
e  Agar biaya pembangunan dapur dan gudang minimum, maka
pembangunan haru selesai dalam waktu 10 hari
e Biaya minimum yang dibutuhkan adalah Rp 18.000.000,00.
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Lampiran B.7: Pretes dan Postes KBK

PRETES DAN POSTES APLIKASI TURUNAN

Kompetensi Dasar: 6.4 Menggunakan turunan untuk menentukan karakteristik suatu fungsi
dan memecahkan masalah
6.5 Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan
ekstrim fungsi
6.6 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan
dengan ekstrim fungsi dan penafsirannya

Waktu : 2 X 45menit

1. Suatu perusahaan perakit laptop merakit laptop sebanyak X dengan biaya sebesar
b(x). Batas maksimum perakitan adalah 40 buah. Jika b ‘(a) adalah nilai turunan
pertama dari fungsi b(x) di x=a, dan diketahui bahwa b “(20) = b ‘(40) = 0, serta
b’(X) < 0 untuk x <20 atau X > 40 dan b’(x ) > 0 untuk 20 < x < 40. Berapakah
jumlah laptop yang dirakit agar biaya perakitan minimum? Jelaskan!

2. Jika diberikan fungsiy = 2x?> + X + 1, tentukan persamaan garis yang menyinggung
kurva tersebut dan tegak lurus dengan garis X + 5y + 7 = 0!

3. Sebuah kotak tanpa tutup denganalas berbentuk persegi panjang akan dibuat dari
selembar karton berukuran panjang 24 cm dan lebar 9 cm. Kotak tersebut dibuat
dengan cara menggunting tiap pojok karton seperti pada gambar. Jika V adalah
volume dari kotak tersebut, tulis model matematika V untuk berbagai ukuran kotak
yang mungkin! 24 cm

4. Sebuah kotak tanpa tutup akan dibuat dari karton dengan alas berbentuk persegi
berukuran p x p cm. Jika luas karton yang tersedia adalah 432 cm? dan misalkan V

menyatakan volume dari kotak yang dibuat, benarkah bahwa V ( p)= 108p —% p’?

Jelaskan alasan yang mendasari jawabanmu!

5. Pembangunan dapur dan gudang pada rumah Azizah akan diselesaikan dalam X hari
2400

dengan biaya sebesar (6X +— 120) puluh ribu rupiah per hari. Dalam berapa
X

hari pembangunan dapur dan gudang harus diselesaikan agar biaya pembangunan
minimum dan berapa biaya minimumnya?
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Lampiran B.8: Acuan Penilaian Tes KBK

California Generalized Rubric for Math

Sumber: California State Department of Education, A Question of Thinking.
Sacramento, CA: California State Department of Education, 1989.

Holistic Scale

Kriteria Skor

Jawaban Ideal

Memberikan jawaban yang lengkap dengan penjelasan yang
luwes, jelas, logis, tidak ambigu; mengetahui semua elemen 6
penting dalam permasalahan, menuangkan argument pendukung
yang kuat.

Jawaban kompeten

Memberikan jawaban yang cukup lengkap dengan penjelasan yang
layak; menunjukkan pemahaman proses dan gagasan matematis
dari suatu permasalahan; mengetahui hampir :semua elemen
penting permasalahan; memberikan argument pendukung yang
dibutuhkan.

Terdapat Sedikit Kekurangan tetapi Memuaskan
Menyelesaikan ~ permasalahan” secara ~memuaskan, tetapi
penjelasannya kacau balau; argumentasi kurang lengkap; 4
memahami  gagasan’ | matematika yang mendasar dan
menggunakannya-secara efektif.

Terdapat Kekurangan Serius tetapi Hampir Memuaskan
Memulai penyelesaian masalah dengan tepat, tetapi gagal untuk
menyelesaikannya atau mengabaikan bagian penting dari
permasalahan; tidak menunjukkan pemahaman yang menyeluruh 3
dari proses dan gagasan matematis; terdapat kesalahan
perhitungan yang fatal, jawaban memperlihakan strategi yang
tidak tepat untuk menyelesaikan masalah.

Memulai, tetapi Gagal Menyelesaikannya
Penjelasan tidak dapat dimengerti; menunjukkan ketidakpahaman 2
terhadap permasalahan; membuat kesalahan perhitungan yang
fatal.
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dari permasalahan; tidak dapat mengenali informasi yang
dibutuhkan untuk penyelesaian permasalahan.

Kriteria Skor
Tidak Dapat Memulai secara Efektif
Penjelasan tidak menggambarkan permasalahan; menulis ulang
bagian permasalahan tetapi tidak mencoba untuk memberi solusi 1
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LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN
DENGAN MODEL PENCAPAIAN KONSEP

Nama Sekolah : SMA Negeri 10 Kota Bogor

Kelas : XITPA 2

Pertemuan ke L ettt ettt ettt ettt et esaeeens
Tanggal L e
Materi ettt ettt ettt enes

Petunjuk: Isilah dengan tanda \ pada kolom yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu
terhadap pernyataan di tiap nomor. Bila diperlukan, beri komentar pada catatan di bawah.

A. LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Hasil
No Aspek yang diamati Pengamatan
Ya Tidak
1 Pendahuluan
a Menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran.
b Guru mengatur tempat duduk siswa sesuai Kelompok yang

sudah ditentukan sebelumnya.

Memotivasi siswa berkaitan dengan materi fungsi naik dan
fungsi turun.

Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan

d pengetahuan sebelumnya (sifat-sifat turunan fungsi) dengan
materi yang akan dipelajari yaitu fungsi naik dan fungsi turun.
Menjelaskan tujuan pembelajaran, yaitu membahas tentang

© fungsi naik dan fungsi turun.
2 Inti
a Menfasilitasi:siswa untuk dapat membedakan contoh dengan
) bukan contoh.
b Memifasilitasi terbentuknya kaitan antara pengetahuan baru
' dengan yang sudah ada di struktur kognitif siswa.
Membantu siswa menemukan ciri-ciri contoh.
d. Mendampingi siswa menyusun hipotesis.
e. Guru mengarahkan diskusi yang hipotetik.
Mendidik siswa menyusun definisi konsep dari berbagai
hipotesis yang dikemukakan.
g Menunjukkan pengusasaan materi ajar secara proporsional.
h Memberi umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk

lisan dan tulisan kepada siswa.

Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab
1. pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan
menggunakan bahasa yang benar
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Hasil
No Aspek yang diamati Pengamatan
Ya Tidak
. Memberikan motivasi kepada siswa yang kurang atau belum
J: berpartisipasi aktif.
k. Terampil dalam mengoperasikan media pembelajaran
3 Penutup
a Memberi kesempatan siswa bertanya tentang materi yang
belum dikuasai.
B Bersama-sama dengan siswa, menyimpulkan materi sesuai
lkompetensi yang direncanakan.
c Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai
dengan waktu yang dijadwalkan
d Penyajian materi sesuai dengan langkah-langkah yang tertuang
dalam RPP.
e Proses pembelajaran mencerminkan komunikasi guru-siswa,
dengan berpusat pada siswa.

Jumlah

Aktivitas yang dilakukan

Catatan:
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B. LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Hasil Pengamatan
No Aspek yang diamati Sangat Aktif Cukup | Tidak
Aktif Aktif | Aktif
1 |Mempelajari materi dari LKS
5 Berbagi ide dengan temannya pada saat
diskusi dalam kelompok masing-masing.
3 Menjawab pertanyaan dari temannya ketika
diskusi
4 Bertanya kepada guru ketika kelompoknya
mengalami kesulitan
5 |Menjawab pertanyaan dari guru
6 |Membuat hipotesis
Berbagi ide dengan temannya pada saat
7 s :
diskusi kelas
Melaksanakan tugas yang diberikan, baik
tugas kelompok maupun tugas individu.
Membuat rangkuman
Keterangan.
Sangat Aktif : Jika prosentase aktivitas mencapai-80% hingga 100%.
Aktif : Jika prosentase aktivitas antara 50% dan 80%.
Cukup aktif : Jika prosentase aktivitas mencapai 25% hingga 50%
Tidak aktif ~ : Jika prosentase aktivitas kurang dari 25%.
Catatan:
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Lampiran C.1 Data Hasil Uji Validitas Butir Soal
No Nilai Skor
Responden 1 2 3 4 5
1 6 6 4 6 6 28
2 5 6 5 5 6 27
3 5 6 5 5 6 27
4 6 6 2 6 6 26
5 4 6 4 6 6 26
6 6 6 3 4 6 25
7 4 5 5 6 5 25
8 4 4 4 5 6 23
9 6 2 3 6 6 23
10 3 6 4 4 6 23
11 4 4 4 4 6 22
12 5 4 4 5 4 22
13 5 3 4 6 4 22
14 0 6 3 5 6 20
15 2 2 4 4 6 18
16 0 3 5 4 6 18
17 2 3 0 4 6 15
18 6 2 2 3 1 14
19 0 6 0 4 4 14
20 0 6 1 3 3 13
21 0 4 0 4 5 13
22 3 0 3 2 4 12
23 2 6 0 0 4 12
24 0 3 3 4 2 12
25 3 3 0 2 3 11
26 0 2 2 3 4 11
27 3 4 0 1 3 11
28 1 2 2 2 3 10
29 3 4 0 0 3 10
30 2 2 2 2 2 10
31 1 0 3 3 2 9
32 0 6 0 0 3 9
33 0 0 0 4 4 8
34 0 0 0 2 4 6
35 0 0 2 3 0 5

Skor ideal tiap nomor = 6

Lampiran C.2 Data Pengolahan Uji Validitas Butir Soal Tes KBK

RNO X1Y | X2Y | X3Y | X4Y | X5Y | X172 | X272 | X372 | X472 | X572 | YA2
esp.
1 168 | 168 | 112 | 168 | 168 | 36 36 16 36 36 784
2 135 | 162 | 135 | 135 | 162 | 25 36 25 25 36 729
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3 135 | 162 | 135 | 135 | 162 | 25 36 25 25 36 729
4 156 | 156 | 52 156 | 156 | 36 36 4 36 36 676
5 104 | 156 | 104 | 156 | 156 16 36 16 36 36 676
6 150 | 150 | 75 100 | 150 | 36 36 9 16 36 625
7 100 | 125 | 125 | 150 | 125 16 25 25 36 25 625
8 92 92 92 115 | 138 16 16 16 25 36 529
9 138 | 46 69 | 138 | 138 36 4 9 36 36 529
10 69 | 138 | 92 92 138 9 36 16 16 36 529
11 88 88 88 88 132 16 16 16 16 36 484
12 110 | 88 88 110 | 88 25 16 16 25 16 484
13 110 | 66 88 132 | 88 25 9 16 36 16 484
14 0 120 | 60 | 100 | 120 0 36 9 25 36 400
15 36 36 72 72 | 108 4 4 16 16 36 324
16 0 54 90 72 | 108 0 9 25 16 36 324
17 30 45 0 60 90 4 9 0 16 36 225
18 84 28 28 42 14 36 4 4 9 1 196
19 0 84 0 56 56 0 36 0 16 16 196
20 0 78 13 39 39 0 36 1 9 9 169
21 0 52 0 52 65 0 16 0 16 25 169
22 36 0 36 24 48 9 0 9 4 16 144
23 24 72 0 0 48 4 36 0 0 16 144
24 0 36 36 48 24 0 9 9 16 4 144
25 33 33 0 22 33 9 9 0 4 9 121
26 0 22 22 33 44 0 4 4 9 16 121
27 33 44 0 11 33 9 16 0 1 9 121
28 10 20 20 20 30 1 4 4 4 9 100
29 30 40 0 0 30 9 16 0 0 9 100
30 20 20 20 20 20 4 4 4 4 4 100
31 9 0 27 27 18 1 0 9 9 4 81

32 0 54 0 0 27 0 36 0 0 9 81

33 0 0 0 32 32 0 0 0 16 16 64

34 0 0 0 12 24 0 0 0 4 16 36

35 0 0 10 15 0 0 0 4 9 0 25

Validitas butir soal dihitung menggunakan rumus korelasi product moment dari Karl

Pearson (Ruseffendi, 1998:158):

Hasil Uji Validitas Butir Soal sebagai berikut:

Txy
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No. Soal 1 2 3 4 5
Validitas 0.738 0.622 0.734 0.781 0.770
uji t 6.279 4.559 6.209 7.178 6.943
t table
.. .. 2.03452 | 2.03452 | 2.03452 | 2.03452 | 2.03452
uji dua sisi

dengan:

Iy = koefisien korelasi antara variable X dan y

N = jumlah subyek (testi)

X = skor yang diperoleh siswa pada tiap butir soal

Y = skor total yang diperoleh tiap siswa

Hasil koefisien validitas akan diuji keberartiannya dengan statistika uji

rvn — 2
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Lampiran C.3 Hasil Perhitugan Reliabilitas Tes KBK

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.768 5

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected ltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Iltem Deleted | Total Correlation Deleted
SOAL_1 13.9714 30.676 .526 .735
SOAL_2 12.9143 34.787 375 787
SOAL_3 14.2000 33.518 574 716
SOAL_4 12.9429 32.585 .645 .693
SOAL_5 12.2571 33.373 .638 .698
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Lampiran C.4 Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran

Derajat kesukaran suatu butir soal dinyatakan dengan bilangan yang disebut indeks

kesukaran (difficulty index). Indeks kesukaran tiap butir soal uraian dihitung dengan rumus

IK = al
SMI
dengan
IK = Indeks Kesukaran
X = rata-rata nilai pada butir soal yang diolah
SMI = Skor Maksimum Ideal pada butir soal yang diolah

Perhitungan Indeks Kesukaran dilakukan dengan menggunakan software Microsoft Excel
2007 for Windows

Hasil perhitungan Indeks Kesukaran adalah sebagai berikut:

No. Soal 1 2 3 4 5

Indeks
Kesukaran

0.433 4§ 0.610 | 0.395 0.605 0.719

Kategori sedang.| sedang | sedang | sedang | sedang
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Daya Pembeda dihitung dengan rumus:

DP =
dengan :
DP = Indeks Daya Pembeda
St =

Lampiran C.5
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Hasil Perhitungan Daya Pembeda

Jumlah skor Kelompok Tinggi pada butir soal yang diolah

Sk = Jumlah skor Kelompok Rendah pada butir soal yang diolah

It = Jumlah skor ideal salah satu kelompok pada butir soal yang diolah

Perhitungan indeks daya pembeda dilakukan dengan menggunakan software Microsoft Excel

2007 for Windows

Hasil perhitungan daya pembeda adalah sebagai‘berikut:

No. Soal 1 2 3 4 5
DP 0480 | 0.294 | 0.441 | 0.451 | 0431
Kategori baik cukup baik baik baik
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Lampiran D.1 Data Kemampuan Berpikir Kritis
1. Data Pretes KBK Kelompok Eksperimen

Nomor Soal

No Nama 1 ) 3 4 5 Jumlah Nilai

1 E9 0 3 3 2 1 9 3.000
2 E32 1 1 3 1 1 7 2.333
3 E18 1 1 1 1 1 5 1.667
4 E28 1 0 3 2 0 6 2.000
5 E13 1 1 1 1 1 5 1.667
6 E35 1 1 1 1 1 5 1.667
7 El4 1 2 2 1 5 11 3.667
8 E26 1 1 2 2 1 7 2.333
9 E29 1 1 1 1 0 4 1.333
10 E22 1 2 1 0 0 4 1.333
11 E2 1 1 1 0 0 3 1.000
12 E17 1 1 6 0 0 8 2.667
13 Ell 0 0 0 0 0 0 0.000
14 E6 1 1 1 1 2 6 2.000
15 E27 0 1 1 0 0 2 0.667
16 E5 1 1 1 1 0 4 1.333
17 E36 1 1 1 1 1 5 1.667
18 E12 0 1 2 1 0 4 1.333
19 E7 1 1 2 1 2 7 2.333
20 E25 1 1 1 1 1 5 1.667
21 E19 1 1 1 1 1 5 1.667
22 El 1 0 0 0 0 1 0.333
23 E33 1 1 2 2 2 8 2.667
24 E10 1 0 0 0 0 1 0.333
25 E21 1 1 1 1 0 4 1.333
26 E31 1 1 1 1 1 5 1.667
27 E20 0 1 1 1 1 4 1.333
28 E24 1 1 1 1 1 5 1.667
29 El6 1 1 1 1 0 4 1.333
30 E30 1 1 1 0 0 3 1.000
31 ES8 1 0 0 0 0 1 0.333
32 E4 1 0 1 0 1 3 1.000
33 E3 0 0 0 0 0 0 0.000
34 E23 1 1 1 2 1 6 2.000
35 E15 1 1 2 1 1 6 2.000
36 E34 1 1 1 1 1 5 1.667

2. Data Pretes KBK Kelompok Kontrol
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Nomor Soal
No Nama 1 ) 3 4 5 Jumlah | Nilai
1 | K4 1 2 5 3 2 13 4.333
2 | K36 2 1 3 2 0 8 2.667
3 | K7 1 1 3 2 1 8 2.667
4 | K21 1 2 2 2 2 9 3.000
5 | K29 1 1 6 0 0 8 2.667
6 | K23 3 1 1 1 0 6 2.000
7 |KI8 1 3 1 1 1 7 2.333
8 | K25 1 1 3 2 2 9 3.000
9 | K35 2 1 3 2 1 9 3.000
10 | Kl 1 1 2 1 1 6 2.000
11 | K17 2 1 1 1 2 1 2.333
12 | K33 1 1 1 1 1 5 1.667
13 | K27 2 1 2 1 0 6 2.000
14 | K8 1 1 1 0 2 5 1.667
15 | K24 0 0 3 2 1 6 2.000
16 | K22 1 1 2 2 1 7 2.333
17 | K19 1 1 2 1 2 7 2.333
18 | K14 1 1 1 1 2 6 2.000
19 | K30 1 1 1 2 3 8 2.667
20 | K9 1 1 1 1 2 6 2.000
21 | K26 1 1 2 2 2 8 2.667
22 | K37 1 1 1 2 1 6 2.000
23 | KIl1 0 1 1 2 1 5 1.667
24 | K28 1 1 1 0 0 3 1.000
25 | K31 1 1 1 1 1 5 1.667
26 | KI2 1 1 2 0 0 4 1.333
27 | K32 1 1 1 0 2 5 1.667
28 | K13 1 1 2 1 1 6 2.000
29 |Ké 1 1 1 1 0 4 1.333
30 | K5 1 0 1 1 2 5 1.667
31 | K16 1 1 1 2 1 6 2.000
32 | K3 1 2 1 1 1 6 2.000
33 | K2 1 1 1 1 0 4 1.333
34 | K15 1 1 1 1 0 4 1.333
35 | K20 1 1 1 0 0 3 1.000
36 | K34 1 1 0 0 0 2 0.667
37 | K10 1 1 1 1 0 4 1.333
3. Data Postes dan N-Gain KBK Kelompk Eksperimen
| No | Nama | Nomor Soal Jumlah | Nilai | N-Gain
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1 2 3 4 5
1 | E9 6 6 4 6 6 28 9.333 0.905
2 | E32 6 6 6 6 6 30 10.000 | 1.000
3 | EI8 6 6 4 3 4 23 7.667 | 0.720
4 | E28 6 4 4 6 6 26 8.667 | 0.833
5 | E13 2 6 6 5 6 25 8.333 0.800
6 | E35 6 6 5 4 5 26 8.667 | 0.840
7 | El4 6 6 4 6 5 27 9.000 | 0.842
8 | E26 3 6 4 6 6 25 8.333 0.783
9 | E29 5 6 6 6 5 28 9.333 0.923
10 | E22 6 6 1 6 3 22 7.333 0.692
11 | E2 6 6 2 6 6 26 8.667 | 0.852
12 | E17 5 6 6 6 6 29 9.667.1.0.955
13 | Ell 0 4 0 6 6 16 5.333 0.533
14 | E6 3 6 4 6 5 24 8.000 | 0.750
15 | E27 1 6 3 3 4 17 5.667 | 0.536
16 | ES 2 6 2 6 6 22 7.333 0.692
17 | E36 3 6 2 6 3 20 6.667 | 0.600
18 | E12 3 6 6 6 6 27 9.000 | 0.885
19 | E7 5 6 5 6 6 28 9.333 0.913
20 | E25 5 6 2 5 6 24 8.000 | 0.760
21 | EI9 6 4 1 4 4 19 6.333 0.560
22 | El 2 4 4 6 6 22 7.333 0.724
23 | E33 3 3 | 3 4 14 4.667 | 0.273
24 | E10 0 4 0 0 4 8 2.667 | 0.241
25 | E21 3 3 | 3 3 13 4.333 0.346
26 | E31 4 4 2 4 4 18 6.000 | 0.520
27 | E20 3 6 1 1 5 16 5.333 0.462
28 | E24 6 4 1 6 3 20 6.667 | 0.600
29 | E16 | 6 2 5 5 19 6.333 0.577
30 | E30 6 5 1 6 3 21 7.000 | 0.667
31 | E8 1 3 2 3 4 13 4.333 0.414
32 | E4 0 5 2 3 3 13 4.333 0.370
33 | E3 0 6 0 3 4 13 4.333 0.433
34 | E23 3 3 0 2 3 11 3.667 | 0.208
35 | E15 1 3 0 2 4 10 3.333 0.167
36 | E34 2 2 2 4 3 13 4.333 0.320
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4. Data Postes dan N-Gain KBK Kelompok Kontrol
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No | Nama — 5 Nom‘;r Soal J < Jumlah | Nilai | N-Gain
1 |K4 6 6 6 6 6 30 | 10.000 | 1.000
2 [K36 4 6 4 6 5 25 | 8333 | 0.773
3 |K7 3 6 5 5 5 24| 8000 | 0.727
4 | K2l 2 5 5 5 6 23 | 7.667 | 0.667
s [K29 5 6 5 5 4 25 | 8333 | 0.773
6 | K23 5 4 5 4 5 23 | 7.667 | 0.708
7 |KI8 0 6 4 6 5 21| 7.000 | 0.609
8 | K25 3 4 5 5 4 21| 7.000 | 0.571
9 [K35 2 6 2 3 4 17| 5667 | 0.381
10 [KI 6 5 6 6 5 28, | 9.333 | 0917
1 |K17 2 6 6 0 4 18| 6.000 | 0.478
12 |K33 6 6 6 5 5 28 | 9333 | 0.920
13 [K27 3 4 4 6 5 22 | 7.333 | 0.667
14 | K8 5 3 5 0 4 17| 5.667 | 0.480
15 | K24 4 3 4 4 4 19 | 6333 | 0542
16 | K22 2 3 4 5 5 19 | 6333 | 0522
17 |KI19 3 3 4 3 5 18 | 6.000 | 0.478
18 [Kl4 2 4 4 0 4 14 | 4667 | 0.333
19 [K30 3 5 6 4 5 23 | 7.667 | 0.682
20 K9 3 3 4 0 5 15 | 5.000 | 0375
21 K26 2 2 0 0 4 8 | 2.667 | 0.000
22 K37 3 3 6 5 4 21| 7.000 | 0.625
23 |Kll 3 3 0 0 4 10 | 3333 | 0.200
24 | K28 2 4 5 3 4 18 | 6.000 | 0.556
25 | K31 4 3 4 4 5 20 | 6.667 | 0.600
26 |KI2 2 4 0 0 4 10 [ 3333 | 0.231
27 K32 3 2 4 0 4 13 | 4333 | 0320
28 | KI3 2 4 4 3 4 17| 5.667 | 0.458
29 |K6 3 3 6 4 4 20 | 6.667 | 0.615
30 |KS 2 4 4 0 4 14 | 4667 | 0.360
31 |KI6 2 5 4 2 5 18 | 6.000 | 0.500
32 [K3 1 3 4 2 3 13 | 4333 | 0292
33 |K2 0 4 0 0 4 8 | 2.667 | 0.154
34 |KI5 2 4 3 3 3 15 | 5.000 | 0.423
35 | K20 0 1 0 0 3 4 | 1333 | 0.037
36| K34 1 2 2 1 3 9 | 3.000 | 0.250
37 K10 1 2 2 0 0 5| 1667 | 0.038
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Lampiran D.2  Hasil Uji statistik data Pretes KBK

1. Uji normalitas pretes KBK secara keseluruhan

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Pretes Kemampuan  Eksperimen 142 36 .064 964 36 288
Berpikir Kritis Kontrol 181 371 004 935 371 033
a. Lilliefors Significance
Correction
2. Uji normalitas pretes KBK tingkat KAM Sedang
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretes KBK Eksperimen 181 23 048 950 23 293
Sedang Kontrol 202 23| “Cote| 951 23| 306

a. Lilliefors Significance Correction

3. Uji Mann- Whitney U data pretes KBK sécara keseluruhan

Test Statistics®
Pretes
Kemampuan
Berpikir Kritis
Mann-Whitney U 442.000]
Wilcoxon W 1108.000
Z -2.502
Asymp. Sig. (2-tailed) 012

a.
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4. Uji Mann- Whitney U data pretes KBK siswa tingkat KAM tinggi

Test Statistics®
Pretes KBK
Tinggi

Mann-Whitney U 18.500
Wilcoxon W 46.500
Z -1.116)
Asymp. Sig. (2-tailed) .264
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .2812

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Kelas

5. Uji Mann- Whitney U data pretes KBK siswa tingkat KAM sedang

Test Statistics?
Pretes KBK
Sedang
Mann-Whitney U 137.000
Wilcoxon W 413.000
Z -2.845
Asymp. Sig.«(2-tailed) .004

a. Grouping Variable: Kelas

6. Uji Mann- Whitney U data pretes KBK siswa tingkat KAM rendah

Test Statistics®
Pretes KBK
Rendah
Mann-Whitney U 8.000
Wilcoxon W 29.000
Z -.874
Asymp. Sig. (2-tailed) .382
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 4767

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Kelas
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Lampiran D.3 Hasil Uji Statistik Data N-Gain KBK

1. Hasil Uji normalitas N-Gain keseluruhan pada kedua kelompok pembelajaran

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
N-Gain Kemampuan Eksperimen 104 36 200" 956 36 162
Berpikir Kritis Kontrol 053 371 200 983 371 842

a. Lilliefors Significance
Correction

*_ This is a lower bound of the true
significance.

2. Hasil Uji normalitas N-Gain Tingkat KAM sedang pada kedua kelompok pembelajaran

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov*

Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
N_Gain KBK Eksperimen .091 23 200" 964 23 538
Sedang Kontrol 089 23| 2007 971 23| 724

a. Lilliefors Significance Correction

* This is a lower bound of the true significance.
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3. Hasil Uji t Sampel Independen N-Gain KBK kedua kelompok secara keseluruhan

Independent Samples Test
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Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2-| Mean |std. Error|__Difference
F Sig. t df | tailed) [Difference|Difference| Lower | Upper
N-Gain Equal
Kemampuan variances .01 .918(2.438 71 .017| .136877| (.056149].024918|.248836
Berpikir Kritis  assumed
Equal
variances not 2.439|70.958 .017| .136877| .056109|.024998|.248756
assumed

4. Hasil Uji t Sampel Independen N-Gain KBK kedua kelompok TKAM sedang

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of.
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2-| Mean |Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) |Difference|Difference| Lower | Upper
N_Gain KBK Equal
Sedang variances .019 .89112.638 44 .011| .160000| .060646| .037777| .282223
assumed
Equal
variances not 2.638|43.873 .011] .160000| .060646| .037767| .282233
assumed
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5. Hasil Uji U Mann-Whitney N-Gain pada kedua kelompok dengan TKAM tinggi

Test Statistics®

VARO00001
Mann-Whitney U 9.500
Wilcoxon W 45.500
Z -2.145
Asymp. Sig. (2-tailed) .032
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .0292

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: VAR00002

6. Hasil Uji U Mann-Whitney N-Gain pada kedua kelompok dengan TK AM rendah

Test Statistics®
N-Gain KBK
Rendah

Mann-Whitney U 7.000}

Wilcoxon W 28.000

Z -1.066|a. Not corrected for ties.
Asymp. Sig. (2-tailed) .286|b. Grouping Variable: Kelas
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .3523
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Lampiran D.4 Hasil Uji Statistik Data Indikator KBK
1. Hasil Uji Normalitas Indikator 1

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Kelompok | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Indikator Eksperimen .504 36 .000 451 36 .000
! Kontrol 448 371 0000 597 371 .000]
a. Lilliefors Significance Correction
2. Hasil Uji Normalitas Indikator 2
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretes Indikator Eksperimen 362 36 000 .693 36 .000
2 Kontrol 457 37| 000 552 371 000
a. Lilliefors Significance Correction
3. Hasil Uji Normalitas Indikator 3
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok' | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretes Indikator Eksperimen 339 36 .000 729 36 .000
3 Keontrol 316 37 .000 728 37 .000

a. Lilliefors Significance Correction
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4. Hasil Uji Normalitas Indikator 4
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelompok | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretes Indikator Eksperimen 295 36 .000 788 36 .000
4 Kontrol 245 37 .000 851 37 .000
a. Lilliefors Significance Correction
5. Hasil Uji Normalitas Indikator 5
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretes Indikator 5 Eksperimen .287 36 .000 672 36 .000
Kontrol .207 37 000 .842 37 .000

a. Lilliefors Significance Correction

6. Hasil Uji Mann-Whitney U Pretes Indikator 1

Test Statistics?
Pretest
Indikator 1

Mann-Whitney U 516.000
Wilcoxon W 1182.000
Z -2.486
A . Sig. (2-

symp. Sig. (2 013
tailed)

a. Grouping Variable: Kelompok
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7. Hasil Uji Mann-Whitney U Pretes Indikator 2

Test Statistics?

Pretes
Indikator 2
Mann-Whitney U 567.500
Wilcoxon W 1233.500
Z -1.505
A§ymp. Sig. (2- 132
tailed)

a. Grouping Variable: Kelompok

8. Hasil Uji Mann-Whitney U Pretes Indikator 3

Test Statistics?
Pretes
Indikator 3

Mann-Whitney U 534.000]
Wilcoxon W
Z -1.628
A ~Sig(2-

sympSig. (2 104
tailed)

a. Grouping Variable: Kelompok

9. Hasil Uji Mann-Whitney U Pretes Indikator 4

Test Statistics®
Pretes
Indikator 4
Mann-Whitney U 498.500
Wilcoxon W 1164.500
Z -2.014
gisl}::il)p. Sig. (2 044

a. Grouping Variable: Kelompok

10. Hasil Uji Mann-Whitney U Pretes Indikator 5
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Test Statistics®
Pretes
Indikator 5
Mann-Whitney U 520.500
Wilcoxon W 1186.500
Z -1.717
Asymp. Sig. (2- 086

tailed)

a. Grouping Variable: Kelompok

11. Hasil Uji Normalitan N-Gain Indikator 1
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Kelompok | Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
N-Gain Indikator Eksperimen .184 36 .003 .882 36 .001
! Kontrol 150 37 .036 940 37 .046
a. Lilliefors Significance Correction
12. Hasil Uji Normalitas N-Gain Indikator 2
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
N-Gain Indikator: Eksperimen 356 36 .000 747 36 .000
2 Kontrol 141 371 061 925 371 015

a. Lilliefors Significance Correction
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13. Hasil Uji Normalitas N-Gain Indikator 3
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
N-Gain Indikator Eksperimen 178 36 .005 932 36 .029
3 Kontrol .189 37 .002 .887 37 .001
a. Lilliefors Significance Correction
14. Hasil Uji Normalitas N-Gain Indikator 4
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelompok | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
N-Gain Indikator Eksperimen .295 36 .000 .793 36 .000
N Kontrol 135 37 .086 931 37 .024
a. Lilliefors Significance Correction
15. Hasil Uji Normalitas N-Gain Indikator 5
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
N-Gain Indikator Eksperimen 217 36 .000 875 36 .001
3 Kontrol 158 37 .020 .904 37 .004

a. Lilliefors Significance Correction
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16. Hasil Uji Mann-Whitney U N-Gain Indikator 1

Test Statistics®
N-Gain
Indikator 1

Mann-Whitney U 495.500
Wilcoxon W 1198.500
V4 -1.905
Asymp. Sig. (2-

tail}(;d)p Vel 057

a. Grouping Variable: Kelompok

17. Hasil Uji Mann-Whitney U N-Gain Indikator 2

Test Statistics?
N-Gain
Indikator 2

Mann-Whitney U 368.500
Wilcoxon W 1071.500
Z -3.408
A ~Sign(2-

sympSig. (2 001
tailed)

a. Grouping Variable: Kelompok

18. Hasil Uji Mann-Whitney U N-Gain Indikator 3

Test Statistics®
N-Gain
Indikator 3
Mann-Whitney U 455.500
Wilcoxon W 1121.500
Z -2.338
gisl}::il)p. Sig. (2 019

a. Grouping Variable: Kelompok
19. Hasil Uji Mann-Whitney U N-Gain Indikator 4
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Test Statistics?
N-Gain
Indikator 4

Mann-Whitney U 347.000|
Wilcoxon W 1050.000
Z -3.584
A . Sig. (2-

symp. Sig. (2 000
tailed) |

a. Grouping Variable: Kelompok

20. Hasil Uji Mann-Whitney U N-Gain Indikator 5

Test Statistics?
N-Gain
Indikator'5

Mann-Whitney U 542.000
Wilcoxon W 1245.000
7 -1.384
A . Sig. (2=

symp. Sig. (2 166
tailed)

a. Grouping Variable: Kelompok

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

14/41385.pdf
211



14/41385.pdf
212

BIODATA PENELITI

. Nama/ NIM

. Tempat, Tanggal Lahir

. Jenis Kelamin

. Alamat Rumah dan No. Telepon

. No. HP

. Alamat E-mail

. Pengalaman Pendidikan

: Retno Widiowardhani/ 017981764

. Jakarta, 20 Januari 1973

: Perempuan

: JI. Kelapa No. 67, RT 02, RW 07
Depok Utara, Kec. Beji, Kota Depok
Jawa Barat
(021) 7774534

: 08129066861

: widiowardhani@gmail.com

: c . Tahun
Jenjang Nama Instansi Program Studi Lulus
Akta IV Universitas Terbuka Matematika 2003

S1 Institut Pertanian Bogor Matematika 1996
SMA SMA Negeri 62 Jakarta A1 - Fisika 1991
SMP SMP Mardi Yuana Depok - 1988

SD SD PSKD Kwitang VIII Depok - 1985

. Pengalaman Pekerjaan
Nama Instansi Tahun

SMA Negeri 10 Bogor

2005 — sekarang

SMK Negeri 3 Bogor

2012 — sekarang

LBB Sony Sugema College Depok 2001 — sekarang
SMP SMA Pribadi Bilingual Boarding School Depok 2006 — 2007
SMP Islam Al Izhar Pondok Labu Jakarta 1999 - 2001
SMA Islam Al Izhar Pondok Labu Jakarta 1998 — 1999

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



	cvr
	1_Page_01
	1_Page_02
	1_Page_03
	1_Page_04
	1_Page_05
	1_Page_06
	1_Page_07
	1_Page_08
	1_Page_09
	1_Page_10
	1_Page_11
	1_Page_12
	1_Page_13
	2-3
	4_Page_01
	4_Page_02
	4_Page_03
	4_Page_04
	4_Page_05
	4_Page_06
	4_Page_07
	4_Page_08
	4_Page_09
	4_Page_10
	4_Page_11
	4_Page_12
	4_Page_13
	4_Page_14
	4_Page_15
	4_Page_16
	4_Page_17
	4_Page_18
	4_Page_19
	4_Page_20
	4_Page_21
	4_Page_22
	4_Page_23
	4_Page_24
	4_Page_25
	4_Page_26
	4_Page_27
	4_Page_28
	4_Page_29
	4_Page_30
	4_Page_31
	4_Page_32
	4_Page_33
	4_Page_34
	4_Page_35
	4_Page_36
	4_Page_37
	5
	lamp
	Lampiran A.1 A.2
	Lampiran B.1 B.2 Silabus
	Lampiran B.3 - B.5
	Lampiran B.6  Kisi-kisi Instrumen Tes
	Lampiran B.7 - E.3




